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1. Dilarang mengutip sebagian ata N Karya wiis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW.., hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AW.., hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) Terhadap
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Interkasi Makhluk Hidup Dengan
Lingkungannya Di SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti, yang ditulis oleh Nur
Fazilah NIM. 11711024444 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqosah

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 16 Dzulga’dah 1443 H
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dialah yang telah menciptakan manusia dari sequmpal darah
Bacalah. .. dan Tuhanmulah yang maha mulia
Yang mengajar manusia dengan pena
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya
Makga, nikmat Tuhanmu yang manakah yang Ramu dustaRan
Ya Allah...,
Begitu banyak waktu yang telah Rujalani
Hingga jalan hidup yang sudah menjadi takdir Ru,
Sedih, bahagia, dan orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman
Bagiku, yang telah memberi warna-warni kehidupanku
Ku bersujud dihadapan Mu Ya Allah. ..
EngRau berikan aku Resempatan untuk bisa sampai
Di penghujung awal perjuanganku. . .
Segala puji bagi Mu Ya Allah,...
Alhamdulillah. Althamdulillah.. Althamdulillahirobbil alamin. ..

BlyY B)YSNS NIN Y!lw ejdio ey @

ujud sydRurku ku persembahkan Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan Maha Adil dan Maha

Penyayany. ..

as takdir Mu, telah EngRau jadikan aku manusia yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman dan bersabar

dalam menjalankan kehidupan ini
Semoga Reberhasilan ini menjadi satu langRah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarRu. ..
Lantunan surah Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahRy merintih
Menandakan doa dalam syuRur yang tiada terkira, terima RasthRu untuR-Mu ya Allah. ..
Ku persembahkan Rarya kecil ini untuk Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang tiada pernah henti-
hentinya selama ini memberiku semangat hidup, doa, dorongan, nasehat dan Rasih saying serta
pengorbanan yang tak tergantikan hingga aRu selalu Ruat menjalani setiap rintangan yang ada di

depanku.
Ayah,.. Ibu,... terimalah bukti kecil ini sebagai Rado Reseriusan Ru untuk, membalas semua
L pengorbananmu. ..

@%ni mewujudRan Reinginan dan cita-citaku, Ralian rela dan ikhlas mengorbankan segala perasaan

taupa Renal lelah, dalam lapar berjuangan separuh nyawa agar aku bisa menggapai Reinginanku. . .
w 0 .

Ayah,.. Ibu,.. maafRan anakmu yang masih saja menyusahRanmu. ..

g Dalam silah di lima waktu mulai fajar terbit hingga tenggelam. ..
=5 Seraya tanganku menadah,.. Ya Allah,.. Ya Rahman,.. Ya Rahim,..

Tettmakasih telah Engkau tempatkan aku diantara Redua malaiRat-Mu yang di setiap waktu ikhlas
=, menjagaky, mendidikRu, membimbingky, dengan baik,..

YqAllah,.. berikanlah balasan setimpal syurga firdaus untuk mereka dan jauhiRanlah mereka nantik,

sm?&\

dari panasnya sengat hawa api neraka-Mu. ..
‘Z”e@thtu&mu Ayahanda (Hasan Basri),.. dan Ibunda (Nursiyam),.. Terimakasih. ... We always loving
you.

= ..
Dalam setzza doa dan langRahRy, aku selalu berusaha mewujudRan harapan-harapan yang Ralian impikan
pada dirikeg meski belum semua itu Ruraih, Insya Allah atas dukungan dan doa restu semua mimpi itu akan
terjawabedi masa akan datang. Untuk itu Rupersembahan ungkapan terimakasifiku Repada Almarfium

.{a.{e.{.{z?{%a@um), RakakRu (Eli Fitri Yanti, S.Pd), dan adik-adikRu (Rahma Safitri, Arif Abdillah),..
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Dan terimahRasih juga buat teman sejawat Saudara seperjuangan Tadris IPA angkatan 2018 VIN
SUSKA RIAU yang tak dapat Ru sebutkan namanya satu persatu seRaligus buat sahabat-sahabat,
= &  @npa Ralian semua, aku tak pernah berarti dan buRan siapa-siapa yang tak akan jadi apa-apa.
® Sdal buat seseorang yang masih menjadi rahasia Ilahi, yang pernah singgah ataupun yang belum sempat
E Brpa, %’imaﬁé}asiﬁ untuk semuanya yang pernah tercurah untukRu. ‘Untuk seseorang yang ada di relung
@ & fati, pegeayalah bahwa hanya ada satu nama yang selalu Ru sebut-sebut dalam benih doaky, semoga
§Kc§u§nan dan takdir ini terwwjud, Insya Allah jodohnya Rita bertemu atas ridho dan izin Allah SWI. Untuk,
S @hudn tujuwan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang harus di Rejar, untuk sebuah penghargaan agar
S %68, bermakna. Hidup tanpa mimpi bagaikan arus sungai mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berdoa,
mﬁegzsaﬁcémtuﬂmenggapainya. Jatuh berdiri lagi, Ralah mencoba lagi, gagal bangkit lagi. Sampai Allah

§ = berkata “waktunya pulang’”.
e }[a@/a untaikan Recil dan Rata-Rata yang dapat Ru persembahRan kepada Ralian semua,, terimaRasih
g = beribu terimakasih Ru ucapkan. ..
9 Sefoga Kita semua selalu dalam lingdungan Allah SW, hidup dalam beramal mati dalam Readaan
= w beriman.
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= -by Nur Fazilah

Pekanbaru, 23 Juni 2022
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ABSTRAK

Nur Fazilah : Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) Terhadap
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi
Interkasi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya Di SMP
Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti

AT ejdid jeH @

n-Buepun 1Bunpuig e1d19 deH

=Pe nejJtlan ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Teluk Buntal

ugday ynun eAuey uednnbuad e
n8e ueibeqas dynbusw Buese|q ‘|

elan% ini didominasi dengan metode pembelajaran konvensional yaitu pada peroses

'U?p“

g

b

w
elajalsan masih bersifat berpusat pada guru. Hal ini berimplikasi pada rendahnya

%_s

eramplgn bepikir tingkat tinggi siswa . Oleh karena itu diperlukan upaya untuk

gt

atihkaniketerampilaan berpikir tingkat tinggi siswa dalam peroses pembelajaran dengan

Ip!

rapkaa model pembelajaran Problem Based Instructions pada materi intraksi makhluk

up dengan lingkungannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

uag‘u |
],IC_DLSII%IE

e

%ngtode quasi experimental dengan desain nonequivalent control grup design pretest dan

el

b
;jo%ttes Pemilihan sampel secara “Total Sampling”. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas
Wﬁ A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Data penelitian

nyoa

usmnu

ilapat dari tes yang berbentuk soal uraian dengan 3 indikator Anderson dan Kartwoll yang

o

jumlah 10 soal. Adapun yang diambil dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
a indikator menganalisis,mengevaluasi dan mengkreasi dan didukung oleh lembar
ervasi Ileterlaksanaan pembelajaran, serta dokumentasi. Berdasarkan hasil pengolahan

Buw

soal t@ diketahui nilai sig. 0,000 < 0,05 yang menunjukkan H, diterima dan H, ditolak

nsnApd ‘yeiuy ede) ug_su
singeAUBW gkp

ingga dﬁpat disimpulkan adanya “ pengaruh model problem based instructions terhadap

ramplla1 berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan

gkunga@ya”
:

ata KunCh Model Problem Based Instructions (PBI), Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

ueladge| y\.EU
?;qu@s

3

Siswa, Matgn Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya.
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grgazilah (2022): The Effect of Problem Based Instruction (PBI) Model toward Student
@g ] 7 Higher Order Thinking Skills on the Interaction between Living
g 3 2 Things and Their Environment Material at State Junior High School
S22 8 - 2 Teluk Buntal, Kepulauan Meranti Regency
o c = Q
%@'s%esea&h was instigated by Natural Science learning at State Junior High School 2 Teluk

?@téj dorainated with conventional learning method that its learning process was still teacher-
Zehteged. #t had an implication for the low of student higher order thinking skills. Therefore,
?fﬂ)rgs wefe needed to train student higher order thinking skills in the learning process by
dmplgmentiag Problem Based Instruction (PBI) learning model on The Interaction between
ﬁ_igirﬂg Thiags and Their Environment material. Quasi-experimental method was used in this
éegarch M}h pretest and posttest nonequivalent control group design. Total sampling technique
Sva used ja this research. The samples were the seventh-grade students of class A as the
?;@%erimenﬂal group and the students of class B as the control group. The data were obtained
ghrough test in the form of 10 essay questions with 3 Anderson and Kartwoll indicators.
;:Aﬁalyzingpevaluating, and creating indicators were selected in student higher order thinking
=Slds supported with observation sheets of learning implementation and documentation. Based
‘@rBthe result of processing test question data, the score of sig. 0.000 was lower than 0.05. It
@@’Wed that H, was accepted and Hoy was rejected. So, it could be concluded that there was an
geffect of PBI model toward student higher order thinking skills on the Interaction between Living
':T@ngs and Their Environment material.
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk
mengembangkan dan mengorganisasi materi pelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa itu sendiri dapat dilihat
dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Sementara itu, agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai, maka pembelajaran harus dilakukan dengan
efektif . Namun, terkadang proses pembelajaran dianggap membosankan
bagi para siswa. Hal ini dikarenakan guru menggunakan metode
pembelajaran yang monoton. Apabila siswa merasa bosan maka perhatian
siswa pada proses pembelajaran akan berkurang, sering mengantuk, dan
berdampak pada pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran. Untuk
melihat hasil belajar perlu dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai materi atau
belum. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru dituntut untuk
lebih kreatif, inovatif, efektif dan menyenangkan, agar siswa menjadi aktif
sehingga dapat memenuhi kompetensi yang diharapkan, sehingga menjadi
faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.

Menurut (Dirjen 2006) didalam (Sari et al., 2020). Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
expositions pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan otherworldly keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh

peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan
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Menurut (Sari 2020) Keberhasilan pendidikan berdasarkan
kurikulum yang ada disekolah, kurikulum ialah sejumlah mata ajaran yang
harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah
pengetahuan. Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai

dengan jenis dan jenjang masing satuan pendidikan.

Menurut Samatowa dalam Muakhirin (2014) bahwa Pembelajaran
IPA di SMP/MTs memiliki tujuan, diantaranya: 1) mengembangkan
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, dan 3) meningkatkan kesadaran untuk berperan
serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta
sumber daya alam.(Widiyatmoko, A., 2012) Pada time globalisasi dan
tuntutan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) memerlukan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu faktor yang memengaruhi
kualitas SDM ialah pendidikan. Kualitas pendidikan dimulai dari
peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatkan kualitas pembelajaran
dapat dimulai dengan menyusun tujuan pembelajaran yang tepat (Istiyono,
Mardapi, and Suparno, 2014). SDM yang berkualitas memiliki pemikiran
kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan untuk bekerja sama secara
efektif. Sumber daya manusia yang memiliki pemikiran seperti yang telah

disebutkan, dihasilkan dari lembaga pendidikan sekolah.

Penggunaan dan pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu yang dianggap penting
dalam perubahan pendidikan. Khususnya dalam sistem pembelajaran,

IPTEK telah mengubah sistem pembelajaran konvensional menjadi sistem
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pembelajaran present day yang berasaskan teknologi informasi dan
komunikasi (Information and Communication Technology). Salah satu di
antaranya adalah media komputer dengan internetnya(Hamka and Effendi,
2019)

Pelaksanaan pembelajaran dalam upaya mewujudkan pendidikan
yang berkualitas harus dimulai dari sekolah dasar. Pendidikan dasar yang
menjadi landasan bagi pengembangan pendidikan di tingkat selanjutnya,
haruslah mampu berfungsi mengembangkan potensi diri siswa dan juga
sikap serta kemampuan dasar yang diperlukan siswa untuk hidup dalam
masyarakat, terutama untuk menghadapi perubahan - perubahan dalam
masyarakat, baik dari sisi ilmu pengetahuan, teknologi, sosial maupun
budaya, di tingkat lokal maupun worldwide. Menurut Gagne (dalam Fina
Fakhriyah., 2016) mengungkapkan bahwa bidang pendidikan mempunyai
tujuan untuk membelajarkan siswa dalam memecahkan berbagai
permasalahan, baik permasalahan yang bersifat matematis, fisis,
kesehatan, sosial dan penyesuaian diri. Pendidikan mengharapkan bahwa
melalui expositions pembelajaran yang sering menghadapkan siswa dalam
suatu permasalahan, kemampuan pemecahan masalah siswa akan
berkembang. Belajar hafalan kurang memberdayakan kemampuan berpikir
siswa, sehingga implikasinya adalah kemampuan pemecahan masalah

siswa tidak dapat berkembang secara ideal. (Fakhriyah et al., 2016)

Menurut Nuristya Dewi dkk. (2019) mengungkapkan bahwasanya
Salah satu cara menciptakan pembelajaran yang efekif adalah dengan
melaksanakan pembelajaran terpadu yang telah dijalankan di Indonesia
sesuai kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah
kurikulum 2013 yaitu menerapkan pembelajaran tematik terpadu dengan
pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini
merupakan pembelajaran yang meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mengasosiasi/menalar, mengumpulkan informasi dan

mengkomunikasikan. Istilah pendekatan saintifik ini lebih sering dikenal
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dengan pendekatan 5M. Pendekatan saintifik dirancang agar siswa aktif
selama proses pembelajaran. Dalam pendekatan saintifik siswa
mendapatkan pengalaman belajar sehingga berdampak baik dalam jangka

waktu panjang.

Pelaksanaan pembelajaran dalam upaya mewujudkan pendidikan
yang berkualitas harus dimulai dari sekolah dasar. Pendidikan dasar yang
menjadi landasan bagi pengembangan pendidikan di tingkat selanjutnya,
haruslah mampu berfungsi mengembangkan potensi diri siswa dan juga
sikap serta kemampuan dasar yang diperlukan siswa untuk hidup dalam
masyarakat, terutama untuk menghadapi perubahan - perubahan dalam
masyarakat, baik dari sisi ilmu pengetahuan, teknologi, sosial maupun
budaya, di tingkat lokal maupun worldwide. Menurut Gagne (dalam Fina
Fakhriyah., 2016) mengungkapkan bahwa bidang pendidikan mempunyai
tujuan untuk membelajarkan siswa dalam memecahkan berbagai
permasalahan, baik permasalahan yang bersifat matematis, fisis,
kesehatan, sosial dan penyesuaian diri. Pendidikan mengharapkan bahwa
melalui expositions pembelajaran yang sering menghadapkan siswa dalam
suatu permasalahan, kemampuan pemecahan masalah siswa akan
berkembang. Belajar hafalan kurang memberdayakan kemampuan berpikir
siswa, sehingga implikasinya adalah kemampuan pemecahan masalah

siswa tidak dapat berkembang secara ideal. (Fakhriyah et al., 2016)

Dengan pemanfaatan sumber belajar di sekitar siswa seperti halnya
lingkungan dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran agar dapat
menciptakan suasana yang kondusif untuk siswa. Lingkungan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran, karena lingkungan merupakan
salah satu wahana atau alat yang membantu menyalurkan informasi secara
nyata dan langsung kepada siswa. Pembelajaran dengan berbantuan sebuah
media dapat menciptakan sebuah pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa karena memacu siswa untuk belajar dan dilatih untuk memecahkan

permasalahan yang ada di sekitar. Pembelajaran yang memanfaatkan
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lingkungan memiliki kemampuan untuk membangun fungsi struktur
kognitif siswa secara lebih ideal sehingga berkesan lama dalam ingatan.
Media lingkungan yang digunakan dalam membantu expositions
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada
siswa.(Dewi et al., 2019)

Kemampuan berpikir sangat memiliki banyak manfaat bagi manusia
dalam expositions pemecahan masalah di kehidupan seahari-hari.
Kemampuan berpikir kritis termasuk salah satu jenis kemampuan berpikir.
Berpikir kritis adalah suatu karakteristik yang sangat bermanfaat bagi
siswa dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, karena dalam berpikir
kritis mencakup kegiatan dalam pemecahan masalah, menganalisis suatu
asumsi, memberi rasional, melakukan investigasi, mengevaluasi dan
mengambil keputusan. Menurut Heong dkk (2011) dalam Kus Andini
Purbaningrum (2017) menyatakan "Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir
pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau
mengatakan suatu informasi kepada seseorang ".Jadi berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan memanipulasi informasi dan gagasan dengan cara
yang mengubah makna dan implikasi, menggabungkan fakta dan ide - ide
dalam rangka untuk mensintesis, meng-generalisasi, menjelaskan,
menafsirkan dan menarik beberapa kesimpulan. Kemampuan berpikir
tinggi sebaiknya dikembangkan sejak dini melalui pembelajaran, yaitu
salah satunya dalam muatan materi IPA. Dalam muatan materi IPA
terdapat banyak konsep atau masalah yang ada di lingkungan siswa sehari-
hari sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Dengan melatih dan membiasakan siswa berpikir kritis, siswa mampu
membedakan antara informasi yang baik dan buruk serta dapat mengambil
keputusan yang tepat dan tanggung jawab terhadap informasi yang

diperoleh melalui berpiki tingkat tinggi. (Dewi et al., 2019)
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Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari
pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan suatu informasi kepada,
seseorang,menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
suatu kapasitas diatas informasi yang diberikan, dengan sikap yang Kritis
untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (mindfulness) metakognitif
dan memiliki kemampuan pemecahan masalah(Purbaningrum, 2017).
Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang, maka
diperlukan indikator yang mampu mengukur kemampuan tersebut.(Dian
Kurniati , Romi Harimukti, 2016) berpikir tingkat tinggi meliputi
kemampuan  berpikir  kritis, logis, reflektif, ~metakognitif, dan

kreatif.(Agustyaningrum, 2015)

Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa memiliki hubungan
dengan pola berpikir dari masing - masing siswa dalam expositions
penerimaan dan pengolahan informasi dari suatu masalah. Pola berpikir
tersebut dipengaruhi oleh gaya belajar masing - masing siswa. Oleh sebab
itu, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa memiliki hubungan erat
dengan gaya belajar dari masing - masing siswa tersebut. Berpikir tingk at
tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar
menghafal fakta atau mengatakan suatu informasi kepada seseorang
(Heong, dkk 2011). Menurut Dewanto dalam Amalia (2013) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu kapasitas diatas
informasi yang diberikan, dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi,
mempunyai  kesadaran (mindfulness) metakognitif dan memiliki
kemampuan pemecahan masalah. Menurut Stein berpikir tingkat tinggi
menggunakan pemikiran yang kompleks, non algorithmic untuk
menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat diprediksi, menggunakan
pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada dan berbeda dengan
contoh (Lewy, 2009). Jadi berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan
memanipulasi informasi dan gagasan dengan cara yang mengubah makna

dan implikasi, menggabungkan fakta dan ide - ide dalam rangka untuk
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mensintesis, meng-generalisasi, menjelaskan, menafsirkan dan menarik
beberapa kesimpulan.(Purbaningrum, 2017)

Menurut Krathwohl (2002), indikator untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputi:

1. Menganalisis (analyzing)

a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi — bagi atau
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih sederhana untuk
mengenali pola atau hubungan yang ada.
b. Mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat dari
sebuah skenario yang rumit.

c. Mengidentifikasi / merumuskan pertanyaan

2. Mengevaluasi (evaluating)

a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan
menggunakan Kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan
nilai efektivitas atau manfaatnya.

b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian

c. Menerima atau menolak sesuatu pernyataan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan

3. Mengkreasi (creating)

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

c. Mengorganisasikan unsur — unsur atau bagian — bagian menjadi struktur
baru yang belum pernah ada.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Ipa di
Sekolah SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti yaitu dengan
ibu Rafitra Fariani,S.Pd. Diketahui bahwa untuk materi tertentu guru
masih kesulitan untuk menentukan metode pembelajaran yang sesuai,
salah satu materi tersebut adalah materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya. Pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan
Lingkungannya guru kurang mengoptimalkan model pembelajaran yang

Mendukung, guru lebih sering menggunakan model ceramah. Penggunaan
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model ceramah ini membuat siswa kurang memperhatikan pembelajaran
karena pembelajaran dirasakan kurang menarik hingga akhirnya hasil
pembelajaran juga kurang memuaskan. Selama proses pembelajaran di
dalam kelas hanya beberapa siswa yang aktif mengajukan pertanyaan saat
master memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Oleh karena
itu untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan metode/model
pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan materi yang akan diajarkan.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) untuk meningkatkan
hasil belajar terutama dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.
Dengan menerapkan model problem based instructions (pbi) pada
materi ineteraksi mahkluk hidup dengan lingkungannya , diharapkan siswa
dapat mengaitkan antara materi yang diajarkan serta menghubungkan
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian siswa diharapkan mudah dalam memahami
materi dan pada akhirnya hasil belajar siswa juga akan menjadi lebih baik
Pembelajaran Problem Based Instruction merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang membantu siswa untuk menemukan
masalah dari suatu peristiwa yang nyata, mengumpulkan informasi melalui
strategi yang telah ditentukan sendiri untuk mengambil satu keputusan
pemecahan masalahnya yang kemudian akan dipresentasikan dalam bentuk
unjuk kerja (Afcariono, 2008). Pembelajaran Problem Based Instruction
merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga siswa
dituntut untuk aktif melakukan eksperimen dan master hanya sebagai
fasilitator terhadap kegiatan yang dilakukan oleh siswa.(Hapsoro and
Susanto, 2011) Aspek penting dalam PBI adalah pembelajaran dimulai
dengan adanya permasalahan yang selanjutnya akan menentukan arah
pembelajaran dalam kelompok. Dengan membuat permasalahan sebagai
tumpuan pembelajaran, siswa didorong untuk mencari informasi yang
diperlukan untuk Edisi Pendidikan dan menyelesaikan permasalahan.

Keuntungan PBI adalah mendorong kerjasama dalam menyelesaikan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery ejsng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

)

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

NETHREA SIS NIRRT ejdid jeH @

ATU ] DTUIR[S] 3}€}S

C.

neny wisey jrredAg uejpng jo A3rsid

tugas.(Titinl, Eli Yanti2, 2011)

Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Instruction

(PBI) Terhadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada

Materi Interkasi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya di SMP

Negeri 2 Teluk Buntal Kabupaten Kepulauan Meranti”

w

. Defenisi Istilah
1.

Model problem based instructions adalah suatu pembelajaran yang
menggunakan segala permasalahan di lingkungan sekitar siswa
sebagai sumber belajar, mempertajam cara berpikir kritis, sekaligus
sebagai sarana siswa untuk memecahkan masalah melalui
penyelidikan sehingga siswa memperoleh pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang telah dilalui.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat
lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan
suatu informasi kepada seseorang. kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah suatu kapasitas diatas informasi yang diberikan, dengan
sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran
metakognitif dan memiliki kemampuan pemecahan masalah

Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya

Interaksi mahkluk hidup merupakan salah satu materi IPA kelas VI
KD3.7 Menganalisis ineteraksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya seta dinamika populasi akibat interaksi tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh Model
Problem Based Instruction (PBI) terhadap keterampilan berfikir
tingkat tinggi siswa pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan
Lingkungannya Di SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan
Meranti
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. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh model
problem based instruction (PBI) terhadap keterampilan berfikir
tingkat tinggi siswa pada materi Interaksi Mahkluk Hidup Dengan
Lingkunganya di SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan

Meranti

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi pengembangan
ilmu pendidikan, terutama yang berkenaan dengan keterampilan
berfikir tingkat tinggi terhadap materi Interaksi makhluk Hidup
Dengan Lingkungannya.
Manfaat Praktis
1. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan memberikan sarana untuk melatih
bagaimana keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa yang dipelajari
pada materi Interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya
2. Bagi guru mata pelajaran
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi guru sebagai
bahan referensi tentang keterampilan berfikir tingkat tinggi yang
terjadi pada siswa sehingga dapat ditindak lanjuti untuk memperbaiki
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa khususnya mengenai materi
Interaksi Makhluk Hidup dengan lingkungannya
3. Bagi Sekolah
Salah satu alternatif bagi sekolah dalam pencapaian standar

kelulusan sehingga dapat meningkatkan prestasi sekolah.

4. Bagi Peneliti
a) Sebagai syarat dalam menyelesaikan S1 Ilmu Pengetahuan Alam
yang didapat dari perguruan tinggi ke dunia pendidikan.
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untuk melatih keterampilan

berpikir tingkat tinggi materi pembelajaran IPA sebagai bekal
Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin
meneliti lebih mendalam mengenai model Problem Based

menjadi seorang pendidik yang profesional.

b) Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam penggunaan
model Problem Based Instruction

o
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353
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Pembelajaran IPA

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui proses
belajar secara keseluruhan meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Pada prakteknya, proses pembelajaran di sekolah lebih
cenderung menekankan pada pencapaian perubahan aspek kognitif
(intelektual) yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk pendekatan,
strategi, dan model pembelajaran tertentu (Winda Riyanto, Siti Roudlatul
Hikmah, 2017).Proses belajar mengajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh
lingkungan belajar. Lingkungan belajar tersebut antara lain meliputi siswa,
guru, karyawan sekolah, bahan atau meteri pelajaran (buku paket, majalah,
makalah, dan sebagainya), sumber belajar lain yang mendukung dan
fasilitas belajar (laboratorium, pusat sumber belajar, perpustakaan yang
lengkap dan sebagainya). (Trianto, 2007)

Menurut Widiyatmoko (2012) Pembelajaran IPA di SMP/MTs
memiliki tujuan, \diantaranya: 1) mengembangkan pemahaman tentang
berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2) mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang
saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
dan 3) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. Pada era
globalisasi dan tuntutan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) memerlukan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu faktor yang
memengaruhi kualitas SDM ialah pendidikan. Kualitas pendidikan dimulai
dari  peningkatan kualitas pembelajaran. Peningkatkan kualitas

pembelajaran dapat dimulai dengan menyusun tujuan pembelajaran yang



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery ejsng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

13

tepat (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014). SDM vyang berkualitas
memiliki pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemauan untuk
bekerja sama secara efektif. Sumber daya manusia yang memiliki
pemikiran seperti yang telah disebutkan, dihasilkan dari lembaga
pendidikan sekolah.

Hakikat pembelajaran IPA adalah sebagai produk dan proses sehingga
dalam penilaian prosuk,nilai, hasil belajar dan proses belajar. Penilaian
yang seharusnya dilakukan seorang guru dalam menilai ketercapaian
kompetensi siwa adalah penilaian yang tidak hanya menilai hasil belajar,
tetapi juga menilai proses belajar siswa selama kegiatan pemeblajaran.
Pola penilaian/asesmen yang baik dpat memberikan kontribusi positif
terhadap proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Mneurut Stiggins
1994 dalam Annisa Mawardini (2015) menyatkan tidak perlu diragukan
lagi bahwa pembelajaran yang efektif, efesien dan produktif, tidak
mungkin ada tanpa ada penilaian yang baik .Penilaiam/asesmen otentik
dengan menggunakan beragam instrumen sangat potensial di gunakan
sebagai alata untuk mengukur literasi sains siswa (Mawardini et al., 2015)

Menurut Jerome Brunner, belajar adalah proses yang bersifat aktif,
yaitu siswa berinteraksi dengan lingkungannya melalui eksplorasi dan
manipulasi obyek, membuat pertanyaan dan menyelenggarakan
eksperimen (Sugihartono, dkk., 2007). Teori ini menyatakan bahwa cara
terbaik bagi seseorang untuk memulai belajar konsep dan prinsip dalam
diri siswa adalah dengan mengkonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang
dipelajari itu. Kelemahan pembelajaran IPA disebabkan teknik atau model
pembelajaran yang dipakai guru lebih menekankan pada faktor ingatan
(Patta Bundu, 2006). Pembelajaran IPA yang saat ini berlangsung di
lapangan umumnya verbalisme, artinya guru cenderung untuk menjelaskan
materi—materi IPA dan konsep—konsep IPA dengan menggunakan metode
ceramah yang notabene merupakan metode termudah dan termurah
(Mohamad Juri, 2008 ).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, model pengajaran IPA yang
diterapkan sejak awal hingga sekarang masih bersifat konvensional atau
teacher centered, dimana sistem penyampaiannya lebih banyak didominasi
oleh guru, serta proses komunikasinya satu arah. Guru yang memegang
kendali memainkan peran aktif, sementara siswa duduk menerima secara
pasif informasi pengetahuan dan keterampilan. Siswa-siswa cenderung
diam dan kurang berani menyatakan gagasannya. Kreativitas dan
kemandirian mengalami hambatan dan bahkan tidak berkembang. Di
samping itu, pengalaman yang didapat anak dalam proses pembelajaran
sangat terbatas sehingga mereka tidak dapat mengembangkan
keterampilan proses yang dimiliki Richard Suchman berpendapat bahwa
setiap individu memiliki  keinginan  meneliti  secara ilmiah
Implementasinya adalah setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, dan
setiap siswa memiliki kekuatan sendiri dalam belajar. Dengan demikian
peranan guru hanya terbatas pada pemberian rangsangan kepada siswa
agar ia dapat mencapai tingkat tertinggi, namun harus diupayakan siswa
sendiri yang mencapai tingkatan tertinggi itu dengan cara dan gayanya.
Salah satu tawaran model pembelajaran yang sesuai adalah model problem
based instruction.(Muakhirin, 2014)

B. Model Problem Based Instruction
Model pembelajaran ini ditemukan pertama kali oleh ahli
kesehatan di McMaster University di Kanada pada tahun 1660-an.

Idenya pertama kali muncul karena para siswa tidak mampu

menerapkan sejumlah pengetahuan ilmiah dasar untuk situasi klinis.

Pembelajaran berbasis masalah ini membuat siswa menjadi pembelajar

yang mandiri, artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih
strategi belajar yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut
untuk belajar dan mampu mengontrol proses belajarnya, serta
termotivasi untuk menyelesaikan belajarnya itu. Imas Kurniasih (2015)
mengatakan, “Model pembelajaran Problem Based Instruction pada

prinsipnya, tujuan utama pembelajaran ini adalah untuk menggali daya
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kreativitas siswa dalam berpikir dan memotivasi siswa untuk terus
belajar’. Menurut Komalasari dalam Rizqgiatul (2019) PBI memiliki
sintaks yang terdiri dari 5 langkah utama, yaitu mengorientasi siswa
kepada masalah; mengorganisasi siswa untuk belajar; membantu siswa
melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok; mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dan memamerkannya; dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah .Berdasarkan sintaks PBI,
siswa didorong untuk menyelesaikan suatu permasalahan melalui
kegiatan penyelidikan mandiri maupun kelompok sehingga dapat
membiasakan siswa untuk berpikir kritis seperti dalam kegiatan
menganalisis masalah, mengumpulkan data, berdiskusi dan menentukan
pemecahan masalah. Ketika menerapkan pembelajaran PBI, siswa akan
belajar bagaimana membangun kerangka masalah, mencermati,
mengumpulkan data, mengorganisasikan masalah, menyusun fakta,
menganalisis data, menyusun argumentasi terkait pemecahan masalah,
kemudian memecahkan masalah. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat
membuat siswa merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak
hanya terkait dengan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga
menghadapi masalah  yang ada dalam kehidupan sehari-
hari.(Mustamiroh et al., 2019)

Menurut Riyanto (2010) mengemukakan mengenai peranan guru
dalam pelaksanaan model problem based instruction, “Dalam
pembelajaran ini, guru berperan mengajukan permasalahan nyata,
memberikan dorongan, memotivasi dan menyediakan bahan ajar dan
fasilitas yang diperlukan peserta didik untuk memecahkan masalah.
Selain itu, guru memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan
temuan dan perkembangan intelektual peserta didik”. Artinya, dalam
pelaksanaan pembelajaran problem based instruction, guru dituntut
untuk mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang sesuali
sehingga mendukung optimalnya pelaksanaan model ini.(Diani, 2015)
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Tabel 2.1 .Langkah-langkah model problem based instruction

/a2

&d

Indikator

Tingkah Laku Guru

A Aairentg

ol

repun-BuepunBunpuiig e1d1o JeH

$|11ui e3dio jeH o

| (= . .
OH&%!&SI siswa pada

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang
diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas

¥~

o |

N

D

o]

5 < &masalah pemecahan masalah.
[

§ o Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
L

o]

D

Merfgorganisasi siswa untuk

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

I

]
god tempmpt

w

i

dy'tento

Py
belagr

Membimbing pengalaman
individual/kelompok

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

ol
ualu edue) 1ul sy eAiey yninjgs neje ueibeqs

SHNtS

=N

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q
jued

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka

untuk berbagi tugas dengan temannya.

£

frefngesue

(2]

Menganalisis dan

mengevaluasi  proses

&
pemggahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka

gunakan.
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(g_ a KB Tabel 2.2 Langkah-langkah model problem based instruction
o E 3
(7, ==
o 3 =
FE = _
<Ng | 7 Tahapan /langkah- Kegiatan Guru
= =
=1 —
2| = langkah
@ | m Guru menyampaikan tujuan pelajaran, menjelaskan apa-
c
I\?j\_&ngorientasikan murid | apa yang perlu dipersiapkan, memotivasi siswa untuk
p%da masalah memilih sendiri kegiatan pemecahan masalah.
=
= Guru membantu siswa menentukan dan
Mengatur murid  untuk | mengorganisasikan tuga-stugas belajar yang
belajar berhubungan denga masalah tersebut.

Membimbing penyelidikan

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi

-JlaquingilexingeAusw uep fieywinjueougili edue) 1ul syl eAiey yninjesxpie ue

independen maupun | yang sesuai, melakukan eksperimen dan mencari
kelompok penjelasan dan solusi.

Mengembangkan dan | Guru membimbing siswa dalam merencanakan dan
menyajikan membuat artifact yang layak seperti laporan, video, dan
"{._;'_U") model serta membantunya bekerjasama dengan teman
1 lain.

=

I\genganalisa dan | Guru  membantu  siswa dalam  merefleksikan
n¥ngevaluasi proses | penyelidikan dan proses-proses yang mereka gunakan.

pgiblem based instruction

E Menurut Arends (2001 ) di dalam Runtut Prih Utami .(Utami, 2011)
]
ndrut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015) menjelaskan tentang
=]
Lo =

kele@'han dan kekurangan Problem Based Instruction :

3

gl) Kelebihan Pembelajaran Problem Based Instruction

neny wisey jrredg

a) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa
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b) Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan kreatif siswa

c) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para

siswa dengan sendirinya
d) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

e) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan

situasi yang serba baru

f) Dapat mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan

penyelidikan masalah yang telah ia lakukan

g) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang

bermakna.

h) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang

relevan.

i) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan

interpersonal dalam bekerja kelompok.

) Kelemahan Pembelajaran Problem Based Instruction

a) Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam
teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan

daya kreasi tinggi.

b) Dengan mempergunakan model ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena
sedapat mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan harus

tuntas, agar maknanya tidak terpotong.
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c) Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting
bagi mereka untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak

memiliki pengalaman sebelumnya

d) Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru
kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan

mereka solusi.

Menurut Warsono (2012) mengungkapkan bahwa Penerapan
model pembelajaran PBI dapat memupuk solidaritas sosial dengan
terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok kemudian
berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya, dan juga semakin
mengakrabkan guru dengan siswa. penerapan model pembelajaran PBI
membiasakan siswa dalam menerapkan metode

eksperimen.(Mustamiroh et al., 2019)

. Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi

Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih
tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan suatu
informasi kepada seseorang(Purbaningrum, 2017). Menurut Dewanto
dalam Amalia (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah suatu kapasitas diatas informasi yang diberikan, dengan
sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran
(awareness) metakognitif dan memiliki kemampuan pemecahan
masalah.

Keterampilan lain yang dapat menjadikan peserta didik
berkualitas, yaitu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking skills). Menurut Chatib (2012), keterampilan
berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan karena dapat membantu
peserta didik untuk menghasilkan ide-ide sehingga dapat memecahkan

masalah pada pembelajaran atau tugas individu, serta dapat membantu
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untuk mencapai hasil akhir yang berkualitas dan membantu peserta
didik untuk memahami suatu informasi. Fatchiyah (2016)
menambahkan bahwa keterampilan berpikir dapat membantu dan
mempermudah peserta didik untuk membiasakan diri berpikir secara
kritis dan lebih mendalam sehingga bisa mengambil keputusan dan
memberikan solusi dengan tepat.

Menurut Suryapuspitarini dalam (Suhady et al., 2020),
target penerapan HOTS (Higher Order Thingking Skill) untuk
mencapai tujuan kurikulum 2013 yaitu siswa mampu mengikuti proses
pembelajaran secara aktif melalui diskusi dan p emecahan masalah
baik secara mandiri, kelompok kecil, maupun klasikal. Selanjutnya
Ariyana, dkk (2018) menambahkan, keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa erat kaitannya dengan keterampilan berpikir sesuai
dengan ranah kognitif yang dilakukan dalam proses belajar dan
mengajar. Ranah kognitif yang dilakukan dalam proses pembelajaran
meliputi kemampuan siswa dalam menyatakan kembali konsep/
prinsip yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran yang telah
didapatnya. Tujuan pembelajaran pada ranah kognitif menurut Bloom
merupakan segala aktivitas pembelajaran dengan 6 tingkatan sesuai
dengan jenjang terendah.sampai tertinggi yaitu mengingat
(C1),memahami(C2),menerapkan/mengaplikasikan(C3),menganalisis(
C4),menilai/mengevaluasi (C5), dan mengkreasi/mencipta (C6).
Anderson dan Krathwoll melalui taksonomi yang direvisi memiliki
rangkaian proses yang menunjukkan kompleksitas kognitif yaitu
dengan menambahkan dimensi pengetahuan, seperti: pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan metakognitif (Ariyana et al., 2018). Sehubungan dengan
tuntutan rancangan pembelajaran yang berorientasi berpikir tingkat
tinggi siswa, Riadi (2016) melalui penelitiannya, mendapatkan fakta
bahwa saat ini guru masih menggunakan perangkat pembelajaran yang



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

belum secara khusus

21

membimbing siswa dalam peningkatan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Mengembangkan sebuah

perangkat pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir

tingkat tinggi harus memperhatikan model pembelajaran yang dirasa

tepat untuk digunakan dan sesuai dengan Kkarakteristik materi

pelajaran yang akan dipelajari.(Devina et al., 2021)

Sedangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi

ranah menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun

indikator dalam penelitian ini adalah menganalisis, mengevaluasi,

dan mengkreasi. Adapun indikator kemampuan berpikir tingkat

tinggi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:(Prasetyani et al., 2016)

Tabel 2.3. indikator keterampilan berfikir tingkat tinggi

No

Indikator

Aspek yang diamati

Menganalisis

Mampu memeriksa dan mengurai
informasi, memformulasikan
masalah

memberikan langkah penyelesaian

dengan tepa

Mengevaluasi

Mampu  menilai,  menyangkal,
ataupun mendukung suatu gagasan
dan memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang

diperoleh.

Mengkreasi

Mampu merancang suatu cara untuk
menyelesaikan masalah atau
memadukan informasi menjadi strategi

yang tepat.

Menurut Anderson dan Krathwoll dalam Prasetyani (2016)
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Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan

Interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya adalah segala
pola hubungan timbal balik antara makhluk hidup atau organisme
dengan kompenen disekitarnya.
Pengertian Lingkungan

Istilah lingkungan berasal dari kata "Environment",
yang memiliki makna "The physical, chemical, and biotic
condition surroundingan organism". Berdasarkan istilah tersebut,
lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai segala sesuatu di
luar individu. Segala sesuatu di luar individu merupakan sistem
yang kompleks, sehingga dapat mempengaruhi satu sama lain.

Kondisi yang saling mempengaruhi ini membuat
lingkungan selalu dinamis dan dapat berubah —ubah sesuai dengan
kondisi. Selain itu , komponen lingkungan itu dapat mempengaruhi
dengan kuat. Ada saatnya kualitas lingkungan menjadi baik dan
tidak kuat. Ada saatnya kualitas lingkungan berubah menjadi baik
dan tidak menutup.

Kemungkinan untuk berubah menjadi buruk. Perubahan
itu dapat disebabkan oleh makhluk hidup dalam satu lingkungan
tersebut. Lingkungan terdiri atas dua komponen utama, yaitu biotik
dan abiotik.

1. Komponen biotik, terdiri atas makhluk hidup , seperti
manusia, hewan, tumbuhan, dan jasad renik.

2. Komponen abotik, terdiri atas benda-benda tidak hidup di
antara air, tanah, udara, dan cahaya Widodo (2017)

b. Komponen Dan Peran Ekosistem

Setiap makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu
sebagai tempat hidupnya. Tempat hidup dinamakan habitat. Dalam
suatu habitat, terdapat berbagai jenis makhluk hidup (Biotik) dan
Makhluk Tak hidup (Abiotik)
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Tempat yang kamu kunjungi merupakan suatu habitat bagi

suatu makhluk hidup. Pada tempat tersebut akan terjadiinteraksi

antara makhluk hidup dan makhluk tak hidup.

Berdasarkan peranannya dalam ekosistem , komponen

biotik dibedakan menjadi produsen, konsumen, dan dekomposer

(pengurai).

1.

Produsen Produsen adalah komponen biotik yang dalam
ekosistem berperan sebagai pengh asilm makanan.
Makhluk hidup yang termasuk produsen adalah
makhluk hidup yang sel-sel penyusun tubuhnya
mempunyaai klorofil, mulai dai fitoplanton sampai
tumbuhan tingkat tinggi. Dengan bantuan sinar
matahari , produsen mampu mengubah air dan karbon
dioksida menjadi karbohidrat dan oksigen melalui

fotosintesis.

2. Konsumen adalah komponen biotik yang dalam ekositem

berperan sebagai pemakan atau pemakai karena tidak
dapat menghasilkan makanan sendiri. Konsumen
meliputi berbagai jenis hewan dan manusia . Konsumen

dibedakan menjadi konsumen, L1111 dan seterusnya.

Dekomposer adalah komponen biotik yang dalam
ekositem berperan sebagai pengurai zat organik yang
terdapat dalam tubuh komponen biotik lainnya.

¢. Satuan —Satuan Dalam Komunitas

1.

Individu Individu adalah satuan makhluk hidup tunggal,
misalnya sebatang pohon kelapa, seekor burung merak,

dan seekor gajah.
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2. Populasi Kumpulan individu sejenis yang menepati
daerah/wilayah tertentu disebut populasi . Contoh
populasi gajah, populasi kelelawar di suatu gua, populasi

bambu di tepi sungai.

3. Komunitas Komunitas adalah kumpulan populasi makhluk

hidup di suatu tempat/daerah tertentu . Di dalam suatu
komunitas, antar populasi yang menyusunnya saling berinteraksi
. Contohnya, ekosistem sawah di huni oleh popolasi padi |,
populasi katak , dan populasi kunang-kunang.

Ekositem adalah kesatuan antara komunitas dengan lingkungan
hidupnya yang membentuk hubungan timbal balik. Contohnya,
di suatu tempat/wilayah terdapat makhluk hidup mulai dari
tingkatan individu, populasi, komunitas, komponen biotik, dan
komponen abiotik, yang terjadi interaksi membentuk ekositem.
Biosfer merupakan bagian bumi dan atmosfer tempat makhluk

hidup melakukan aktivitasnya

d. Macam-Macam Ekosistem

Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

1) Ekosistem Buatan
Ekosistem buatan adalah ekosistem yang sengaja dibuat oleh
manusia, misalnya aquarium, waduk, dan sawah.

2) Ekosistem Alami
Ekosistem alami adalah ekosistem yang terbentuk secara
alamiah (tanpa campur tangan manusia), misalnya hutan,
padang, rumput, danau, dan sungai.

Ekosistem alami dibedakan menjadi ekosistem darat, air

tawar, ekosistem pantai, dan ekosistem air laut.

a) Ekosistem Darat
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Ekosistem darat dibedakan menjadi enam bioma,
yaitu gurun, padang rumput (savana), hutan hujan
tropis, hutan gugur, taiga, dan tundra. Bioma adalah
ekosistem darat dalam skala luas yang memiliki tipe
vegetasi dominan.

b) Ekosistem Air Tawar

Ekosistem air tawar dibedakan menjadi ekosistem
menjadi ekosistem danau, ekosistem rawa, dan
ekosistem sungai. Berdasarkan kedalaman dan
intensitas cahaya matahari yang diterima, ekosistem
air tawar dapat dibedakan menjadi tiga zona, yaitu
sebagai berikut: 2

1. Zona Litoral(zona tepi), yaitu daerah yang
dangkal sehingga cahaya matahari masih dapat
mencapainya.

2. Zona Limnetik(zona tengah), yaitu daerah
yang terbuka dan cahaya matahari masih
dapat mencapainya.

3. Zona Profundal(zona dasar), yaitu daerah
dikedalaman dimana cahaya matahari sudah
tidak dapat mencapainya.

c) Ekosistem Pantai
Ekosistem pantai dibedakan  menjadikan
beberapa formasi, yaitu adanya vegetasi yang cocok
untuk habitat tertentu. Pemberian nama formasi
berdasarkan pada tumbuhan yang paling banyak
tumbuh daerah tersebut, misalnya sebagai berikut.

1. Formasi Mangrove Vegetasi utama pada
formasi mangrove adalah tumbuhan bakau
(Rhizopora). Vegetasi lain misalnya kayu Api
(Avicenia) dan Bagan (Bruguiera).
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2. Formasi Pes-Caprac Vegetasi utama pada
formasi pes-caprac adalah telapak kambing
(Ipomoea Pescaprue). Vegetasi lain misalnya
rumput angin (Spinifex sp).

3. Formasi Baringtonia Vegetasi utama pada
formasi baringtonia adalah butun
(Baringtonia) dan keben. Vegetasi lain
mislanya pandan dan baling.

d) Ekosistem Air Laut
Ekosistem air laut merupakan ekosistem yang
paling luas di dunia. Berdasarkan daya tembus
cahaya matahari ke dalam air laut, dibedakan

menjadi:
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1. Fotik, yaitu daerah yang masih mendapatkan
cahaya matahari

2. Afotik, yaitu daerah yang sudah tidak dapat
ditembus cahaya matahari Secara fisik,
ekosistem air laut dibedakan menjadi empat
daerah, yaitu sebagai berikut:

1) Daerah Litoral (Intertidal), yaitudaerah
yang berbatasan dengan daratan
Daerah Neritik, yaitu daerah yang
kedalamannya kurang 200 m dari
permukaan laut. Daerah ini masih
ditembus matahari.

2) Daerah Batial, yaitu daerah yang
kedalamannya antara 200- 1.500 m dari
permukaan laut. Daerah ini sudah tidak
dapat ditembus cahaya matahari.

3) Daerah Abisal, vyaitu daerah yang
kedalamannya lebih dari 1.500 m dari
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permukaan laut. Daerah ini sudah tidak
dapat ditembus cahaya matahari
Widodo (2017)
e. Interaksi Dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola
Setiap organisme tidak dapat hidup sendiri dan selalu
bergantung pada organisme yang lain dan lingkungannya.
Saling ketergantungan ini akan membentuk suatu pola
interaksi. Terjadi interaksi antara komponen biotik, dan
terjadi anatrsesama komponen biotik. Interaksi makhluk
hidup dengan makhluk hidup yang lain dapat terjadi
melalui rangkaian peristiwa makan dan dimakan. Seperti
rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida
makanan. Selain itu, melalui bentuk hidup bersama, yaitu
simbiosis.
1) Interaksi Antar Komponen Biotik
a) Netral Netral adalah pola interaksi yang tidak
saling mengganggu, tidak saling merugikan,
maupun tidak saling menguntungkan, misalnya
interaksi kambing dan capung, interaksi kucing
dan kupu-kupu.
b) Predasi
Predasi adalah pola interaksi antara mangsa dan
pemangsa  (Predator), misalnya  beruang
memakan ikan salmon, harimau memangsa rusa,
dan elang memangsa ayam. Dalam contoh 26
tersebut yang berperan sebagai predator adalah
beruang, harimau, dan elang (Yukaliana)
¢) Macam-Macam Simbiosis
Simbiosis adalah bentuk hidup bersama antara
dua individu yang berbeda jenis. Ada tiga

macam simbiosis, yaitu simbiosis mutualisme,
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komensalisme, parasitisme. Simbiosis
mutualisme merupakan suatu hubungan dua
jenis individu yang saling memberikan
keuntungan satu sama lain.  Simbiosis
komensalisme merupakan hubungan interaksi
antara dua jenis individu yang memberikan
keuntungan kepada salah satu pihak, tetapi
pihak tidak mendapatkan kerugian. Simbiosis
parasitisme merupakanhubungan antara dua
jenis individu yang memberikan keuntungan
kepada salah satu pihak dan kerugian pada
pihak lain.

Contoh simbiosis mutualisme yaitu
antara jamur dan akar pohon pinus. Jamur
mendapatkan makanan dari pohon pinus,
sedangkan pohon pinus mendapatkan garam
mineral dan air lebih banyak jika bersimbiosis
dengan jamur.

Contoh simbiosis komensalsime yaitu
antara tanaman anggrek dengan pohon mangga.
Tanaman anggrek mendapatkan keuntungan
berupa tempat hidup, sedangkan pohon mangga
tidak mendapatkan  keuntungan  maupun
kerugian dari keberadaan tanaman anggrek
tersebut.

Contoh simbiosis parasitisme yaitu
antara kutu rambut dan manusia. Kutu rambut
memperoleh keuntungan dari manusia berupa
darah yang dihisap sebagai makanannya
sedangkan manusia akan merasakan gatal pada

kulit kepala.
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2). Peran Organisme
Berdasarkan Kemampuan Menyusun Makanan
Bersadarkan kemampuan menyusun makanan,
peran organisme dibagi menjadi 2 (dua), yaitu
autotrof dan heterotrof. Organisme heterotrof,
berdasarkan jenis makanannya dibagi lagi
menjadi 3 (tiga), yaitu herbivora, karnivora, dan

omnivora.

f. Pola Interaksi Manusia Mempengaruhi Ekosistem

Alam yang awalnya sebagai sahabat bagi manusia dapat
menjadi ancaman bagi kehidupan manusia. Ekosistem sawah
merupakan salah satu eksoistem buatan manusia yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Tumbuh-
tumbuhan yang dikembangkan pada ekosistem sawah pada
umumnya merupakan produk-produk pertanian, seperti padi.
Namun, pada kenyataannya padi bukan hanya sumber makanan
pokok bagi manusia, tetapi juga bagi makhluk hidup. lainnya.
Akibatnya, terjadi aliran energi dan materi dari padi kebeberapa
makhluk hidup lainnya yang mengakibatkan menurunnya jumlah
sumber makanan pokok manusia. Salah satu 28 contoh makhluk
hidup pemakan padi pada ekosistem sawah adalah serangga.

Banyaknya serangga yang mencari makanan pada
ekosistem sawah mengundang kehadiran katak pemangsa serangga.
Akibatnya para petani juga harus berhadapan dengan katak yang
banyak berada di sawah. Hal ini tentu akan menggangu aktivitas
pertanian masyarakat. Oleh karena itu, petani melakukan banyak

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.
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E. Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono didalam Anggia Dewi (2016) mnegungkapkan
Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang
menjadi objek permasalahan kita. bahwa “Kerangka pikir adalah
model konseptual di identifikasi sebagai masalah yang penting.(Anggia
Dewi, 2016)

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah peneliti
temukan, maka dapat diambil suatu kerangka berpikir yaitu: berfikir
tingkat tinggi dapat terjadi karena pengetahuan awal yang dimiliki oleh
siswa tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya karena siswa
cenderung mendasarkan pola berfikirnya pada hal-hal yang tampak
dalam situasi masalah tanpa memperhatikan proses yang terjadi di
dalamnya. Siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan berdasarkan
interaksinya dengan lingkungan dan orang dewasa yang ada di sekitar.
Siswa lebih mudah mengonstruksi pengetahuan yang dibangun dengan
melakukan kegiatan langsung seperti pengamatan dan praktikum, dan

akan sulit memahami jika pengetahuan hanya bersifat verbal.
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Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi
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Kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik di
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F. Konsep Operasional

Penerapan model problem
based instruction

U

Siswa menjadi aktif, motivasi belajar
siswa meningkat, siswa mudah
memahami konsep materi
pembelajaran.

Gambar 2.1.gambar Kerangka Berfikir

1. Penggunaan model Problem Based Instruction
Menurut Azizah (2017). Berikut ini adalah langkah-langkah
dalam mengaplikasikan model Problem Based Instruction
menurut A’la Miftahul dalam Imroatul Azizah (Azizah, 2017).
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a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik
yang
dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas

pemecahan masalah yang dipilih.

b.Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll )

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai,melaksanakan  eksperimen  untuk  mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data,

hipotesis, pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka
berbagi tugas dengan temannya.

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang

mereka gunakan.

Penelitian yang relevan
Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan

dalam melaksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan

tersebut diantaranya.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizgiyatul Mustamiroh, Yunin
Hidayati , wiwin puspita hadi , laila khamsatul muharrami
mengenai  “penerapan model pembelajaran problem based
instruction (pbi) berbasis open ended terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa” berdasarkan analisis penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperimental design dengan
nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel

yang digunakan purposive sampling dengan sampel yang diteliti
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dua kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII C
sebagai kelas eksperimen.Teknik analisis data menggunakan uji
Mann Whitney. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
Based Instruction (PBI) berbasis Open Ended terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa dengan hasil signifikansi 0,002 <
0,050 dan Zhitung< Ztabel (-3,147 < -1,96 ) yang berarti HO
ditolak dan H1 diterima. Sedangkan keterampilan berpikir Kritis
siswa sangat rendah dengan rata-rata ketuntasan indikator posttest
kelas eksperimen sebesar 44,29%.

Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian saya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Rizgiyatul Mustamiroh yaitu
menggunakan model Problem Based Instructions (PBI ) berbasis
open ended terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, sedangkan
penelitian saya adalah dengan menggunakan Model Problem Based
Instructions Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi siswa
pada materi Interaksi Makhluk Hidup Denga Lingkungannya.
persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang saya adalah
sama-sama menggunakan model Problem Based Instructions.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiara Anggia Dewi”
penerapan model problem based instruction untuk meningkatkan
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekonomi
pembangunan” Metode yang digunakan dalam penelitian ini
eksperimen design yaitu pretest posttest control group
design.Analisis data menunjukkan hasil belajar model Problem
Based Instruction mengalami peningkatan 51,5% dilihat dari
perbandingan evaluasi pretestmahasiswa 28,5% sedangkan
mahasiswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal pada
evaluasi posttest adalah 80%.Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka hipotesis dapat diterima sebab thitung (tdaf) = 3,76 lebih
besar dari pada ttabel (ttab) = 1,70 dan 2,47. Dengan demikian
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menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Instruction
pada matakuliah Ekonomi Pembangunan dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa di UM Metro Kata kunci:Model Problem Based
Instruction, Hasil Belajar.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Tiara Anggia
Dewi dengan penelitian saya adalah, peneliti Tiara Anggia Dewi
menggunakan Model Problem Based Instructions untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekonomi
pengembangan, perbedaannya adalah saya menggunakan model
problem based instructon terhadap keterampilan berfikir tinggi
siswa pada materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya.dan dilakukan di tempat yang berbeda dan sampel
nya berbeda.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ropi Darmana , Gd.
Sedanayasa , Ni Ngh. Madri Antari “pengaruh model problem-
based instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika” Tehnik pengambilan sampel adalah
tehnik random sampling, tetapi yang dirandom adalah kelas. Data
dikumpulkan dengan instrumen tes pemecahan masalah berbentuk
uraian. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif
dan statistik inferensial (uji-t). Hasil penelitian ini menemukan
bahwa: 1) skor kemampuan pemecahan masalah pembelajaran
Matematika pada siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional cenderung rendah, dengan mean 15,92, 2) sedangkan
skor kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
Matematika pada siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Problem-Based Instruction lebih tinggi,
dengan mean 24,35, 3). Jadi perbedaan yang signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah antara kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran  Problem-Based

Instruction dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan
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pembelajaran konvensional, dengan thitung > ttabel (thitung = 3,35
> ttabel = 1,671).

Perebedaan penelitian relevam yang dilakukan oleh Ropi
Darmana , Gd. Sedanayasa , Ni Ngh. Madri Antari denagan
penelitian yang saya lakukan adalah, penelitian Ropi Darmana ,
Gd. Sedanayasa , Ni Ngh. Madri Antari menggunakan pengaruh
model problem-based instruction terhadap kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika. Sedangkan penelitian
yang saya lakukan adalah menggunakan Model Problem Based
Instructons Terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa
Di SMP Pada Materi Intraksi Makhluk Hidup Dengan

Lingkungannya.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen kuasi (Quasi Experimental Design), (Sugiyono,

2013). Menyatakan bahwa desain penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design. Dimana kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Kelompok
eksperimen dan kontrol dilakukan tes awal. Kedua kelompok mendapatkan
perlakuan berbeda, dimana kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran pbi. Pada penelitian ini diberikan perlakuan yang berbeda
kepada kedua kelas sampel, kelas pertama yaitu sebagai kelas eksperimen
1 diberi perlakuan berupa model pembelajaran problem based instructions
(PBI) dan kelas kedua yaitu kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan
berupa pembelajaran dengan pendekatan problem based instruction Kedua

kelas ini diberi pretest dan posttest.(Setia, 2014)

Tabel 3.1. desain penelitian

O X 02
03 04
Menut sugioyono (2014)

Keterangan :
O:1 dan Os tes sebelum perlakuan (kelas kontrol)

O: dan Oas tes sesudah perlakuan (eksperimen )
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Teknik Pemilihan Sampel

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelas VII A dan VII B Sekolah SMP Negeri 2 Teluk Buntal

Kabupaten Kepulauan Meranti

Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan teknik
pengambilan sampel disebut dengan sampling. Menurut Sugiyono
(2009), teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi.

Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang
kurang dari 100 jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 39 siswa di SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kabupaten

Kepulauan Meranti.

. Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian tentang pengaruh penerapan model problem based

instruction

( PBI) terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa pada materi
Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya dilakukan pada bulan
Mei 2022 pada Tanggal 16 Mei sampai 27 mei 2022. Bertempat di
SMP Negeri 2 Teluk Buntal Tebing Tinggi Timur Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan
variabel kontrol. Variabel bebas adalah perlakuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model

Problem Based instruction dan pada kelas kontrol diterapkan model
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pembelajaran konvensional. Variabel terikat adalah keterampilan
berfikir tingkat tinggi peserta didik berupa nilai pretest dan posttest
pada materi Interaksi Makhluk Hidup denga Lingkungannya . Variabel

kontrol adalah materi pembelajaran, guru, dan kurikulum.

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Problem
Based instruction ini menggunakan model Problem Based Instruction

mengenai Interaksi makhluk Hidup Dengan Lingkungannya.

Instrumen Penelitian

1. Tes dilakukan untuk mengumpulkan data tentang Pengaruh Penerapan

model Problem Based Instructions terhadap Keterampilan Berfikr
Tingkat Tinggi Siswa terhadap Interaksi Makhluk Hidup Dengan
Lingkungannya,setelah melakukan tindakan yang diperoleh melalui
pelaksanaan tes. Tes yang diberikan berbentuk soal Essay sebanyal 10
soal.

Observasi dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung terhadap guru dan siswa oleh tiga observer. Observasi ini
digunakan untuk melihat sejauhmana keterlaksanaan model Problem
Based Instruction oleh guru dan siswa. Observasi ini dibuat dalam
bentuk cheklist (V) dan disediakan kolom keterangan. Dalam
pengisiannya, observasi memberikan tanda cheklist (V) sesuai dengan
kriteria penilaian pada kolom yang telah disediakan dan menuliskan
komentar pada kolom keterangan apabila ada hal-hal yang perlu
dituliska
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Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Pra Penelitian

Pada tahap pra penelitian dilakukan beberapa langkah yaitu :
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Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh inormasi
mengenai data siswa, jadwal pelajaran IPA di sekolah, cara
mengajar guru IPA di kelas, maupun sarana dan prasarana
sekolah.

Menentukan sampel penelitian.

Membuat dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp).

Membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa soal
pretest dan soal posttest, kisi-Kisi soal dan rubrik soal

Melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen

penelitian yang akan digunakan.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan dalam beberapa langkah yaitu:

a. Melakukan pretest dengan soal-soal keterampilan berfikir tingkat
tinggi pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran
lingkungan dengan menggunakan model problem based
instructions pada kelas eksperimen.

c. Melakukan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta
didik pada kelas eksperimen.

d. Melakukan posttest dengan soal-soal ketermpilsn berpikir tingkat
tinggi pada kelas eksperimen dengan menggunakan soal yang
sama pada saat pretest.

3. Akhir Penelitian
Adapun yang dilakukan pada akhir penelitian adalah sebagai berikut :

a. Menganalisis data yang diperoleh dari sampel penelitian

b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian

c. Menarik kesimpulan. Prosedur penelitian disajikan pada Gambar
3.1
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gambar 3.1 langakah-langkah penelitian
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- Analisis Instrumen Penelitian
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan

reabil. Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang
memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen
pada tes kemampuan pemecahan masalah digunakan, terlebih dahulu
dilakukan uji coba pada peserta didik. Uji coba tersebut bertujuan untuk
mengukur validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika

instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Ada dua hal yang

harus diukur untuk mengetahui kevalidan suatu instrumen yaitu tingkat

neiy ejysng Nin ! tw eidio yed o

kesukaran dan daya beda soal.
a. Validitas Isi
Setelah instrumen penelitian disusun, dilakukan uji validitas isi
oleh dua orang dosen Tadris IPA dan guru IPA di Sekolah. Dosen tadris
IPA yang menvalidasi adalah Bapak Aldeva Ilhami, M.Pd dan Ibu Riza
Andriani, M. Pd, dan guru IPA di sekolah yaitu Ibu Rafitra Fariani, S.
Pd.
Adapun saran yang diberikan oleh dosen Tadris IPA dapat dilihat
dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2
Revisi instrumen oleh Dosen Tadris IPA
No Validator Saran Perbaikan
1 Validator 1 e Pada soal nomor 10 sesuaikan indikator
Mengevaluasi dengan pertanyaan
Pada soal nomor 8 sesuaikan indikator
Mengevaluasi dengan pertanyaan

TUrefsy aje}s

AJTSTOATUO
[ ]

o

N

Validator 2 Perbaikan sesuai dengan yang di arahkan

3 Validator 3 Tidak ada saran perbaikan, instrumen layak
digunakan tanpa revisi

Saran tersebut ditindak lanjuti dengan merevisi serta mengganti soal

yang kurang tepat. Revisi soal dengan dosen Tadris IPA dilakukan

nery wisey juredAg upynNg J
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sebanyak satu kali dan baru bisa dilanjutkan. Validitas instrumen
dilanjutkan oleh guru IPA SMP Negeri 2 Teluk Buntal, dari hasil
validitas oleh guru IPA, instrumen soal diterima dan tidak terdapat

revisi.

. Validitas Empiris

Setelah instrumen validitas isi, kemudian dilakukan uji validitas
empiris. Sebelum instrumen diujikan pada siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik dikelas
VIII SMP Negeri 2 Teluk Buntal, terlebih dahulu dilakukan uji coba
instrumen yang dilakukan kepada kelas yang sudah mempelajari materi
Interaksi Makhluk Hidup Deangan Lingkungannya yaitu kelas VIII
yang berjumlah 41 orang. Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah
butir soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal yang baik atau belum.
Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu
mengkorelasikan antara skor butir soal dengan skor total dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 2.4. Soal dalam uji validitas
dikatakan valid jika rniwung > rtaper pada nilai signifikasi 5%. Sebaliknya,
indikator dikatakan tidak valid jika rhiwng < raber Pada nilai signifikasi
5%. Jika suatu instrumen dikatakan valid, jika dapat dilihat kriteria
penafsiran mengenai indeks kolerasinya (r) sebagai berikut (Zainal
Arifin, 2016).

Tabel 3.3

Koefisien Korelasi Validitas Instrumen

Rentang Kategori
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,79 Tinggi
0,41-0,59 Cukup
0,21 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Adapun ringkasan hasil uji validitas sebagaimana data dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 3.4
Validitas butir soal keterampilan berpikir tingkat tinggi
gloZI R Hitung | Validitas | Interpretasi Keterangan
1 0,577 Valid Cukup Diterima
2 0,534 Valid Cukup Diterima
3 0,409 Valid Cukup Diterima
4 0,680 Valid Tinggi Diterima
5 0,440 Valid Cukup Diterima
6 0,438 Valid Cukup Diterima
7 0,477 Valid Cukup Diterima
8 0,464 Valid Cukup Diterima
9 0,558 Valid Cukup Diterima
10 0,594 Valid Cukup Diterima
Berdasarkan Tabel 3.4, hasil uji validitas per item soal kemampuan
penalaran terdapat 9 soal interpretasi cukup, terdapat 1 soal
interpretasi tinggi, dengan keterangan valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah kualitas yang menunjukkan kemantapan
(consistency) ekuivalen atau stabilitas suatu alat pengukur yang
dilakukan.Reliabilitas disebut juga tingkat keajegan (konsistensi) suatu
tes, yakni sejauh mana tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor
yang ajeg walaupun diteskan pada situsi yang berbeda-beda. Untuk tes
hasil belajar bentuk uraian, pada umumnya digunakan rumus alpha.
Adapun rumus alpha
Supardi (2017)

cronbaech yang dimaksud sebagai berikut

2r 1
/2%,
& AL I A
(1+r /21/2)
Keterangan:
T1 7y . Koefisien antara skor-skor setiap belahan tes
2 /2
11 : koefesien reabilitas yang sudah disesuaikan
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Jika suatu instrumen dikatakan valid dapat dilihat kriteria penafsiran
mengenai indeks korelasi sebagai berikut (Miterianifa dan Mas’ud
Zein,2016:185) pada tabel 3.5.

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Butir Soal

Batasan Kategori

0,80 < ry<1,00 Sangat Tinggi

0,60 <ryy=<0,80 Tinggi

0,40 < 1y < 0,60 Cukup

0,20 < 1y<0,40 Rendah
Rxy<0,20 Sangat Rendah

Menghitung koefisien korelasi reliabilitas dengan menggunakan

bantuan software SPSS Statistics 24. Berdasarkan hasil uji reliabilitas

instrumen tes kemampuan penalaran disajikan pada Tabel berikut ini:

Tabel 3.6

Reliabilitas butir soal keterampilan berfikir tingkat tinggi

Cronbach Alpha Kriteria Kategori
(rn)
0,692 Reliabel Tinggi

Tingkat Kesukaran

neny wisey jrredg uejng jo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

derajat kesulitan item tes (Anizam, 2011).

dapat disimpulkan angket tersebut reliable.

Berdasarkan hasil uji coba soal yang telah dilakukan dengan
menggunakan bantuan software spss 24, diperoleh nilai reliabilitas soal
sebesar 0,692 yang termasuk dalam Kkriteria reliabel dan kategori
reliabilitas tinggi. Korelasi berada pada kategori sangat kuat bila
dibandingkan dengan reper (0.361) maka ryiwng l€bih besar dari riape. Maka

Mengukur berapa besar kesukaran butir-butir soal tes dilakukan
dengan menghitung tingkat kesukaran, tingkat kesukaran menunjukkan
Sebuah tes dikatakan baik
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pabila mempunyai tingkat kesukaran seimbang. Maka suatu butir soal
hendaknya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Hasil perhitungan
tingkat kesukaran dapat dapat dikategorikan menjadi tiga, Vyaitu
(Kunandar, 2014).

Tabel 3.7
Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal
Rentang Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Adapun ringkasan hasil tingkat kesukaran butir soal sebagaimana data

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Tingkat kesukaran butir soal
Nomor Soal Nilai Tingkat Kategori
Kesukaran Soal
1 0,6 Sedang
2 0,6 Sedang
3 0,6 Sedang
4 0,4 Sedang
5 0,6 Sedang
6 0,6 Sedang
7 0,7 Sedang
8 0,6 Sedang
9 0,5 Sedang
10 0,5 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran diketahui bahwa
butir soal keterampilan berfikir tingkat tinggi , terdapat 100% soal dalam
kategori sedang yaitu soal nomor 1 dengan no 10.

Daya Pembeda

Daya pembeda menunjukkan kemampuan suatu item membedakan
kemampuan tester dengan kata lain kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan rendah dan peserta
didik yang berkemampuan tinggi. Hasil perhitungan tingkat daya beda
dapat dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu (Kunandar, 2014).
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Tabel 3.9
Kriteria Daya Beda Butir Soal
Rentang Kategori
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Adapun ringkasan hasil daya beda butir soal sebagaimana data dalam

tabel berikut ini:

Tabel 3.10
Daya Pembeda Butir Soal
Nomor Soal Nilai Daya Beda Kategori

soal
1 0,4 Baik
2 0,6 Baik
3 0,4 Cukup
4 0,5 Baik
5 0,4 Cukup
6 0,4 Baik
7 0,4 Cukup
8 0,4 Cukup
9 0,3 Cukup
10 0,6 Baik

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat 50%
soal yang memiliki daya beda katagori baik yaitu soal nomor 1,2,4,6 dan
10 dengan nilai daya 0,4 nomor 1 dan no 6 dengan nilai daya 0,6 nomor 2
dan 10 dan daya beda 0,5 pada nomor 4. Soal yang memiliki daya beda
cukup ada 50% soal yaitu soal nomor 3 dengan nilai daya 0,4 dan nomor 9,
nomor 5,7 dan 8 dengan nilai daya 0,4.

Sampel yang digunakan untuk menguji coba soal adalah peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Teluk Buntal yang berjumlah 41 peserta
didik. Setelah soal diuji coba kepada peserta didk maka soal akan diuji
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda sebagai uji
kelayakan soal.

Pada uji validitas soal terdapat 10 soal valid sehingga seluruh soal
layak untuk digunakan. Skor uji reabilitas soal adalah 0,692 dengan tinggi.
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Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Test
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran peserta didik
setelah menggunakan model problem based instructions dengan soal
pretest maupun posttest disusun berdasarkan aspek kemampuan penalaran.
Jenis tes tertulis ini terdiri dari soal uraian.
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam menyusun
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:

a. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk materi yang dibahas.

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan Kkisi-kisi yang telah
dibuat.

c. Meminta pertimbangan (judgement) terhadap instrumen penelitian
yang telah dibuat kepada dosen ahli untuk mengukur validitas
instrumen yang digunakan.

d. Melakukan uji coba instr umen penelitian terhadap siswa untuk
mengukur relabilitas instrumen.

e. Setelah instrumen yang diujicobakan diolah dengan dihitung
reliabilitasnya maka instrumen itu dapat digunakan untuk
melakukan pretest dan posttest jika skor reliabilitasnya minimal
0,60 (minimal kriteria cukup).

2. Observasi
Observasi dilakukan selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung terhadap guru dan siswa oleh tiga observer. Observasi ini
digunakan untuk melihat sejauhmana keterlaksanaan model Problem

Based Instruction oleh guru dan siswa. Observasi ini dibuat dalam

bentuk cheklist (V) dan disediakan kolom keterangan. Dalam

pengisiannya, observasi memberikan tanda cheklist (\) sesuai dengan
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kriteria penilaian pada kolom yang telah disediakan dan menuliskan
komentar pada kolom keterangan apabila ada hal-hal yang perlu

dituliskan

eknik Analisis Data

1. Keterlaksanaan Model Problem Based Instructions

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan proses
pembelajaran dengan model problem based instructions melalui aktivitas
peserta didik dan pendidik berdasarkan kegiatan pembelajaran yang
diamati. Lembar observasi diisi dengan memberi tanda checklist pada
salah satu kolom penilaian. Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar
yang berisi subjek atau aspek-aspek yang akan diamati. Checklist dapat
menjamin bahwa peneliti mencatat tiap-tiap kejadian sekecil apapun yang
dianggap penting.

Kolom penilaian terdiri atas kriteria baik sekali, baik, cukup dan
kurang tidak terlaksana. Lembar observasi ini diisi oleh tiga orang
observer. Di dalam lembar observasi peneliti akan menghitung persentase

dengan rumus:

(%) = §x100%

Keterangan:
n = Skor perolehan
N = Skor Maksimal

Hasil tersebut ditafsirkan dengan rentang kualitatif sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Keterlaksanaan Model Problem Based Instructions
Rentang Kriteria
80% — 100% Sangat Baik
66% — 79% Baik
56% — 65% Cukup
40% — 55% Kurang




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

neiy ejysng Nin ! iw eydido yeHq o

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

49

Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik

Setelah mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji
penolakan atau penerimaan Ho dengan syarat bahwa sampel yang
digunakan harus berdistribusi normal dan homogen.

a. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Varians
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian
populasi data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki
varian yang sama atau berbeda.
Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas:
1. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas <0,05, distribusi
adalah tidak normal (Simetris).
2. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas >0,05, distribusi
adalah normal (Simetris)
Pedoman pengambilan keputusan uji homogenitas:
1. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas <0,05, dari
populasi-populasi yang mempunyai varians tidak sama
2. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabolitas >0,05, dari
populasi-populasi yang mempunyai varians sama (Singgih,
2016:270)
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t (t-
test). Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
penggunaan model problem based instructions terhadap kemampuan
penalaran peserta didik.
Alasan penulis menggunakan alat analisis ini adalah bertujuan
untuk membandingkan rata-rata dua group yang tidak berhubungan

satu dengan yang lain (dua sampel bebas ),kemudian data terdistribusi
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normal dan homogen agar dapat diketahui apakah secara signifikan

kedua sampel mempunyai rata-rata yang sama atau tidak.

Pedoman pengambilan keputusan uji hipotesis:

HO: pl=p2

Ha: pl #p2

Keterangan:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model problem based instructions
terhadap keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya

Ha : Terdapat pengarun model problem based instructions terhadap
keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik pada materi
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya

pl : Rata-rata kemampuan berfikir tingkat tinggi yang menggunakan

model problem based instructions pada materi interaksi
makhluk hidup dengan lingkungannya

p2 : Rata-rata kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik yang

tidak menggunakan model problem based instructions pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

)

3
\n,'al

h

71

BAB V
= = =
5 B
52 o KESIMPULAN
Q.) -+
3A5 Ke$:|;mpulan
ci § <Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan
@ € by
% a dalgm penelitian ini adalah sebagai berikut:
c
§ z = Hasil uji statistik dengan bantuan SPSS versi 24 menunjukkan nilai
o 5 5
%.5 s@nifikansi sebesar 0,000 < signifikansi alpha 0,05. Hal ini dapat
5 €
§§ disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga terdapat
=]
§ = ISCQngaruh dari model problem based instructions terhadap keterampilan
= Werpikir tingkat tinggi peserta didik SMP Negeri 2 Teluk Buntal
=0
§ I%b,Kepulauan Meranti  pada Interaksi Makhluk Hidup Dengan
& kingkungannya
= c
“B. Saran

Penelitian ini masih memiliki kekurangan-kekurangan pada
pelaksanaannya, maka dapat diajukan beberapa saran untuk
perbaikan dimasa yang akan datang sebagai berikut:

1. Melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik secara
optimal, guru diharapkan mendesain lembar kerja peserta didik
sebaik mungkin dengan tahapan-tahapan problem based
instructions  yang  menggunakan  pertanyaan-pertanyaan

ketrampilan berfpikir tingkat tinggi.

N

Bagi guru bidang studi IPA, Strategi pembelajaran dengan model
problem based instructions (PBI) dijadikan salah satu bahan
alternative pada pembelajaran IPA agar membuat peserta didik

JJaquins ueyngaAusw uep ueywnuesuaw eduey iU

lebih aktif dan terampil dalam melatih keterampilan berpikir

tingkat tinggi peserta didik.
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SILABUS

:SMP N 2 TELUK BUNTAL KAB. MERANTI
: llmu Pengetahuan Alam (IPA)

- VII/2 (Genap)

: 5 JP/Minggu

:Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

K1 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kl 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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2 o - ] Materi ] o Alokasi ]
3 Kempeténsi Dasar Indikator . Proses Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
23 © Pembelajaran Waktu
@ S o
3 €. Menganalisis nteraksi  Mengamati Pengamatan 15 JP Buku IPA Kls
gntBraksiantara Mahluk Hidup ekosistem buatan sikap VII Kemdikbud
3n§<hlul;hidup dan dengan berupa akuarium
‘ai@kun@nnya Lingkungan atau kolam ikan, Lisan Buku lain yang
e dinamika difokuskan pada menunjang
gbtg)ulasﬁikibat komponen biotik » Tertulis
ginteraksffersebut dan abiotik serta Multimedia
5’ L interaksi yang * Penugasan _ _
2 o terjadi di dalamnya e _ interaktif dan
3 ) Komponen- Melakukan * Unjuk kerja Internet
9.7 Menyajikan komponen penyelidikan untuk
hasil peagamatan Biotik dan mengidentifikasi
Jerhadap interaksi Abiotik komponen abiotik
ghakhluk hidup dan biotik yang ada
glengan lingkungan pada lingkungan
ekitarnya. sekitar serta
interaksi yang
terjadi didalamnya
Pengertian dalam bentuk rantai

interaksi, pola-
pola interaksi .

makanan, jaring-
jaring makanan, dan
simbiosis

o Melakukan

0 drwe[sy 23e3g
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UIN SUSKA RIAU

Sumber Belajar

Alokasi
Waktu
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a
5 % 8
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g ‘© s 2 5 <
T o] [ c ©
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Indikator

©|Hak clipta milik UIN Suska Riau

petensi Dasar

£
Hak Om:m Difindungi Undang-Undang

-

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpd

State Islamic U

mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Menyetujui,
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UIN SUSKA RIAU

4
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic U

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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LAMPIRAN 2
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

"lvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARA

KELAS EKSPERIMEN

uednnbuad ‘e
}dio yeH @

omp%ten5| Dasar

P

ueouaw eduey 1Ll SNy Ay ynunjes neje ueibegas dijnbuswi Buele|q ‘|

=
7=Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika

3.
pop’g asi akibat interaksi tersebut.

Buepun-Buepun 1FAnpuing eidio Yeq

Madrasah: . SMP Negeri 2 Teluk Buntal
Kélas/Semester : VII/Genap
ﬁoka& Waktu : 1 pertemuan (1 x 40 menit )
Nateri Pokok Pembelajaran :  Konsep Lingkungan dan

- komponen-komponenya
Pertemuan : 1 ( Pertemuan pertama )

‘&?x;p!puad uebunuaday ynun eAu

Indikator Pencapaian Kompetensi

- Menganalisis konsep lingkungan serta komponen-komponennya
Tujuan Pembelajaran

y?ued

ue

Melalui Pembelajaran model Problem Based Instruction peserta didik dapat menerapkan
konsep dan komponen-komponen lingkungan
D. Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Instructions

Metode : Diskusi dan observasi

‘Hriauuu efley
Uswi 5P 1‘13

Media/Pembelajaran
o]
Bukn Ilmu Pengetahuan Alam

Bu@ lainnya yang relevan

—

A
[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}IsIaAru) o1

:1aquns uesingoA

sew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad
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- gguru meminta siswa berdiskusi dan membandingkan hasil tentang

~konsep komponen Biotik dan Abiotik.

<o

embimging pengalaman individual/kelompok
- Ssiswa mengamati makhluk hidup dan benda mati kemudian siswa
2 =mengumpulkan informasi yang sesuai dan mendpatkan pemecahan
]
L ghdalam masalah

::Mengem@ngkan dan menyajikan hasil karya

8

_ ZMembuat kesimpulan setelah mengamati makhluk hidup dan benda

T

% £
_.a\lyﬂl
> ©

® 9x T Alokasi

e 2 g . .

E S8 = Kegiatan Pembelajaran Waktu

232 ©

g = = =] _

S22 g- Kegiatan Pendahuluan

T Cc o=

2 5 ugl). Mgminta siswaberdo’a (Religius) menurut agama dan kepercayaan

a © I ==

- § § gq?asingmasing sebagai rasa taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

£5¢ . . . .

oS 2). Memeriksa kehadiran siswa sambil mengenal karakteristik peserta

g =8 .

g'_ = dik.

=R = . _ _ *%. 10 menit

% S 3). Metivasi (membangkitkan siswa agar memiliki karakter ingin tahu) -

- %_ o~

e . . o

gL z %ru menanyakan: apa itu konsep lingkingan dan komponen-

=

g o Komponennya ?

oe c

%ﬂ 2 4). Menyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai siswa

g

&5 - .

5 5 Kegiatan Inti

T @O

¢ Mengorientasi Siswa Pada Masalah

g QO - - = q de 20 .

& 3 (Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa terlibat

Qo C

B % pada aktivitas pemecahan masalah )

g

3 § - guru menyuruh siswa untuk menuliskan apa yang mereka pelajari

g-. ; tentang konsep lingkungan dan komponen- komponennya

F @ wn

- % & kemudian mendiskusikan hasil kinerjanya

3 S ® . . :

s I\‘iengorganlsasalkan siswa untuk belajar

g S 25 menit

al w

=5 C

g3

g

E

2

@

g

{

2

=

o

Qf

a

ew nyens uenelu
[1Se) JlIeAg u

~
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Jaquuns ueyingaA

Gugj Sekolah

8 |

o
afitra Fagiani,S.Pd

IP.-

sew njens uenelfun neje MY ue%mued

[1sey[ JireAg uej[ng jo

Mabhasiswa penelitian

Illf ‘—
—
'3,..;‘“!
'—'\” ! mati , siswa menyampaikan informasi lebih jauh tentang pengertisn
= ingkungan
A5
‘;E ‘}, Igeggan%isis dan Mengevaluasi proses pemecahan masalah
=5 QO =~ . .
@@ 2 % -7 Guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi terhadap proses
£222 o
g s cg 3 opengamatan yang dilakukan, kemudian siswa menyampaikan hasil
1@ s e . . . . .
g3 53 “pengamatan dalam tulisan dalam tulis tangan di buku ipa masing-
22 3
3382 Smasing
230 B =
§dQa
= 1 i (=
S § Renditup =
382 & 1 iiswa membuat kesimpulan apa yanag telah dipelajari
58 - <Guru memberikan penguatan tentang materi yang telah di pelajari .
D@ . . : : . 5 menit
=95 - “Guru memberikan motivasi kepada siswa pada akhir pelajaran
I
=N
s 32 - -
= 55 g ® Penilaian
535 - Sikap Pengetahuan
iy — .
cai 5} Kedisiplinan mengumpulkan Tugas Tertulis
=2 =
w3 B tugas tepat waktu
& 13
g o3
e 8
2 @ = Penilaian
£ g5 .
g §L Jenis tes : Esay.
=1 §2 Teknik : Tes tertulis
3 . /I
o 33 Benjuk instrumen  : Uraian singkat
© Y
[g] -
é (¢]
G Mengetahui, Pekanbaru, 10-mei -2022
D
=
)
©
o
S
>

Nur Fazilah
NIM. 11711024444
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5 ~F © RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
o=

oS5 o KELAS EKSPERIMEN

S5 28 >

€22 o

£33 ©

Sés 3

=@

% ; = NEadrasah: : SMPN2 Teluk Buntal

S g 5 Kelas/Semester : VII/Genap

g ng kasi Waktu : 1 pertemuan (1 x 40 menit)
> 2 teri Pokok Pembelajaran : Komponen-komponen Biotik dan
gay = Abiotik

§ % - Pg?temuan . 2 ( Pertemuan Kedua )
)= 2

= %_ =

B = 2

35, 9

i

Komp'&ensn Dasar
3.5& Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika
populasi akibat interaksi tersebut
Indikator Pencapaian Kompetensi

- menganalisis pengaruh komponen abiotik terhadap terhadap komponen biotik dalam
suatu ekosistem
Tujuan Pembelajaran

melalui Pembelajaran model Problem Based Instruction peserta didik dapat memah-
komponen Biotik dan Abiotik pada lingkungan dan berperilaku teliti, jujur, tekun terhadap
data dan fakta, disiplin, tanggung jawab dan peduli dalam observasi, berperilakusantun dan
b

7
erani;ﬂhengajukan pertanyaan dan argumentasi.

"~ goAusw uep uexwnjuesusw edue) jul SN} e

D. Metode Pembelajaran

n £

5 e
5]
3%. Model - Problem Based Instructions
34 Met&ie : Diskusi
.Media Eembelajaran
g]

-

4. BLE.&“ IImu Pengetahuan Alam
]

5. Buku lainnya yang relevan
Lo =

6. LKPD

sew njens uenelun neje YUy uesinuad i_IIJIEEJOdE| ueuns

[1sey[ Jrredg uejn:
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Me

T

nganatisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Illf “&
P
s\ Alokasi
-~z © Kegiatan Pembelajaran Waktu
» gx L
b &5 O
¢ 32 X Kegiatan Pendahuluan
[(a
1:5" ‘3 gL) Mg&minta siswa berdo’a (Religius) menurut agama dan kepercayaan
g @3 O
=1 c§ §' @asingmasing sebagai rasa tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
0 =@
J T
D8 ?) I\/I%merlksa kehadiran siswa sambil mengenal karakteristik peserta
g o =
282 didik
o 2 C
+ 35 = .
}:‘: 2 :5,3) Metivasi (membangkitkan siswa agar memiliki karakter ingin tahu) - | 10 menit
3 <@
= ¢ < {firu menanyakan: apa saja komponen-komponen Biotik dan
‘-C —
3 s Abiotik?
9 jeb)
o x
% S 4). M8hyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai siswa
S0 o
38
SN
e §
3 rgéglatan Inti
E'(%'lentam siswa pada masalah
32 - Guru meminta siswa untuk kata-kata yang penting. Kemudian
J O
%‘- 3 menuliskan dalam buku masing-masing tentang komponen-
a C
13 komponen Biotik dan Abiotik
Q QO
3 Mengorganisasi siswa untuk belajar
)
E. ; - Guru meminta siswa untuk mengamati dan mengorganisasikan
T @ wn )
“tr% o tugas belajar yang berhubung dengan komponen-komponen
E[ -
45 2 biotik dan abiotik .
7, ) n
§ Iembim EJB" g pengalaman individual atau kelompok
= <
& 2 =+ Siswa melakukan pendataan pada komponen biotik dan abiotik
T o
g 2 g di lingkungan sekitar sekolah
%n MengemBangkan dan menyajikan hasil karya
= -
E‘- ; Membuat kesimpulan yang berhubungan dengan komponen
g < .. .. :
1 o biotik dan abiotik Serta mengemukakan pendapat masing-
=. Lo =
5 W masing setiap siswa.
d c
Ec—
a

e nNiens UEHE[U

[1Se) JlIeAg |1
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- Siswa melakukan diskusi dengan temannya untuk membuat hasil

pengamatan serta siswa menyampaikan informasi lebih jauh tentang

komponen-komponen biotik dan abiotik.

i

Buepun-Buepun 1Bug@uIng edio e

b

—
c
o

rangkuman secara teliti.

Guru memberikan motivasi

pemebelajaran

Meminta siswa menuliskan hasil belajar dengan membuat

kepada siswa pada akhir

5 menit

Penilaian

Hs o

Sikap

Pengetahuan

ininuad ueBunuaday MR eAuey uednnBusd ‘e
211Ul siin] eAugy ynunjes neje ueibeges diyngiew Buele)q |

neiy eysng Nin 1w eldidyeH o

Kedisiplinan mengumpulkan

tugas tepat waktu

Tugas Tertulis

‘uemlmlnd ‘Ue

JJaguins ueyingaAusw ueR; e INIYesLu edu

@Penilaian

Jenis tes : Esay.
Teknik : Tes tertulis

Bentuk instrumen - Uraian singkat

getahui,
Sekolah

0=
TWE g 33838

u

~
aﬁ\ ’
i )

o

synuad

IP.-

sew njens uenelfun neje Hnuye

Rafitra F@_riani,S.Pd

[1se)] JuredAg uejng jo A

Mabhasiswa penelitian

Nur Fazilah
NIM. 11711024444
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g ©
o &
g O
g =
g g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
g. —
E m KELAS EKSPERIMEN
c 3
S E
& =
= ~
w
c I
2 Madrasah: . SMPN2 Teluk Buntal
@ Kglas/Semester : VII/Genap
Adokasi Waktu : 1 pertemuan (1 x 40 menit)
I\Zﬂateri Pokok Pembelajaran . Pengertian interaksi, pola-pola
o interaksi .
2
Pgrtemuan 3 ( Pertemuan Ketiga )

Kompetensi Dasar

3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika

populasi akibat interaksi tersebut

Indikator Pencapaian Kompetensi

- menganalisis interaksi dan pola-pola interaksi

Tujuan Pembelajaran

melalui Pembelajaran model Problem Based Instruction peserta didik dapat

mema;ﬁmi pengertian Interaksi dan pola-pola Interaksi

<
]

D. Metode Pembelajaran

: Problem Based Instructions

: Diskusi

‘Media Pembelajaran

1. Buku llmu Pengetahuan Alam

2.§Buku lainnya yang relavan

3. (LKPD
c

[1sey[ Jrredg uej[
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e £ L4 .
_wﬂl Alokasi
Kegiatan Pembelajaran Waktu
~TI ©
S :
Doy 2 o Kegiatan Pendahuluan
QO ~
<§ § 3 b. M(?@inta siswa berdo’a (Religius) menurut agama dan kepercayaan
Si=s = B : :
g § ® 2 masingmasing sebagai rasa tagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
@ € =
= 5 = 3 QO
§ % E’ é Meg1er|ksa kehadiran siswa sambil mengenal karakteristik peserta
3k & dimik
cE8d =&
(D‘ D . - - - - -g = - - -
§ % g g) M(gvam (membangkitkan siswa agar memiliki karakter ingin tahu) - | 10 menit
=] —
?é S § § gugu menanyakan: apa pengertian Interaksi dan Pola-pola Interkasi ?
@ |5 (0} c
% § g 4). Mé;gyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai siswa
) S = ()
S5 8 -
385 =
5P &
2R 3
Sy Kegiatan Inti
(= e]
g’ nfogentam siswa pada masalah
g;c"g 1 - Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang di ketahui
Q
§ % 3 tentang interaksi dan pola-pola interaksi
S
> Q?;- - Guru menjelaskan tentang interaksi antara makhluk hidup satu
QO
§ é dengan makhluk hidup lainnya
g\/lgngorganlsam siswa untuk belajar
@ w
;:; %’D & Guru meminta siswa untuk mengamati dan mengorganisasikan
[g] -
g g 2 tugas belajar yang berhubung dengan interaksi makhluk hidup )
& B D 25 menit
s = & dan pola-pola interaksi
S ¢ 8
sVBmbimbgrg pengalaman individual atau kelompok
o o
) (=

Siswa melakukan kegiatan bermain saling ketergantungan

SIJAT,

antar makhluk hidup. Kemudian menuliskan hasilnya
engembangkan dan menyajikan hasil karya

L<

= Membuat kesimpulan apa yang sudah di ketahui tentang

U interaksi dan pola-pola interaksi

enganaligis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

sew njens ueneluf gle STHIR uesguecl UBIo
n
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- Siswa melakukan diskusi dengan temannya untuk membuat hasil
pengamatan serta siswa menyampaikan informasi lebih jauh tentang

interaksi makhluk hidup dan pola-pola interaksi

Penutup

Siswa membuat kesimpulan apa yang telah di pelajari

Bugpun-Buepun 1Bunpuinq eidio yeq

Guru memberikan motivasi kepada siswa pada akhir pelajaran 5 menit
Penilaian
Sikap Pengetahuan
Kedisiplinan mengumpulkan Tugas Tertulis

tugas tepat waktu

‘ueyipipuad pebynuaday ynjun BAUBY uednnbuad e
nery eysns NiNitw eydia yeq @

yeouatu ggueldug sin] efuey ynunjes neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

©
q;i—'D enilaian
g Jenis tes : Essay.
% Teknik : Tes tertulis
=
% 6. Bentuk instrumen : Uraian singkat
® £ i
> 2  Mengetahui, Mahasiswa penelitian
5 2 Guru Sekolah
Q) L
= 3
==
> 3 -
z o it % Nur Fazilah
= - NIM. 11711024444
Rafitra Eariani,S.Pd

ZJG%UFIS
-I

seW njens uenelun neje yijuy uesynuad ‘ueJodE ueynsnAuad

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}ISIdATU) dTW



90

o
o
N4
=
=
-~
b o
<
p
: &
:
o
S o
S 8
e
i
¥
0
<
o
>
L
4
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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* Pes;érta didik dapat mengevaluasi komponen Biotik dan Abiotik pada lingkungan
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#+ Baca dan pahamilah petunjuk di dalam
LKPD

+ Lakukan seluruh kegiatan yang terdapat di
dalam LKPD secara sistematis

4+ Jawablah pertanyaan yang terdapat didalam

LKPD
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——— nt Dasar Teori

Sunlight and heat

Semua makhluk hidup memerlukan
lingkungan tertentu untuk memenuhi
kebutuhannya. Tidak ada makhluk
hidup yang bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri, termasuk manusia.
Hubungan saling membutuhkan ini
menciptakan sesuatu yang khas yang
dinamakan simbiosis

QD
Simbiosis berasal dari bahasa Yunani sym yang berarti dengan dan biosis yang
arti kehidupan. Simbiosis merupakan interaksi antara dua organisme yang hidup
dampingan.

@i siny e

Rey

Simbiosis merupakan pola interaksi yang sangat erat dan khusus antara dua
khluk hidup yang berlainan jenis. Makhluk hidup yang melakukan simbiosis disebut
bion. Simbiosis dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: simbiosis parasitisme, simbiosis
ualisme dan simbiosis komensalisme.
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UIN SUSKA RIAU

(o))
© Hak cipta mBik U — uska — — — State —_n University of Sultan Syarif Kasi:
T

Hak Cipta Dilindungi Cu‘_mzm.c ndang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

kan lah istilah dalam Interaksi Makhluk Hidup sesuai dengan konsep yang benar!
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lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _m_uoqm: penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ga@mbar diatas tulis lah pada kolom dibawah ini manakah yang termasuk biotik dan
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ofi

Hak c

te Islamic University of Sultan Syarif Kasis

A 3k Spta Dilindungi

ﬁ.u__.—..mv 24 Dilarang menguti ebutkan sumber:

= ) a. Pengutipan han penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u_:,.l 1. Hilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis 5@838 mencantumkan dan menyebutkan sumber:
4. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau ti hjauan suatu mas
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ga, termasuk interaksi

apakah ini?

ilik UIN Suska Rialu State Islamic University of Sultan Syarif Kasi

LeBah dan bun

.-a\- indu T U (d O-U

d d [l ._._m
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya hc__m ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PETUNJUK BELAJAR

sistematis

kan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
Interaksi

KOMPETENSI DASAR
+ Peserta didik dapat menganalisis pengertian dari Interaksi dan pola-pola

+ Jawablah pertanyaan yang terdapat didalam LKPD

+ Baca dan pahamilah petunjuk di dalam LKPD
7% Lakukan seluruh kegiatan yang terdapat di dalam LKPD secara

TUJUAN PEMBELAJARAN

n
-
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© Hal mil _W. Crz Sus 1u te Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipt 3i C:nﬁm c@m:m

_ ﬂf 1. Dilarang mengutip mw_uﬁm_mz%ﬁm: seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya urtuk K8pentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
/\n_ _u_ﬂm:mcznm:zamrquc@_xm:wmumzzzmm:<m:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dasar Teori
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Di alam ini tidak ada satupun organisme yang dapat hidup sendirian. Setiap organisme selalu
butuhk?ﬁ_w organisme lain. Adanya saling membutuhkan antara organisme satu dengan organisme
a menimbulkan interaksi. Bentuk interaksi yang sangat erat antara dua jenis makhluk hidup sehingga
bentukdcnubungan yang sangat khas disebut simbiosis.

%mn;es neje uelbec

|

n

TS

Alam akan mengatur ekosistem sedemikian rupa sehingga perbandingan antara jumlah produsen
konsumen selalu seimbang. Keseimbangan alam (ekosistem) akan terpelihara bila komposisi
ponen-komponenya (komponen biotik maupun komponen abiotik) dalam keadaan seimbang. Untuk
jaga keseimbangan pada ekosistem, maka terjadi peristiwa makan dan dimakan. Hal ini bertujuan
k mengendalikan populasi suatu organisme. Peristiva makan dan dimakan antara makhluk hidup
m suatu ekosistem akan membentuk rantai makanan dan jaring-jaring makanan.

% ugnguad ‘uegmgyag

lB){LU%U@U@,U £du) 1ul sin

B UBSInuo

Rantai Makanan

Perhatikan gambar rantai makanan di samping!
Dapatkah Ananda jelaskan apa yang terjadi pada gambar
tersebut? Dalam suatu ekosistem terjadi peristiwa makan dan
dimakan dalam suatu garis lurus yang disebut rantai
makanan. Rantai makanan ini terjadi jika satu jenis produsen
dimakan oleh satu jenis konsumen pertama, konsumen
pertama dimakan oleh satu jenis konsumen kedua, dan
seterusnya. Konsumen yang menjadi pemakan terakhir
disebut konsumen puncak. Rantai makanan terjadi di
berbagai ekosistem. Diantara rantai makanan tersebut
terdapat pengurai. Karena pada akhirnya semua makhluk
hidup akan mati dan diuraikan oleh pengurai.

Sew njens uenefur neje iy uesynuad ‘i
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Konsumen Il

Konsumen llI

Konsumen Il /

L
Konsumen |

o
konsuméh |

¥ “l

A

.
J

Konsumen II
e,
Konsumen |

/

pfedusen tidak hanya dimakan oleh satu jenis

o@s(&en pertama. Tetapi, bisa dimakan oleh lebih dari

afikan lah gambar jarring-jaring makanan di samping!

J&is kénsumen pertama. Satu jenis konsumen
ag\a bisg.dimakan lebih dari satu jenis konsumen

= :

o
s =
4 n c
[ 2 &
= g 2
> a amilik UIN Suska Ri 8 Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
S §E5255 ;
= kEi n@i Undang-Undang

@w: _“mﬁ sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan butkan sumber:

mﬂumi@%ﬁ%_ Ranya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

g,' *Eck,
S,
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UIN SUSKA RIAU
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mbar rantai makanan dibawah ini:
g tidak sadar untuk membasmi ular tersebut. Jika populasi ular meningkat apakah yang akan terjadi

memiliki bisa yang dapat mengganggu kegiatan manusia pada saat di sawah, sehingga banyak petani

w
>
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© Hak cipt@&milikSs jia Ri 2 State Islamic Universityiof Saltan Syarif Kasis
o 5 5 5 5 o o o o o 5 o 5
Hak Cipta Dilindugi Undan - I :
u_c..l 1. Dilarang Bm:@.m% seba = |h karyg u:om:ﬁs_%:.mm: @:u\mccﬁxm: mcacm_‘ T
Mr .nm a. Pengutipanfranya un - o= Pendidi _benulisan Kan iimiah, pehyusunian faporan, _um:c:mmz _S:x mﬂmc ﬁ_:_m_._mz suatu mas
llen b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ksi antara dua jenis makhluk hidup sering kita jumpai di lingkungan sekitar, contohnya yaitu interaksi

angrg: rumput alang-alang dengan tanaman kacang tanah yang merupakan tanaman budidaya. Menurut

ppe'@dg)at mI agaimanakah interaksi yang terjadi antara kedua jenis tanaman tersebut?
9 o 2 o
Jak =
=32 ©
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q_hatlkan gambar dibawah ini!
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5 Gambar. Anggrek menempel pada batang pohon mangga
< . . .
SMeahempelnya tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) pada batang pohon mangga (Mangifera
%’ncﬂca) yang dapat hidup bersama, bagaimanakah pola interaksi yang terjadi antara kedua tanaman
o) 72
Tergebut?
T 3 Y]
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S (¢]
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erhatikan gambar jaring-jaring makanan dibawah ini!
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Hak Cipta Dilindungi C:nm:@cz M
1. Dilarang mengutip sebaggan o [uhkarya E__fm ini tanpa mencaptumkan dan menyebutkag sumber: m
a. Pengutipan hanya untik ki = _ [TpentfiikarSbensHtian,)Fenulian karva iliffah. [Bnyustnan laporh

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rsity of Sultan Syarif Kasii

antai makanan hilang / berkurang populasinyal!

; um:c_mmm: kritik atau tinjauan suatu mas
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Apa yang akan terjadi jika burung elang banyak

diburu oleh manusia?

Apa yang akan terjadi jika ikan tuna banyak

ditangkap untuk kepentingan manusia?

Apa yang akan terjadi jika kelinci banyak diburu

oleh manusia?

| 40
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—uu_:‘ 1 sejurt an
=) A.l\ d. Fenyuupdil daiyd ulilun Zutmjzj Jaln penuidingl 1, pernenudl, penunsdll kalfa niingil, peiiyusulldil iapuldil, pernunsdn Kkriti

: P

pultan Syarif Kasis

Bt o/

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

k atau tinjauan suatu mas
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LAMPIRAN 4

Validasi Ahli
4.1.2 Validasi Empiris
Reliabelitas

411
413

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I ©
% AE INSTRUMEN VALIDAS
-g-. Q;;:- LEMBAR VALIDASI SOAL INDIKATOR KETERAMPILAN BERPIKIR
g g TINGKAT TINGGI PADA MAETRI INTERAKSU MAKHLUK HIDUP
[=%
S © DENGAN LINGKUNGANNYA
(=]
c 3
=
@ Hari7Tanggal Nama  feceooiceceimsssnseee s ssssss s ssssss s
(= =
BVAlIGAIOr s s
& o
Instﬁwi/Lembaga STTPRRTTTOTTRTRRe . . P SIS W

(
dleX

Judul g : Pengaruh Model Problem Based Instruction (Pbi) Terhadap Keterampilan
Berfikir Tingkat Tinggi Siswa SMP N 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti
Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
Penyusun : Nur fazilah
Pembimbing : Diniya, M.Pd
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah & Keguruan, UIN Suska Riau
-
Assalariu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
(¢]

engarﬁ\ormat,Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian di SMP Negeri 2  Teluk
o

®© O

untal ab. Meranti pada topik Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya, saya memohon

=~

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueosusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

esedia%m Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrument soal yang telah saya
susun. <&enilaian, komentar, dan saran yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai
pertimb:angan untuk perbaikan dari soal ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi

i w
lembarMalidasi instrument soal ini, saya ucapkan terimakasi
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NIM. 11711024444

Pemohon
Nur Fazilah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 INDIKATOR KETERAMPILAN BERFIKIR TINGGI

rpi @’ tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan suatu informasi kepada

Buese;q ‘)
@e;d@ YeH

S ran%(Purbanlngrum 2017). Menurut Dewanto dalam Amalia (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu

S|ta§‘-lj|atas informasi yang diberikan, dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (awareness) metakognitif dan

un_ﬁuu

5

|I|k|g<emampuan pemecahan masalah.

egun

dangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi ranah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator dalam
Iitiagini adalah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan

ndu

pepelitian ini adalah
M@ganalsis

Hﬁugu

e Mampu memeriksa dan mengurai informasi, memformulasikan masalah
g;:y memberikan langkah penyelesaian dengan tepat
2. Mé;?igevaluasi
e Mampu menilai, menyangkal, ataupun mendukung suatu gagasan dan memberikan
alasan yang mampu memperkuat jawaban yang diperoleh.
3. Mengkreasi
e Mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah atau memadukan

Informasi menjadi strategi yang tepat.
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» g *® 2 INSTRUMEN VALIDASI
5 0
oS5 o Mata Pelajaran : IPA
az 2 B
£32 © Kelas/ Semester L VI/2
823 ©
S22 —_
«Q S
5358 O
Sfliag Pendidikan : SMP N 2 Teluk Buntal Kab. Meranti
Vi belaie l huan Al
C;Mgt.al? elajagan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
i(éia emeger : VII/2 (Genap)
© O o
B o e Z
aé\rgkéi Wakiu : 5 JP/Minggu
= 0 c
S dkok Bahasan - Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
c =~
=0
QD
K@&mpetensLinti
k- >y

11 M%ghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
I 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

I 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

I 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

da(p) sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

-

§Auew uep ue%um;ueou%u eduey !% sur}]\_e

petenﬁ-dasar :
D 3.7 I@_Ténganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut

W
4.7 I\/Eenyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya
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537 .Emembuat dasar
@e elompokkan dan
pghubyngkan
rgponen biotik dan

iBtik =

duey 1ul sim eAJEY yninjas neje ue!@_qgs g1
nNely exsng NN

Mengevaluasi
Mampu menilai, memberikan
alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

C5
5

Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem
air.

Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca
Variasi suhu di daerah sekitar rendah
Persentasi cahaya matahari kurang
Konsentrasi makanan sangat luas
Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan lebih
rendah dari protoplasma

6. Arus air selalu mengalami perputaran

ar DN E

a). Pilihlah bedasarkan ciri-ciri tersebut yang
teramsuk ke ciri-ciri air tawar.

b). Jelaskan ciri air tawar.

c). Beri keterangan terkait dengan ciri air tawar.

112

mponen biotik dan
iotik

Q
2
3§ 1 membuat dasar
gengelompokkan dan Mengevaluasi
menghubungkan Mampu menilai, memberikan

alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

C5
6

Gambar 1 Iingkugan makhluk iup
Jika diperhatiakan dari gambar diatas apa yang
akan terjadi di lingkungan tersebut, jika salah
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S
=i satu komponen Abiotik tidak ada?
a) Beri keterangan tentang, apa peran
=X © . .
o matahari terhadapa komponen ekosistem
52 o biotik.
§ ﬁu’ o] b). Jelaskan fungsi matahari terhadap
5= e komponen ekosistem biotik.
22 °
@ € g
£ B
v ngngﬁwalms Mengkreasi Perhatikan gambar dibawah ini!
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rgaruizkomponen
iBtik terhadap
rlSadapEomponen
&loﬁk dalam suatu

bl ?98@9%5
@u
3

neiy eysn

Mampu merancang suatu cara
untuk menyelesaikan masalah.

| Gambar 2. Eceng Gondok

engarui*’komponen

Memberikan langkah

A\TU ) DTWE[S

o]

=

c

=0

&

= C6 Eceng gondok merupakan tanaman air yang
g 7 berperan sebagai produsen pada ekosistem air
2 tawar. Pada kondisi tertentu pertumbuhan
2 tanaman ini menjadi sangat pesat karena adanya
§ limbah dari pupuk tanaman yang terbawa aliran
o air kesungai, sehingga dapat menyebabkan
§ berkurangnya oksigen dibawah permukaan air,
2 akibatnya ikan-ikan yang ada dasar perairan
- mati. Dari penjelasan tersebut, bagaimanakah
3 cara untuk menanggulangi pesatnya
B pertumbuhan eceng gondok diperairan agar tidak
a mati akibat kekurangan oksigen ?

3

3

[} w

.§2meng&paI|S|S Menganalisis Perhatikan Gambar di bawah ini
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o
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€
—\ﬁ!ﬁotlk terhadap penyelesaian dengan tepat “M
terhadap komponen l

biofik dafdm suatu

= %mlsterﬁ: C4 = : g

o

9 &
W owm =
Berapa rantai makanankah yang terlihat pada

gambar jaring-jaring makanan tersebut?
Jelaskan!

e

I{w eydio ye

SN BAUEY Uednnbus
-Bfiepyn 1Bunpuing eds

engﬁﬁalms Mengkreasi Jaring-jaring makanan merupakan proses makan
SI d4n pola-pola| Mampu merancang suatu cara memakan yang terdiri dari beberapa rantai
untuk menyelesaikan masalah makanan. Makhluk hidup di bumi memiliki
peran masing-masing yang saling berkaitan, dari
C6 produsen, konsumen, dan dekomposer.

4

n
n

r
r

EENE
eAiey yninjes negge getbeqes dinbusw Hue

5”%"@9

1Y BYSNS NI

Rancanglah satu jaring-jaring makanan minimal
10 organisme yang terlibat di dalamnya.

eypIpUsd Uebunu

meng@alms Menganalisis Perhatikan skema jaring-jairing makanan berikut
rak5| dan pola-pola Memberikan langkah ini.
raksi penyelesaian dengan tepat

Pengurai A ilkan besar
2 ' _
Fi mpm,c,n \ flean kecil

=zZcoplankton udans

n
n

FE“E%WW

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Apabila populasi zoo plankton berkurang maka
akan diikuti peneurunan populasi, uraikan dan
jelaskan yang akan mengalami penurunan
populasi apa saja jika populasi zoo plankton

juey undede ymuaq wejep 1ul sin} BA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw edue)

‘uelode| ueunsniuad "Yeiw|l BAIBy uesijnuad ‘uenijouad_1

A\TU ] dTWE[S] d)elg


https://www.suara.com/tag/jaring-jaring-makanan
https://www.suara.com/tag/rantai-makanan
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https://www.suara.com/tag/makhluk-hidup
https://www.suara.com/tag/produsen
https://www.suara.com/tag/konsumen
https://www.suara.com/tag/dekomposer
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Konsep bentuk saling
getergantungan

Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang

Biotik dan Abiotik. Adapun komponen biotik
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P |

— Al berkurang ?

o |:3-7;4amendahalisis Mengevaluasi Perhatikan gambar dibawah ini!

0.k Eora_s ep béntuk saling| Memberikan alasan yang mampu

$ 1S KetBroan &mgan memperkuat jawban yang %

< 2 Baghlukdidup dan diperoleh P I3

s @egylmpulkan ;"‘4 ) d; &

= |> @erbedaaq antara e Qb&a

§ 5 &rifai makanan mﬁ -

3 [© Berman jaringjaring R

z glalganarb\— C5 Gambar 1. Rantai Makanan pada Ekosistem
SEDE C 3 Sawah

5822 =

?é S 2 0 Apabila para petani melakukan pemberantasan
50 c serangga.

= L a). Fenomena apa yang akan terjadi pada
SR Z © populasi padi dan Katak .

= S py) b). Jelaskan dampaknya bagi ekosistem sawah.
= @ o

@ = Q

E}‘ Z4 mendanalisis Menganalisis Disebuah rawa terdapat beberapa komponen

[]

=

=

»

@

&

X

g

‘uelode| ueunsfAuad ‘HF!LU" eAiey uesijnuad ‘uenueuecl &px;p!puad uebunuaday ymun eAuey uedinbuag ew

akhluk hidup dan diperoleh dan abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan,
menyimpulkan : .
Ee rbedaan antara ca keong, belut, rumput paku air, dan teratai, dari
%ntai makanan 1 beberapa komponen tersebut, Rancanglah suatu
gengan jaringjaring . :
makanan ekosistem yang di dalam yang terdapat
= komponen Abiotik dan Biotik ?
5
3
.2.4 meng@nalisis Mengkreasi Apabila pada ekosistem sawah tersebut tidak ada
‘Bonsep bgntuk saling Mampu merancang, atau ular.
EEtergan@ngan memadukan informasi menjadi
= 8
) C

£
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A-‘I
—{/Mékhluk hidup dan

menyimpulkan

strategi yang tepat

a) Apa yang akan terjadi dengan populasi katak
pada ekosistem sawah tersebut?

ntai makanan
engan jatingjaring

akananm
(=

C5
8

erﬁedaa@antara C6 b). Apa yang akan terjadi pada populasi elang
ntal makanan 10 pada ekosistem sawah tersebut?
§e®an J&:mgjarmg c). Apa dampak yang ditimbulkan pada aktivitas
Makanano pertanian yang dilakukan oleh para petani
g 5 B pada eksosistem sawah tersebut
€5 o
= @
§4§nenganah5|s Mengevaluasi Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh
konrsep bentuk saling|  Mampu menilai, memberikan saling ketergantungan yang terjadi pada
ketBrgantgngan alasan yang mampu memperkuat | organisme perairan. Sepanjang hari, organisme-
%qghluk idup dan jawaban yang diperoleh. organisme tersebut memberi atau memanfaatkan
" Benyimptilkan (a) atau (b) seperti dalam gambar tersebut.
perbedaaf] antara

Tumbuhan ~]

Ikan Kecil

Tumbuhan di
dasar

Apakah gambar (a) dan (b) diatas dapat
mewakili saling ketergantungan organisme?
Mengapa?
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Kunci Jawaban

ABH @

abidtik dalam ekosistem terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH, suhu,
dafvkelembapan.
= Sedang biotik dalam ekosistem adalah semua lingkungan yang terdiri dari

I{_r.i:mponen—komponen makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan
@wan dan manusia.

Udang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan
zogplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti
memerlukan makanan.
Zoﬁplankton adalah salah satu makanan langsung yang bisa didapat udang.

jeb)

a. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang, sedangkan
pogulasi katak akan berkurang karena jumlah makanannya berkurang.

b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah menurunnya
konsumen. Dengan menurunnya konsumen akan mempengaruhi konsumen pada

tingkat selanjutnya.

Jaring-jaring makanan

A Food Web

$Arun srure|sy ajelg

a.Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.

ISI

Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

A

O
g0

ngaruhi oleh iklim dan cuaca.
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g dimaksud dengan ciri air tawar adalah

Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar garam di
ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari
sitoplasma.

Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini memiliki variasi atau
tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan
malam tidak ada perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di ekosistem air tawar atau
sungai, terdapat cahaya matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan
cenderung kurang. Hal ini karena cahaya matahari hanya dapat menembus
hingga beberapa meter saja di dalam air. Akibatnya hanya area atau bagian
tertentu saja yang dapat menikmati cahaya matahari.

Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun lingkungan air hanya
mendapatkan pengaruh yang sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun
lingkungan air ini tetap mendapatkan pengaruh. Pengaruh terutama dikarenakan
cuaca dan juga ikim.

Jenis ekosistem air yang pertama adalah ekosistem sungai. Ekosistem yang akan
kita bicarakan ini juga sering disebut sebagai ekosistem air tawar. Ekosistem
sungai atau ekosistem ar tawar ini merupakan ekosistem yang berada di
lingkungan sungai. Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang berada
di sekitar ekosistem ini mempnyai rasa yang tawar dan tidak asin seperti air
laut.Ekosistem air tawar atau ekosistem sungai ini ternyata mempunyai banyak
karakteristik atau ciri-ciri. Ciri- ciri yang dimiliki oleh ekosistem air tawar ini
merupakan pembeda dengan ekosistem lainnya

Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua makhluk hidup.

Caﬁaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang menjaga

ke%ngsungan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan abiotiknya.

c

2.Men§ediakan bahan organik untuk komponen biotik. Pertumbuhan dan perkembangan
organiSme nyatanya membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia
karenaf:nadanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan senyawa kompleks

]

[1sey[ JireAg uej[ng jo



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery ejsng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

)

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

119

©
meﬁjadi senyawa sedehana .

-
(@]
3.Mentransferkan energi langsung ke organisme. Selain mendukung secara bakstage,

cagaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang diteruskan secara

Ia@sung ke tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh makhluk hidup

untak bekerja lebih baik.
= b. Cahaya matahari sangat penting untuk eksistensi ekosistem. Saat
lezﬁrfotosintesis, tumbuhan hijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada
@haya matahari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan. Hasil
fotosintesis yang berupa bahan organik dimanfaatkan oleh hewan dan manusia
skbagai sumber makanan. Secara tidak langsung, cahaya matahari merupakan
sgémber energi utama dalam ekosistem. Selain itu, cahaya matahari juga
berpengaruh terhadap keberadaan siang, malam, dan suhu lingkungan

Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari

perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

lya, gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling ketergantungan organisme
karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan
oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang
dihasilkan oleh ikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk
mélangsungkan proses fotosintesis.

ad§'4 ranatai makanan yaitu .

tumbuhan - burung pipit 2 musang = elang - pengurai/jamur

tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur

tumbuhan - tikus - elang - pengurai/jamur

AL, DTS

tumbuhan - tikus - musang > elang = pengurai/jamur

10. Yan& akan terjadi adalah

]

]
ﬁ.Populasi katak akan meningkat

@.Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya berkurang

[1sey[ Jiredg uej|
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Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat mengurangi serangga
pemakan padi, tetapi juga dapat menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak

paling banyak yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian

© Kak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=

Kgmponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik abiotik dalam
sistem adalah terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH,
sghu, dan kelembapan. Sedangkan komponen biotik dalam ekosistem

.9
=
o
=
«
El
(=]
=1
=
w
& =
2 aglalah semua lingkungan vyang terdiri dari komponen-komponen 4
o nmiakhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan hewan dan
- manusia.
= w
U) . . . . . .
= Kgmponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik adalah terdiri dari
g ugtara, air, tanah dan mineral, cahaya, , suhu, dan kelembapan.
z S€dangkan komponen biotik dalam ekosistem adalah semua lingkungan 3
g y%g terdiri dari komponen-komponen makhluk hidup .
= ()
c —
o Komponen abiotik asdalah udara air dan lain-lain. Sedangkan komponen
; biotik adalah semua lingkungan yang terdiri daari komponen makhluk 2
E hidup di permukaan bumi.
; Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan komponen ekosistem
o abiotik dan biotik. 1
§ Tidak menjawab. 0
CB':“’Z Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena udang
3 sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan zooplankton
g_ sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti 4
v
] memerlukan makanan.Zooplankton adalah salah satu makanan langsung
3 yahg bisa didapat udang.
3 i
b -
s Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena udang
> seEdiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan zooplankton
E s@bagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti 3
3 nemerlukan makanan.
§ Udang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan
b@ntuan zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk 2
bﬁrkembang biak pasti memerlukan makanan.
I\?je_mbuat jawaban yang tidak berkaitan dengan skema jaring-jaring 1
miakanan
TRlak menjawab. 0
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§ 3] =Fenomena yanag akan terjadi jika populasi padi dan katakadalah
g 2 P a. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
§ §- s berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang karena

W

TE:;- é 5 jumlah makanannya berkurang. 4
& g = Dan dampak bagi ekosistem sawah ketika para pera petani
o e
g. g o melakukan pemberantasan serangga ialah
5 g E b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah
Q
g g" = menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
8 . “:0 akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
f o=
E 2]
d v a  Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
% - berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang karena
g 2 jumlah makanannya berkurang.
g. b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 3
& menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
=]
15 akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
3
@
§ Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,
g:. sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah makanannya
3 berkurang.Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 2
2 menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen akan
§ mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya
3 | Membuat jawaban yang tidak berkaitan fenomena dan dampak
g HEkosistem sawah 1
L ~Tidak menjawab. 0
=
Q
=}
w
o
3
o
@
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pe g‘—)' %4 5 Rancangan jaring-jaringan makanan terdiri dari 10 organisme
= B b
© %)
= = P
o525 F
o) (DD g. O
2 2@ s 5 A Food Web
$5iEe 4
=20 B
@ —
3 g8 E
c =@ a i
Q X ¢ —
85235 FE
Q o
=88 F
S 2e® W
@ @ =
=8 N
= (o r
SBIZ B > -~ #
"E} 3 U] Gorn A no..:,.. Piant LS'%G" e
S e
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£5|FNo T jawaban Skor
® T3 Jaring-jaring makanan yang terdiri dari 10 organisme adalah
% § Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu- 3
0 oD kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil
§ ?D Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu-
;’j § kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil 2
g 72 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan Jaring-jaring
’ 3 makanan yang terdiri 10 organisme 1
3 Tidak menjawab. 0
Q.
@
3
@
3
~<
@
o
=3
>
Q
=}
w
o
3
o
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§ - Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.

= 1::— Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

2 e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.

g 12 yang dimaksud dengan ciri air tawar adalah

‘g Ab]

p 5 e Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah.

§ -~ Kadar garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat

@ - rendah, bahkan lebih rendah dari sitoplasma.

[= o

:5; > e Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini

@ ) memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak
i terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam tidak
g ada perbedaan suhu yang terlalu mencolok.
- e Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di
> ekosistem air tawar atau sungai, terdapat cahaya

matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan
cenderung kurang. Hal ini karena cahaya matahari hanya
dapat menembus hingga beberapa meter saja di dalam
air.

e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun lingkungan
air hanya mendapatkan pengaruh yang sedikit dari
kondisi yang ada di alam, namun lingkungan air ini tetap
mendapatkan pengaruh

Jenis ekosistem air ekosistem sungai sering disebut sebagai
ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau ekosistem ar tawar
ini merupakan ekosistem yang berada di lingkungan sungai.
Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang berada di
sekitar ekosistem

Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.
Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.
Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
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o
;membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia

karena adanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan

5

h3.Mentransferkan energi langsung ke organisme. Selain mendukung

)
;T_secara bakstage, cahaya matahari ini nyatanya mengandung

bt
=
1]

sejumlah elektron yang diteruskan secara langsung ke tubuh

A

f..éib-..

organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh makhluk

Fi %

idup untuk bekerja lebih baik.
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32 B

a 4
a 9 6 b.-Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini memiliki
‘3 g_' 5  variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim.
e 5 & Maksudnya antara siang dan malam tidak ada perbedaan suhu 3
= @
© < §  vyangterlalu mencolok.
w = B
© 3 =
§§ # c. Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar
o ¢ « . . . . -
; g = garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah,
= 9 =
g @ (p bahkan lebih rendah dari sitoplasma.
@ -
=3 d
5 & Ciri air tawar adalah Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah
3 1y daripada protoplasma.Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya
o &~ matahari kurang.Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
= «
2- Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ciri-ciri air tawar 1
= Tidak menjawab. 0
S 6 a.keterangan terkait matahari terhadap ekosistem biotik ialah
ci 1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua makhluk
(9]
3 hidup. Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar
C
% yang menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan
;‘,— lingkungan biotiknya.
3
3 2.Menyediakan  bahan organik untuk komponen biotik.
@ N
% CPertumbuhan dan perkembangan organisme nyatanya
f p .
=
Q
=}
w
o
3
o
@
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‘3 g <+ Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang
@ 5 4 menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
= 2. 4 biotiknya. 3
& g +Fungsi matahari bagi ekosistem biotik. Cahaya matahari sangat penting
g g +untuk eksistensi ekosistem. Saat berfotosintesis, tumbuhan hijau
o & ¢memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya matahari, maka
3 :5; Htumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan
& a ¢cahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang
= igditeruskan secara langsung ke tubuh organisme dan merangsang
r;:‘r ;;energi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja lebih baik. 2
3
% TMembuat jawaban yang tidak berkaitan dengan manfaat dan fungsi
g P matahari bagi ekositem biotik . 1
2 Tidak menjawab 0
;; 7 cara untuk menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok
= diperairan agar tidak mati akibat kekurangan oksigen, Caranya yaitu
; dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
% perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 4
Q0
§' Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara
3 langsung dari perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan 3
;‘,— biologis
3
(30 Ddengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
%’D Eperairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 2
= ()
g‘: Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar enceng 1
E gg.ondok '
3 ETidak menjawab. 0
§ 8 aya, karena gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling
B ketergantungan organisme karena (a) merupakan oksigen yang
Edihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan 4
& kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh
Lf;fikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk
®melangsungkan proses fotosintesis.
rJya, karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air
Fdan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b)
Y 3
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§ '_6 Imerupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta ikan
§ = ::keul dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan proses
g_g Ofotosintesis.
g_glo P Jawaban Skor
‘E_ 3 Plya, (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air, (b)
c‘;' é §3merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta ikan 2
% & fkecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air
9. r.g f Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar tentang
SR = ketergantungan ekosistem 1
T =
3 a UTidak menjawab. 0
f::% 9  {, Dari gambar diatas bisa dikatakab terdapat 4 ranatai makanan yaitu
L &, tumbuhan - burung pipit > musang = elang -> pengurai/jamur
8 g tumbuhan - burung pipit = elang = pengurai/jamur
§ 15 tumbuhan > tikus = elang = pengurai/jamur
% € tumbuhan = tikus 2 musang = elang = pengurai/jamur
=
= Ada 4
§ tumbuhan = burung pipit 2 musang = elang = pengurai/jamur
3 tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
= tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur
3 tumbuhan = tikus 2 musang = elang = pengurai/jamur
=
3
%73_ tumbuhan = burung pipit = elang > pengurai/jamur
a tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur
; Membuat jawaban yang tidak berkaitan tentang rantai makanan
o) rsesuai gambar di atas
3 # Tidak menjawab.
é 10  Pyang akan terjadi adalah
o EE. a. Populasi katak akan meningkat
= B b. Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya
% ii berkurang 4
k- Hal ini akan membawa positif pada petani , vyaitudapat
Eé' mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat
b menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak yang
ey dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian
& Populasi katak akan meningkat, dan populasi elang akan berkurang
’B( rena jumlah makanannya berkurang. Tentu ini akan membawa hal
£ posistif bagi para petani. 3
8]
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s 3 1= Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat mengurangi
‘g = ¢ serangga pemakan padi, tetapi juga dapat menyebabkan dampak 2
o g’ < negatif. Jumlah katak paling banyak yang dapat mengganggu
2 5 & aktivitas pada lahan pertanian
=i % 1 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ekosistem sawah 1
® 2 T Tidak menjawab 0
o] - =
QC @
D& IS
» GATATAN VALIDATOR
oh]
28
o] (=
= wn
= - R—— W A e .
% ()
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& ()
E e ~ e N 7 A W . -
w
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o
=]
. b 500000000 - o - o o R 0 0~ - 1o
v
3
g
§ Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar soal ini dinyatakan:
=
QB,;_ 1. Layak digunakan tanpa revisi
é 2. Layak digunkan dengan revisi
=
3 3. Tidak layak digunakan
g
<
@
g
=
& Pekanbaru, 2022
2
3
o
@
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0 g LEMBAR VALIDASI SOAL INDIKATOR KETERAMPILAN
©
g T BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MAETRI INTERAKSU
9 o
g o MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA
S o
“E
2 Hariffanggal Nama et b b e b e s
Lg -~
EValidator e
= —
5 =
a Instqnsi/Lembaga SOUPRRPTPRUORRRRRIRRY ... LOB . ... SEROOR
c
\ )
[
Juddf : Pengaruh Model Problem Based Instruction (Pbi) Terhadap Keterampilan
[
(= Berfikir Tingkat Tinggi Siswa SMP N 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti
Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
Penyusun : Nur fazilah
Pembimbing : Diniya, M.Pd
Instansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah & Keguruan, UIN Suska Riau
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Assa@mu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
-

o8]
Deng’En hormat, Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian di SMP Negeri 2 Teluk

Bunt:a-l Kab. Meranti pada topik Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya, saya
men§>_hon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrument soal yang
telafoq:saya susun. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebazai pertimbangan untuk perbaikan dari soal ini. Atas perhatian dan ketersediaannya

™
untuk mengisi lembar validasi instrument soal ini, saya ucapkan terimakasih.
i w
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NIM. 11711024444

Pemohon
Nur Fazilah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 INDIKATOR KETERAMPILAN BERFIKIR TINGGI

rpi @’ tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan suatu informasi kepada

Buese;q ‘)
@e;d@ YeH

S ran%(Purbanlngrum 2017). Menurut Dewanto dalam Amalia (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu

S|ta§‘-lj|atas informasi yang diberikan, dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (awareness) metakognitif dan

un_ﬁuu

5

|I|k|g<emampuan pemecahan masalah.

egun

dangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi ranah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator dalam
Iitiagini adalah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan

ndu

pepelitian ini adalah
M@ganalsis

Pﬁugu

e Mampu memeriksa dan mengurai informasi, memformulasikan masalah
g;:y memberikan langkah penyelesaian dengan tepat
5. Mé;?igevaluasi
e Mampu menilai, menyangkal, ataupun mendukung suatu gagasan dan memberikan
alasan yang mampu memperkuat jawaban yang diperoleh.
6. Mengkreasi
e Mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah atau memadukan

Informasi menjadi strategi yang tepat.
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= = =
» g *® 2 INSTRUMEN VALIDASI
5 0
oS5 o Mata Pelajaran : IPA
az 2 B
£32 © Kelas/ Semester L VI/2
823 ©
S22 —_
«Q S
5358 O
Sfliag Pendidikan : SMP N 2 Teluk Buntal Kab. Meranti
Vi belaie l huan Al
C;Mgt.al? elajagan : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
i(éia emeger : VII/2 (Genap)
© O o
B o e Z
aé\rgkéi Wakiu : 5 JP/Minggu
= 0 c
S dkok Bahasan - Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
c =~
=0
QD
K@&mpetensLinti
k- >y

11 M%ghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
I 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

I 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

I 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

da(p) sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

-

§Auew uep ue%um;ueou%u eduey !% sur}]\_e

petenﬁ-dasar :
D 3.7 I@_Ténganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut

W
4.7 I\/Eenyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya

‘uelode| ueunsnﬂu_;\:_d
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537 .Emembuat dasar
@e elompokkan dan
pghubyngkan
rgponen biotik dan

iBtik =

duey 1ul sim eAJEY yninjas neje ue!@_qgs g1
nNely exsng NN

Mengevaluasi
Mampu menilai, memberikan
alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

C5
5

Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem
air.

Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca
Variasi suhu di daerah sekitar rendah
Persentasi cahaya matahari kurang
Konsentrasi makanan sangat luas
Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan
lebih rendah dari protoplasma

6. Arus air selalu mengalami perputaran

arwpdE

a). Pilihlah bedasarkan ciri-ciri tersebut yang
teramsuk ke ciri-ciri air tawar.

b). Jelaskan ciri air tawar.

c). Beri keterangan terkait dengan ciri air tawar.

133

mponen biotik dan
iotik

Q
2
3§ 1 membuat dasar
gengelompokkan dan Mengevaluasi
menghubungkan Mampu menilai, memberikan

alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

C5
6

Gambar 1 Iingkugan makhluk iup
Jika diperhatiakan dari gambar diatas apa yang
akan terjadi di lingkungan tersebut, jika salah
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S
=i satu komponen Abiotik tidak ada?
b) Beri keterangan tentang, apa peran
=X © . .
o matahari terhadapa komponen ekosistem
52 o biotik.
§ ﬁu’ o] b). Jelaskan fungsi matahari terhadap
5= e komponen ekosistem biotik.
22 °
@ € g
£ B
v ngngﬁwallsw Mengkreasi Perhatikan gambar dibawah ini!
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rgaruizkomponen
iBtik terhadap
rlSadapEomponen
&loﬁk dalam suatu

bl ?98@9%5
@u
3

neiy eysn

Mampu merancang suatu cara
untuk menyelesaikan masalah.

| Gambar 2. Eceng Gondok

engarui*’komponen

Memberikan langkah

A\TU ) DTWE[S

o]

=

c

=0

&

= C6 Eceng gondok merupakan tanaman air yang
g 7 berperan sebagai produsen pada ekosistem air
2 tawar. Pada kondisi tertentu pertumbuhan
2 tanaman ini menjadi sangat pesat karena adanya
§ limbah dari pupuk tanaman yang terbawa aliran
o air kesungai, sehingga dapat menyebabkan
§ berkurangnya oksigen dibawah permukaan air,
2 akibatnya ikan-ikan yang ada dasar perairan
- mati. Dari penjelasan tersebut, bagaimanakah
3 cara untuk menanggulangi pesatnya
B pertumbuhan eceng gondok diperairan agar tidak
a mati akibat kekurangan oksigen ?

3

3

[} w

.‘@_Zmeng&pallms Menganalisis Perhatikan Gambar di bawah ini

Bt

Q

=}

w

o

3

8
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€
—\ﬁ!ﬁotlk terhadap penyelesaian dengan tepat “M
terhadap komponen l

biofik dafdm suatu

= %mlsterﬁ: C4 = : g

o

9 &
W owm =
Berapa rantai makanankah yang terlihat pada

gambar jaring-jaring makanan tersebut?
Jelaskan!

e

I{w eydio ye

SN BAUEY Uednnbus
-Bfiepyn 1Bunpuing eds

engﬁﬁalms Mengkreasi Jaring-jaring makanan merupakan proses makan
SI d4n pola-pola| Mampu merancang suatu cara memakan yang terdiri dari beberapa rantai
untuk menyelesaikan masalah makanan. Makhluk hidup di bumi memiliki
peran masing-masing yang saling berkaitan, dari
C6 produsen, konsumen, dan dekomposer.

4

n
n

r
r

EENE
eAiey yninjes negge getbeqes dinbusw Hue

5”%"@9

1Y BYSNS NI

Rancanglah satu jaring-jaring makanan minimal
10 organisme yang terlibat di dalamnya.

eypIpUsd Uebunu

meng@alms Menganalisis Perhatikan skema jaring-jairing makanan berikut
rak5| dan pola-pola Memberikan langkah ini.
raksi penyelesaian dengan tepat

Pengurai A ilkan besar
2 ' _
Fi mpm,c,n \ flean kecil

=zZcoplankton udans

n
n

FE“E%WW

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Apabila populasi zoo plankton berkurang maka
akan diikuti peneurunan populasi, uraikan dan
jelaskan yang akan mengalami penurunan
populasi apa saja jika populasi zoo plankton

juey undede ymuaq wejep 1ul sin} BA1ey yninjes neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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https://www.suara.com/tag/rantai-makanan
https://www.suara.com/tag/rantai-makanan
https://www.suara.com/tag/makhluk-hidup
https://www.suara.com/tag/produsen
https://www.suara.com/tag/konsumen
https://www.suara.com/tag/dekomposer
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Konsep bentuk saling
getergantungan

Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang

Biotik dan Abiotik. Adapun komponen biotik
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=3 =

P |

— Al berkurang ?

o |:3-7;4amendahalisis Mengevaluasi Perhatikan gambar dibawah ini!

0.k Eora_s ep béntuk saling| Memberikan alasan yang mampu

$ 1S KetBroan &mgan memperkuat jawban yang %

< 2 Baghlukdidup dan diperoleh P I3

s @egylmpulkan ;"‘4 ) d; &

= |> @erbedaaq antara e Qb&a

§ 5 &rifai makanan mﬁ -

3 [© Berman jaringjaring R

z glalganarb\— C5 Gambar 1. Rantai Makanan pada Ekosistem
SEDE C 3 Sawah

5822 =

?é S 2 0 Apabila para petani melakukan pemberantasan
50 c serangga.

= L a). Fenomena apa yang akan terjadi pada
SR Z © populasi padi dan Katak .

= S py) b). Jelaskan dampaknya bagi ekosistem sawabh.
= @ o

@ = Q

E}‘ Z4 mendanalisis Menganalisis Disebuah rawa terdapat beberapa komponen

[]

=

=

»

@

&

X

g

‘uelode| ueunsfAuad ‘HF!LU" eAiey uesijnuad ‘uenueuecl &px;p!puad uebunuaday ymun eAuey uedinbuag ew

akhluk hidup dan diperoleh dan abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan,
menyimpulkan : : .
Ee rbedaan antara ca keong, belut, rumput paku air, dan teratai, dari
%ntai makanan 1 beberapa komponen tersebut, Rancanglah suatu
gengan jaringjaring . :
makanan ekosistem yang di dalam yang terdapat
= komponen Abiotik dan Biotik ?
5
3
.2.4 meng@nalisis Mengkreasi Apabila pada ekosistem sawah tersebut tidak ada
‘Bonsep bgntuk saling Mampu merancang, atau ular.
EEtergan@ngan memadukan informasi menjadi
= 8
) C

£
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A-‘I
—{/Mékhluk hidup dan

menyimpulkan

strategi yang tepat

a) Apa yang akan terjadi dengan populasi katak
pada ekosistem sawah tersebut?

ntai makanan
engan jatingjaring

akananm
(=

C5
8

erﬁedaa@antara C6 b). Apa yang akan terjadi pada populasi elang
ntal makanan 10 pada ekosistem sawah tersebut?
§e®an J&:mgjarmg c). Apa dampak yang ditimbulkan pada aktivitas
Makanano pertanian yang dilakukan oleh para petani
g 5 B pada eksosistem sawah tersebut
€5 o
= @
§4§nenganah5|s Mengevaluasi Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh
konrsep bentuk saling|  Mampu menilai, memberikan saling Kketergantungan yang terjadi pada
ketBrgantgngan alasan yang mampu memperkuat | organisme perairan. Sepanjang hari, organisme-
%qghluk idup dan jawaban yang diperoleh. organisme tersebut memberi atau memanfaatkan
" Benyimptilkan (a) atau (b) seperti dalam gambar tersebut.
perbedaaf] antara

Tumbuhan ~]

Ikan Kecil

Tumbuhan di
dasar

Apakah gambar (a) dan (b) diatas dapat
mewakili saling ketergantungan organisme?
Mengapa?

:Jaquins ueyingaAugw uep ueywnjuesusw eduey Ul SIINRAZRYEY
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C
W

- © Kunci Jawaban
S
2: =
18 @iotilgidalam ekosistem terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH, suhu, dan
‘g klembapan.
3 3 ° Sedang biotik dalam ekosistem adalah semua lingkungan yang terdiri dari
«Q S
'T% @_komgonen-komponen makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan hewan
&
§ 2dan manusia.
adanm
QO 5

B

Udan@ Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan zooplankton

<]
= szebagas-makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti memerlukan makanan.
g 2ooplankton adalah salah satu makanan langsung yang bisa didapat udang.
@ w
w
@ c
3E a. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang, sedangkan populasi
c =~
% katak &kan berkurang karena jumlah makanannya berkurang.
= A
o b. Dargpak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah menurunnya konsumen.
= c
® Dengan menurunnya konsumen akan mempengaruhi konsumen pada tingkat
>
@ selanjutnya.
S
b
43 Jaring-jaring makanan
3
Q0
3
=
3
= A Food Web
QO
=}
Q.
v}
3
2
: B
] -
g o
O
+¥]
: 5
53 a.SaIi@asnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.

iu

Varias::b'suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

-t

Dipené.aruhi oleh iklim dan cuaca.
=]
b.yang’ﬁimaksud dengan ciri air tawar adalah

o Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar garam di ekosistem

ngai atau air tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari sitoplasma.

o %uhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini memiliki variasi atau tingkat
Qerubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam
%ak ada perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

e derbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di ekosistem air tawar atau sungai,
terdapat cahaya matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan cenderung

urang. Hal ini karena cahaya matahari hanya dapat menembus hingga beberapa
Eieter saja di dalam air. Akibatnya hanya area atau bagian tertentu saja yang dapat

o
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C
W

menikmati cahaya matahari.

e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun lingkungan air hanya mendapatkan
pengaruh yang sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun lingkungan air ini tetap
@endapatkan pengaruh. Pengaruh terutama dikarenakan cuaca dan juga ikim.

lgpis ekosistem air yang pertama adalah ekosistem sungai. Ekosistem yang akan kita
Bicarakan ini juga sering disebut sebagai ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau
ekosistem ar tawar ini merupakan ekosistem yang berada di lingkungan sungai.
Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang berada di sekitar ekosistem ini
mempnyai rasa yang tawar dan tidak asin seperti air laut.Ekosistem air tawar atau
Ekosistem sungai ini ternyata mempunyai banyak karakteristik atau ciri-ciri. Ciri-
¢tri yang dimiliki oleh ekosistem air tawar ini merupakan pembeda dengan

gl)(osistem lainnya
w

a. 1.Sa?5agai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua makhluk hidup. Cahaya

Buepun-Buepun 1Bunpwig e1dio YeH

o

sin) efueyyninjes neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang menjaga kelangsungan interaksi
QD
makhlak hidup dengan lingkungan abiotiknya.

d'nzm uy

enyediakan bahan organik untuk komponen biotik. Pertumbuhan dan perkembangan
anisme nyatanya membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia karena
nya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan senyawa kompleks

D O

:Jaquins uexingaAusw uep uean;ueougu@

menjadi senyawa sedehana .

3.Mentransferkan energi langsung ke organisme. Selain mendukung secara bakstage,
cahayz%n matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang diteruskan secara
Iangs@:g ke tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk
bekerjalebih baik.

E" b. Cahaya matahari sangat penting untuk eksistensi ekosistem. Saat
berfétosintesis, tumbuhan hijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya
mat@ari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan. Hasil fotosintesis yang
beruﬁé bahan organik dimanfaatkan oleh hewan dan manusia sebagai sumber makanan.
Sec@a tidak langsung, cahaya matahari merupakan sumber energi utama dalam
ekosfstem. Selain itu, cahaya matahari juga berpengaruh terhadap keberadaan siang,
maléﬁ, dan suhu lingkungan

7. Caranfzca yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari perairan
kemuoian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

=

lya, gé:mbar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling ketergantungan organisme karena
€)) mé‘xrupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan
besar glan ikan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh
ikan tgsar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan

proses?otosintesis.
=
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JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqas dm}guew Buese|q ‘|

|ada 4 ranatai makanan yaitu .

@Stumbuhan —> burung pipit = musang - elang > pengurai/jamur
b. -tumbuhan - burung pipit = elang = pengurai/jamur
C. %tumbuhan -> tikus - elang - pengurai/jamur
d. g-tumbuhan - tikus - musang - elang - pengurai/jamur
g akan terjadi adalah

3
a.Populasi katak akan meningkat

=
b.Repulasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya berkurang

c.Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat mengurangi serangga

Buepun-Buepun 168npuing e1dio Yeq

E%makan padi, tetapi juga dapat menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling
(ganyak yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian

neiy e

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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‘E &.g(omppnen yang terdapat dalam ekosistem abiotik abiotik dalam
E' ‘3 :_::"ekos@em adalah terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH,
3 Q Ssuhugydan kelembapan. Sedangkan komponen biotik dalam ekosistem
g 5 Eadala_i;n semua lingkungan yang terdiri dari komponen-komponen 4
2 § amakhtuk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan hewan dan
%%_ g‘manué’ia.
x = [ =
-r%; % SKomponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik adalah terdiri dari
=1 g 3udara.r,) air, tanah dan mineral, cahaya, , suhu, dan kelembapan.
@ £ | Sedapgkan komponen biotik dalam ekosistem adalah semua lingkungan
8 2 | Sedafjgkan komp biotik dalam ekosi dalah lingkung 3
_(% ‘i yangm:tterdlrl dari komponen-komponen makhluk hidup .
0 P
% ﬁ Komﬁ%nen abiotik asdalah udara air dan lain-lain. Sedangkan komponen
3 £ | biotik-adalah semua lingkungan yang terdiri daari komponen makhluk 2
5 =
= g hidup di permukaan bumi.
% T Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan komponen ekosistem
§ 2 | abiotik dan biotik. 1
> 2 Tidak menjawab. 0
_§ % Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena udang
% 2 | sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan zooplankton
0 g sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti 4
3 & | memerlukan makanan.Zooplankton adalah salah satu makanan langsung
ﬁ ;‘,— yang bisa didapat udang.
55
) (30 Yang@kan mengalami penurunan populasi adalah Udang, Karena udang
_E % sendE_'i untuk berkembang biak memerlukan bantuan zooplankton
2 g sebag_ai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti 3
@ & | memerlukan makanan.
5 @ Udang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan
3
= g_ bantgan zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk 2
'_8_ 2 | berkembang biak pasti memerlukan makanan.
_% Mentbuat jawaban yang tidak berkaitan dengan skema jaring-jaring 1
3 makahan
= Tidakfmenjawab. 0
4
=
=
:}_".
Q
&
=
s
QO
c
[}
=
w
o
Q
=
3
Q
72}
L
QO
=
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H| Jawaban Skor
3 Fenomena yanag akan terjadi jika populasi padi dan katakadalah
~ 5 ©p. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,

O g =

5 0 == sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah

e g8 | 2

a 3 ﬂc’ " makanannya berkurang. 4

c = B . . . .

E'CBD 5| B Dan dampak bagi ekosistem sawah ketika para pera petani

[=% .

3@ £ o  melakukan pemberantasan serangga ialah

g%% 3b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah
w —r

2 1 § — menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen akan

J Q

,E; Q. 3 z mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.

x =2 S =

[0} 9.— o

§ 0 § j Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,

§‘ 3 c sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah
=

g = =  makanannya berkurang.

o

LT ;b. Dampak vyang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 3

o

gg 5~ Mmenurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen akan

_ =+

2 % c mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.

D =

i § Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,

%“'8 sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah makanannya

= CBD berkurang.Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 2

g § menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen akan

o é;, mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya

QO

2_ = Membuat jawaban yang tidak berkaitan fenomena dan dampak

5 o ekosistem sawah 1

© & Tidak menjawab. 0

=] g Rancangan jaring-jaringan makanan terdiri dari 10 organisme .

o

o]

o &

=< £ A Food Web

cC x

n Q

€ >

5 ¢ 4

5 o

R

o

=

=

(0]

3

c

=

A\

=

=

=7~;

Q

&

=
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2

c
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=
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Jaring-jaring makanan yang terdiri dari 10 organisme adalah
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ada perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

e Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di ekosistem
air tawar atau sungai, terdapat cahaya matahari namun
dalam jumlah yang terbatas, bahkan cenderung kurang. Hal
ini karena cahaya matahari hanya dapat menembus hingga
beberapa meter saja di dalam air.

e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun lingkungan air
hanya mendapatkan pengaruh yang sedikit dari kondisi yang
ada di alam, namun lingkungan air ini tetap mendapatkan
pengaruh

Jenis ekosistem air ekosistem sungai sering disebut sebagai
ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau ekosistem ar tawar ini
merupakan ekosistem yang berada di lingkungan sungai. Disebut
sebagai ekosistem air tawar karena air yang berada di sekitar
ekosistem

T | Pa@i> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu- 3
E kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil
= Paj‘;’gli> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu-
© | kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil 2
g_' Méinbuatjawaban yang tidak berkaitan dengan Jaring-jaring
E makanan yang terdiri 10 organisme 1
< | Tigkak menjawab. 0
2 =
@ d. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.
= E Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.
§ Z Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
= g’ yang dimaksud dengan ciri air tawar adalah
w
g e Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah.
- Kadar garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat
= rendah, bahkan lebih rendah dari sitoplasma.
c
e Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini
memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak
terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam tidak 4

Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.
Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.
Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
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dari alam. Energi kimia ini tersedia karena adanya bantuan dari cahaya
mg?tahari yang memecahkan

3.ﬁentransferkan energi langsung ke organisme. Selain mendukung
sem?ara bakstage, cahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah

elgktron yang diteruskan secara langsung ke tubuh organisme dan

: 144
0
Eh -t
_M Jawaban Skor
-~ I IrSuhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini memiliki
z o ; - variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim.
o) % T g:, Maksudnya antara siang dan malam tidak ada perbedaan suhu yang 3
Q
< a o | o terlalumencolok.
§83i| o, |
= @ & Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar garam
o =@
V2T & 3 di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah, bahkan lebih
S22 02| =
g g § = rendah dari sitoplasma.
S==l =
Q =
i % § Eiri air tawar adalah Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada
(%; 5 @ protoplasma.Variasi suhu  rendah.Penetrasi cahaya matahari 2
=1 = Eprang.Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
38 |z
o) —
3 5 Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ciri-ciri air tawar 1
S Tigak menjawab. 0
(o] = . ] q _
< g a.keterangan terkait matahari terhadap ekosistem biotik ialah
[} w
2 = 1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua makhluk
dap o
é § hidup. Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang
; ?D menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
m =
g § biotiknya.
c =
’ 3 2.Menyediakan bahan organik untuk komponen biotik. Pertumbuhan
QO
3 . . . .
a dan perkembangan organisme nyatanya membutuhkan energi kimia A
3
=
@
3
~<
@
o
=
=
Q
=}
w
o
3
o
@

mgrangsang energi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja
leRih baik.
-t
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Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang
m@njaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
biptiknya.
F@gsi matahari bagi ekosistem biotik. Cahaya matahari sangat penting
untuk eksistensi ekosistem. Saat berfotosintesis, tumbuhan hijau
megmerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya matahari, maka
tugbuhan hijau nggak bisa membuat makanan

cahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang
diteruskan secara langsung ke tubuh organisme dan merangsang

ernergi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja lebih baik.
=

Mgmbuat jawaban yang tidak berkaitan dengan manfaat dan fungsi
mabahari bagi ekositem biotik .

Tifak menjawab

‘neiy eysng NiN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad g

ca@ untuk menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok
di%rairan agar tidak mati akibat kekurangan oksigen, Caranya vaitu
d%?gan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara
langsung dari perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan
biologis

dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar enceng
gondok

Tidak menjawab.

JJaquuns ueyingadalawl uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey uRIN@s neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Iy@"'_ karena gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling
kefergantungan organisme karena (a) merupakan oksigen yang
di@silkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan
kekil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh
ikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk
metangsungkan proses fotosintesis.

lya.karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air
dag dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b)
mgﬁr_upakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta ikan
ke€il dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan proses
fofosintesis.

Z
o

(7)) Jawaban

Skor

Iyaft (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air, (b)
mgrupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta ikan
kegil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air

REembuatjawaban yang tidak berkaitan dengan gambar tentang
k§_’§ergantungan ekosistem

=

Ti&pk menjawab.

‘yejeselu niens uenefun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘(eiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

D§"i gambar diatas bisa dikatakab terdapat 4 ranatai makanan yaitu
tgmbuhan = burung pipit 2 musang > elang = pengurai/jamur

ttimbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
| =
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Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

tumbuhan - tikus = elang = pengurai/jamur

tumbuhan = tikus 2 musang = elang = pengurai/jamur
@)

Ada 4

tui%lbuhan -> burung pipit 2 musang > elang = pengurai/jamur
tumbuhan - burung pipit = elang - pengurai/jamur
tombuhan = tikus = elang > pengurai/jamur
tumbuhan = tikus > musang > elang = pengurai/jamur

=

$umbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
fumbuhan - tikus = elang = pengurai/jamur

Mgnbuat jawaban yang tidak berkaitan tentang rantai makanan
sestiai gambar di atas

Tidak menjawab.

‘neiy Bsng NiN tefem Buek uebunuadey ueyiBniaw yepn uedynBuad ‘q

Yafsﬁg akan terjadi adalah

gc. Populasi katak akan meningkat

od. Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya
o  berkurang

< Hal ini akan membawa positif pada petani , vyaitudapat ¥
mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat
menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak yang
dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian
Populasi katak akan meningkat, dan populasi elang akan berkurang
karena jumlah makanannya berkurang. Tentu ini akan membawa hal
posistif bagi para petani. 3
Jawaban Skor
Hal ini akan membawa positif pada petani, yaitudapat mengurangi
serangga pemakan padi, tetapi juga dapat menyebabkan dampak 2
négatif. Jumlah katak paling banyak yang dapat mengganggu
aﬁtivitas pada lahan pertanian
I\Zembuatjawaban yang tidak berkaitan dengan ekosistem sawah 1
Tidak menjawab 0

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| uelinsnAuad ‘yeiw) efuey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:Jaquuns|ueyingaiusw uep geawn;ueouew eduey 1ul siny eAiey ynufgas neje ueibegas dynbusw Buele|q |

neny wisey] jrreAg uejng jo AJISIdATU) dIu



147

N
N
o
(o]
‘o
£ =
_ g =
2 5 =
= =l <
5 2 5 S
.. S © < d
c | S = P —
Y, -~ S o
3 o o @
© ] 1= s
> a < -
£ b
° o
£ 2
©
[®]
(%]
3
o)
S
i)
c
©
=
=)
X
o
S
< —
s £ %
2 L
S 8§ & c
c c 9
s &8 F =
2 <t B g
o g & § &
o o ® X T
= c c c© o
< © S S5 ®
=] = S w5
N_ w T T ©
< . . . . . .
> @ Imx.mo pdadi itfk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Z a 8 8 F
ﬂ\, = Imw QEm U____._nzzmoc:nmzm Undang
u__._,. t. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

" a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI SOAL INDIKATOR KETERAMPILAN BERPIKIR

— @SI'INGKAT TINGGI PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK HIDUP
£ QO
o I DENGAN LINGKUNGANNYA
4 (@]

i =
2| &Ha %anggal Nama et bt bttt e
==
) EVah@tor ..........................................................................
el =)
ola =
ol s =
o] - = .
«Q ,9 InstanSI/Lembaga PPN
= = =
o

=]
" \( )
® =
c w
c =
= ()
3 ol _ .
°E",Judul © : Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Keterampilan
c (=
2- Berfikir Tingkat Tinggi Siswa SMP Negeri 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan
§ MerantiPada Materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
D
3Penyusun : Nur fazilah
=
§Pembimbing : Diniya, M.Pd
=
%nstansi : Tadris IPA, Fakultas Tarbiyah & Keguruan, UIN Suska Riau
3
5
=
ngssalam%alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
@
Dengan B'ormat,
;,Q-" o
3 Sehtbungan dengan akan dilaksanakannya penelitian di SMPN 2  Teluk Buntal Kab.
o

g\/lerantiﬂpada topik Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya, saya memohon

=]

_kesedlaag Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap instrument soal yang telah saya

susun. P%nllalan komentar, dan saran yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai

pertlmbahgan untuk perbaikan dari soal ini. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk
—

mengisiEmbar validasi instrument soal ini, saya ucapkan terimakasih.

Pemohon

Nur Fazilah

NIM. 11711024444
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INDIKATOR KETERAMPILAN BERFIKIR TINGGI

—~ %erpil@ tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar menghafal fakta atau mengatakan suatu informasi kepada

%s?pran%(Purbaningrum, 2017). Menurut Dewanto dalam Amalia (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu
%pugsitas‘;aiatas informasi yang diberikan, dengan sikap yang kritis untuk mengevaluasi, mempunyai kesadaran (awareness) metakognitif dan
@e%ilik@emampuan pemecahan masalah.

%é_edan an kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi ranah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator dalam

eEan

litiam-ini adalah menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Adapun indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan

I&m pefelitian ini adalah

(= = )

g. MeRganalsis

= gl Mampu memeriksa dan mengurai informasi, memformulasikan masalah
2» memberikan langkah penyelesaian dengan tepat

8. M%gevaluasi
we Mampu menilai, menyangkal, ataupun mendukung suatu gagasan dan memberikan alasan yang mampu memperkuat jawaban
- yang diperoleh.
9. Mengkreasi
e Mampu merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah atau memadukan

Informasi menjadi strategi yang tepat.
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INSTRUMEN VALIDASI
Mata Pelajaran : IPA

Kelas/ Semester 2 VII/2

: SMP N 2 Teluk Buntal Kab. Meranti
: llmu Pengetahuan Alam (IPA)

1 VII/2 (Genap)

:5JP/Minggu

: Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya

11 Mer§hargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

12 Me%ghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

I 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

I 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori

o8]
D 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut

wn
4.7 I\%nyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya
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.Jomempbuat dasar
rg;elopapokkan dan
E ghu@ngkan
pone§ biotik dan
ik —

ngugu'

Buepu n-ﬁuep@n

duey 1u siny eAley yninjas neje ue!b‘eq@ (g
nNely ejxsng NIN !

Mengevaluasi
Mampu menilai, memberikan
alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

C5

Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem

air.
1. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca
2. Variasi suhu di daerah sekitar rendah
3. Persentasi cahaya matahari kurang
4. Konsentrasi makanan sangat luas
5. Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan

lebih rendah dari protoplasma
6. Arus air selalu mengalami perputaran

a). Pilihlah bedasarkan ciri-ciri tersebut yang
teramsuk ke ciri-ciri air tawar.

b). Jelaskan ciri air tawar.

c). Beri keterangan terkait dengan ciri air tawar.

3d.1 membuat dasar
ngelompokkan dan

enghubungkan

lgBQUGLU e

=N

Mengevaluasi
Mampu menilai, memberikan

§0m90nen biotik dan| 3jasan yang mampu memperkuat
g,b'o“k jawaban yang diperoleh.
‘3 ® 5 Gambar 1 lingkungan makhluk idp
5 & 6 Jika diperhatiakan dari gambar diatas apa yang
g o akan terjadi di lingkungan tersebut, jika salah
< = o
ts %
2 B
= 5 =
T A
g8
S £
. -
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=l satu komponen Abiotik tidak ada?
a). Beri keterangan tentang, apa peran
-z © ) g g apa p
g c’; e matahari terhadapa komponen
o
2 g = ekosistem biotik.
g - b). Jelaskan fungsi matahari terhadap
2 & ~ komponen ekosistem biotik.
W 2
2 S =
(=} = - -
%29"9”9@ lisis Mengkreasi Perhatikan gambar dibawah ini!
%@gruf&omponen Mampu merancang suatu cara
apigtik tethadap untuk menyelesaikan masalah.
@rﬁadap%omponen

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘uelode| ueunsnAfiad eIl eAIey uesiinuad “Uenjjauad "Ueyipipuad Uebunuaday jniyy BAUBY uedinbuad &

gio?lk da@m suatu
ekosisterm

cé

S:.:,';""?L"r""‘:."""; . v 1
Gambar 2. Eceng Gondok
Eceng gondok merupakan tanaman air yang
berperan sebagai produsen pada ekosistem air
tawar. Pada kondisi tertentu pertumbuhan
tanaman ini menjadi sangat pesat karena
adanya limbah dari pupuk tanaman yang
terbawa aliran air kesungai, sehingga dapat
menyebabkan berkurangnya oksigen dibawah
permukaan air, akibatnya ikan-ikan yang ada
dasar perairan mati. Dari penjelasan tersebut,
bagaimanakah cara untuk menanggulangi
pesatnya pertumbuhan eceng gondok
diperairan agar tidak mati akibat kekurangan
oksigen ?

:1aquins ueyngaAusu uep ueywnuesusw edug) 1u siyny eAiey yn
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h

2enginalisis
ermarulkomponen
igtik teehadap

@%‘0\'

Menganalisis
Memberikan langkah

penyelesaian dengan tepat

Perhatikan Gambar di bawah ini

n
n

raksi dan pola-pola
raksi

I |

Memberikan langkah

penyelesaian dengan tepat

Ca

0B
o)
(]
2
S TerlBdapkomponen Y
§ iofik datam suatu D .
g ‘gf(élsterm ca YA
22 B 9 L o
® 3 = - -
£S5 == Berapa rantai makanankah yang terlihat pada
= = i . . . .
=4 ) ‘g c gambar jaring-jaring makanan tersebut?
® »p 3 = Jelaskan!
'OTJ' ) —
£Eg
3. ?,ﬁmeng&%allms Mengkreasi Jaring-jaring makanan merupakan proses makan
§nErakSI dg\_" pola-pola| Mampu merancang suatu cara memakan yang terdiri dari beberapa rantai
gnf,sfakS' © untuk menyelesaikan masalah makanan. Makhluk hidup di bumi memiliki
a 3 ) peran masing-masing yang saling berkaitan, dari
O =
= = () cé6 produsen, konsumen, dan dekomposer.
S = 4
§ =} Rancanglah satu jaring-jaring makanan minimal
@ D 10 organisme yang terlibat di dalamnya.
QBE 3menganalisis Menganalisis Perhatikan skema jaring-jairing makanan berikut

ini.

P=nzutaxA ._Lem basar

¢
Fxopm,c_n \ flean kacil

zocoplankton udans

Jaguuns ueyingaAuswl Uep uejwniue
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Apabila populasi zoo plankton berkurang maka
akan diikuti peneurunan populasi, uraikan dan
jelaskan yang akan mengalami penurunan
populasi apa saja jika populasi zoo plankton
berkurang ?

$ 2. 4gn enddnalisis
oEsep béntuk saling
etergantdngan
aighlukidup dan
@egyimptilkan
BerGedadh-antara
gandai makanan
fefgan jaringjaring
Bhakanani;

@

nery eys

w edue) Ul siny eAiey yni

Mengevaluasi
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawban yang
diperoleh

C5

Perhatikan gambar dibawah ini!

e
Y &
MR A
it
Gambar 1. Rantai Makanan pada Ekosistem
Sawah

Apabila para petani melakukan pemberantasan

serangga.

a). Fenomena apa yang akan terjadi pada
populasi padi dan katak .

b). Jelaskan dampaknya bagi ekosistem sawah.

£.4 menganalisis
Konsep bentuk saling

etergantungan
gakhluk hidup dan
menyimpulkan
Berbedaan antara
g;ntai m%anan

ngan jaringjaring

akanang®

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

Menganalisis
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang
diperoleh

Cc4
1

Disebuah rawa terdapat beberapa komponen
Biotik dan Abiotik. Adapun komponen biotik dan
abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan, keong,
belut, rumput paku air, dan teratai, dari
beberapa komponen tersebut, Rancanglah

suatu ekosistem yang di dalam yang terdapat

‘uelode| ueunsiiAuad el eATey uesiinugd “Uenijauad “Ueyipipuad uebunuaday >1n1un BAUBY
:Jaquins ueyinge.
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BhaRanan

ebuijuaday y}niun eAuey uediynbuad
Buepup
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§

—

i

JUS
| —
PR |
= A komponen Abiotik dan Biotik ?
-~ £ ©
-“3.24@engﬁ1alisis Mengevaluasi Apabila pada ekosistem sawah tersebut tidak ada
Rorgsep bentuk saling| Memberikan alasan yang mampu | ular.
Bet%rgan@-ngan memperkuat jawban yang
@a@!u@'dw dan diperoleh a) Apa yang akan terjadi dengan populasi katak
BeByimpglkan pada ekosistem sawah tersebut?
_gerﬁe_daan antara C5 b). Apa yang akan terjadi pada populasi elang
gangai makanan 10 pada ekosistem sawah tersebut?

c). Apa dampak yang ditimbulkan pada aktivitas
pertanian yang dilakukan oleh para petani
pada eksosistem sawah tersebut

4 menganalisis
nsep bemtuk saling
Retergantiyngan
faakhlukshidup dan
menyimpulkan
gerbedaan antara
fntai makanan

ngan jaringjaring
Bhakanan

AZDH

Uad "Uell|l eAley Uesijnuad "uenijauad UeyIpipusg,

Menganalisis
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang
diperoleh

c4

Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh
saling ketergantungan vyang terjadi pada
organisme perairan. Sepanjang hari, organisme-
organisme tersebut memberi atau
memanfaatkan seperti dalam
gambar tersebut.

(a) atau (b)

Tumbuhan ~|

Ikan Kecil

- Tumbuhan di
dasar
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u_:;‘mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

=% o
I/_._\mnn_— b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Kunci Jawaban

aiBH

©
biotik dalam ekosistem terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya, pH, suhu, dan
elembapan.
: Sedang biotik dalam ekosistem adalah semua lingkungan yang terdiri dari

do

komponen-komponen makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan hewan

Q .
dar13manu5|a.

oS dijynbusw Buelelig |

Run 16unpuiiq e

dang:, Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan

ooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak pasti memerlukan
akaman.

ooplankton adalah salah satu makanan langsung yang bisa didapat udang.

Buepp %rﬁ,u,e

.a. Po(él),ulasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang, sedangkan populasi
katal@kan berkurang karena jumlah makanannya berkurang.
b. Daﬂ:!pak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah menurunnya konsumen.
Denggn menurunnya konsumen akan mempengaruhi konsumen pada tingkat

selanjutnya.

. Jaring-jaring makanan

A Food Web

we[s] 3je3g

. a.Saliitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada protoplasma.

SEL TGS ueyngaAusw uep uexwnjuesuaus-eduey (ul siny efiey yninigs neje uelbeq

n

Vari%i suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

]

Diperfgaruhi oleh iklim dan cuaca.
<

b.yang,dimaksud dengan ciri air tawar adalah
W

ogMemiIiki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar garam di
“ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari
usitoplasma.

o 2Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini memiliki variasi atau
a;ingkat perubahan suhu yang tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan
»malam tidak ada perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

nery wise
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e Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di ekosistem air tawar atau sungai,
terdapat cahaya matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan cenderung

@urang. Hal ini karena cahaya matahari hanya dapat menembus hingga beberapa
m%1eter saja di dalam air. Akibatnya hanya area atau bagian tertentu saja yang dapat
=menikmati cahaya matahari.
(@]

ecDipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun lingkungan air hanya mendapatkan
apengaruh yang sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun lingkungan air ini
—fetap mendapatkan pengaruh. Pengaruh terutama dikarenakan cuaca dan juga
akim.
=
denis ekosistem air yang pertama adalah ekosistem sungai. Ekosistem yang akan
Zkita bicarakan ini juga sering disebut sebagai ekosistem air tawar. Ekosistem
csungai atau ekosistem ar tawar ini merupakan ekosistem yang berada di
glingkungan sungai. Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang berada di
asekitar ekosistem ini mempnyai rasa yang tawar dan tidak asin seperti air
~taut.Ekosistem air tawar atau ekosistem sungai ini ternyata mempunyai banyak
oKarakteristik atau ciri-ciri. Ciri- ciri yang dimiliki oleh ekosistem air tawar ini
“merupakan pembeda dengan ekosistem lainnya

ﬁuepug;ﬁuepun 1IBunpuljg eydin yeH

U U sin) efiey yninjes neje uelbeqas diynbuaw Buele|q °|

. a. 1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua makhluk hidup. Cahaya
matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang menjaga kelangsungan

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan abiotiknya.

-Menyediakan bahan organik untuk komponen biotik. Pertumbuhan dan perkembangan
grganisme nyatanya membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia
Rarena adanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan senyawa kompleks

ejpunuesusw ed

menjéﬁi senyawa sedehana .
o
3.Me§ransferkan energi langsung ke organisme. Selain mendukung secara bakstage,

cahaﬁ matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang diteruskan secara
o]

JJaguuins ueyingaAusw

langsung ke tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh makhluk hidup
untuk?"l;‘ekerja lebih baik.

5 b. Cahaya matahari sangat penting untuk eksistensi ekosistem. Saat
berﬁ’;tosintesis, tumbuhan hijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada
cahgya matahari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan. Hasil
fotéintesis yang berupa bahan organik dimanfaatkan oleh hewan dan manusia
sebggai sumber makanan. Secara tidak langsung, cahaya matahari merupakan
sungBer energi utama dalam ekosistem. Selain itu, cahaya matahari juga berpengaruh

%]
ter@dap keberadaan siang, malam, dan suhu lingkungan

nery wisey
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Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
erai@w kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

|_Q Neks

ya, %mbar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling ketergantungan organisme karena

a) r@'rupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan

a-=eyd’

yesarcdlan ikan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh

16un

kan Besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan
™ - N
roses-fotosintesis.

geqes dinbuswu ﬁuengn(j )]
P4

Buepun-Guepun

da 4;F;';1natai makanan yaitu .
(=
a.— tumbuhan - burung pipit = musang = elang = pengurai/jamur

=
b.o tumbuhan - burung pipit = elang = pengurai/jamur
c
ce tumbuhan - tikus - elang > pengurai/jamur
d o tumbuhan -> tikus = musang - elang = pengurai/jamur

Yang agan terjadi adalah

a.Populasi katak akan meningkat

b.Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya berkurang

c.Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat mengurangi serangga
pemakan padi, tetapi juga dapat menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak

paling banyak yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian

:1Jaquins ueyingakuaw uep ueywnuesusw eduel 1ul sinyeAiey yninjes neje uel

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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Jawaban

skor

Buepun-Buepun 1Bunp&iig eidio YeH
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K@mponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik abiotik dalam
egosistem adalah terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya,
pH; suhu, dan kelembapan. Sedangkan komponen biotik dalam
ekosistem adalah semua lingkungan yang terdiri dari komponen-
k@mponen makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan
hewan dan manusia.

w

Kgmponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik adalah terdiri dari
ugara, air, tanah dan mineral, cahaya, , suhu, dan kelembapan.
Sg)dangkan komponen  biotik dalam ekosistem adalah semua
Ii@kungan yang terdiri dari komponen-komponen makhluk hidup .

(W)

—

Komponen abiotik asdalah udara air dan lain-lain. Sedangkan
komponen biotik adalah semua lingkungan yang terdiri daari
komponen makhluk hidup di permukaan bumi.

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan komponen ekosistem
abiotik dan biotik.

Tidak menjawab.

Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena
udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan
zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak
pasti memerlukan makanan.Zooplankton adalah salah satu makanan
lapgsung yang bisa didapat udang.

-

o8]

Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena
u;a:gng sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan
z8bplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak
pgsti memerlukan makanan.

-1equins uexjngdAusw uep uexwyfieousw eduey Ul sin) eAiey yninias neje ueibeqass dynbugyll buese|iq “|

Udang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan
bantuan zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk
b§rkembang biak pasti memerlukan makanan.

I\@qmbuatjawaban yang tidak berkaitan dengan skema jaring-jaring

rakanan

TRlak menjawab.

No

Jawaban

Skor

enomena yanag akan terjadi jika populasi padi dan katakadalah
c.Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
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§ 2} g berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang
§ & = karena jumlah makanannya berkurang. 4
o . . . .
3 E S Dan dampak bagi ekosistem sawah ketika para pera petani
o ©
= g' = melakukan pemberantasan serangga ialah
=
= 'E = b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah
§ a = menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
a =
3. g =J akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
2L IS
% 5 < . Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
= 0 )
@ = berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang
E i karena jumlah makanannya berkurang.
% ®  b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 3
S o menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
= 0 . ] |
c - akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
w
=
& Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,
§ sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah
3 makanannya berkurang.Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas 2
@
= pertanian adalah menurunnya konsumen. Dengan menurunnya
g_ konsumen akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya
% Membuat jawaban yang tidak berkaitan fenomena dan dampak
%73_ ekosistem sawah 1
Q Tidak menjawab. 0
; 4 Rancangan jaring-jaringan makanan terdiri dari 10
2 o organisme .
< ™y
S R
=
%’3' E A Food Web
o B 4
o
s B
g L]
3 c
e
<
g°]
=t
N
::
et
o
Lo =
wn
<
s
No [= jawaban Skor
:3aring-jaring makanan yang terdiri dari 10 organisme adalah ;

~Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu-
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§ 2} Jkupu>katak>mangga>lebah>burung kecil
§ S =Padi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu-
‘S £  [kupu>katak>mangga>lebah>burung kecil 2
@ 2 [Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan Jaring-jaring
@ <€ = . .
S a “makanan yang terdiri 10 organisme 1
> < [lidak menjawab. 0
®© 3 =
O 5 e
Q. BS, Cg. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada
g = protoplasma.
8 < Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.
. g’ Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
i h. yang dimaksud dengan ciri air tawar adalah
)
» e Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang
s rendah. Kadar garam di ekosistem sungai atau air
c tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari
sitoplasma.
e Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini 4

:1aquins uexingaAusw uep uewniuesuaw edue) (Ul Sijny eAIEy ynina@s neje uel

memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang
tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan
malam tidak ada perbedaan suhu yang terlalu
mencolok.

e Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di
ekosistem air tawar atau sungai, terdapat cahaya
matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan
cenderung kurang. Hal ini karena cahaya matahari
hanya dapat menembus hingga beberapa meter saja di
dalam air.

e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun
lingkungan air hanya mendapatkan pengaruh yang
sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun
lingkungan air ini tetap mendapatkan pengaruh

I. Jenis ekosistem air ekosistem sungai sering disebut sebagai
ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau ekosistem ar
tawar ini merupakan ekosistem yang berada di lingkungan
sungai. Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang
berada di sekitar ekosistem

c. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada
protoplasma.
Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
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52 B

g8 =

= ~

33 o

28 =

Sg @

°c B

g2 =
=

o 8o [ Jawaban Skor

5 g =

% § Z b.-Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini

5 @ D memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu

@ = . . .

= " ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam tidak ada 3

5 § perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

3

v

ﬁ i c. Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar

e W

;E;- = garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah,

= bahkan lebih rendah dari sitoplasma.

CBD Ciri air tawar adalah Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah

= daripada protoplasma.Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya 2

Q0 . . 0 T

= matahari kurang.Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.

=

3

%73_ Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ciri-ciri air tawar 1

a Tidak menjawab. 0

; 6 a.keterangan terkait matahari terhadap ekosistem biotik ialah

o %)

% ~1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua

o ==

= 1makh|uk hidup. Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi

Q ]

E gterbesar yang menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup

% ~dengan lingkungan biotiknya.

14 i

= =2.Menyediakan bahan organik untuk komponen biotik.
gPertumbuhan dan perkembangan organisme nyatanya 4
-‘

gmembutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia
;'_Ifarena adanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan

@.Mentransferkan energi langsung ke organisme. Selain
gmendukung secara bakstage, cahaya matahari ini nyatanya

g?nengandung sejumlah elektron yang diteruskan secara langsung

nery wisey jix
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é?jihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan
m:l‘kan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang
=dihasilkan oleh ikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh
Ytumbuhan air untuk melangsungkan proses fotosintesis.

164
‘OII
=~ ©
§ '_6 D31<e tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh
-
2 g fmakhluk hidup untuk bekerja lebih baik.
Eg
oS 3
o Bo £ Jawaban Skor
e @ :Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang
2 c = . . . .
® 2 — menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan
5 8 < lingkungan biotiknya. 3
@ = UFungsi matahari bagi ekosistem biotik. Cahaya matahari sangat
=3 hpenting untuk eksistensi ekosistem. Saat berfotosintesis, tumbuhan
= ghijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya
g atahari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan
o L,cahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang
% —diteruskan secara langsung ke tubuh organisme dan merangsang
5 energi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja lebih baik. 2
3]
§ Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan manfaat dan fungsi
CBD matahari bagi ekositem biotik . 1
a Tidak menjawab 0
g 7 cara untuk menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok
3 diperairan agar tidak mati akibat kekurangan oksigen, Caranya yaitu
= dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
e perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 4
3
=
;g MCaranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara
o Elangsung dari perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan 3
% nJ)iologis
) 5
b Hdengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
% Rperairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis 2
) =
zMembuatjawaban yang tidak berkaitan dengan gambar enceng 1
rgondok
“Tidak menjawab. 0
8 ‘Flya, karena gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling
E"-ketergantungan organisme karena (a) merupakan oksigen yang
4
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=l

Hlya, karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan
=air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b)
Pmerupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta
Pikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan
Lproses fotosintesis.

o

=) Jawaban

Skor

Buepun-6uepy@punpuljg eidin yeH

—tya, (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air, (b)
fmerupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta
tkan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air

- Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar tentang
2 ketergantungan ekosistem

N

r.Tidak menjawab.

pPari gambar diatas bisa dikatakab terdapat 4 ranatai makanan
Lyaitu
= tumbuhan > burung pipit =2 musang > elang 2>
pengurai/jamur
tumbuhan = burung pipit 2 elang = pengurai/jamur
tumbuhan - tikus = elang = pengurai/jamur
tumbuhan - tikus = musang = elang = pengurai/jamur

Ada 4

tumbuhan = burung pipit 2 musang = elang = pengurai/jamur
tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur
tumbuhan = tikus 2 musang = elang = pengurai/jamur

5

tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur

5}

o

o

:.:l\/lembuatjawaban yang tidak berkaitan tentang rantai makanan
sesuai gambar di atas

= Tidak menjawab.

:Jgquins ueyjngaAusw uep uexwnjuesuaw eduey Ul sin} eAuexyninas neje ueibeqas djnbuaw Buele|d °|
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CYang akan terjadi adalah

e. Populasi katak akan meningkat

f. Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya

berkurang

Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat
mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat
menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak
yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian

~Populasi katak akan meningkat, dan populasi elang akan berkurang
<karena jumlah makanannya berkurang. Tentu ini akan membawa

xbu&'

;hal posistif bagi para petani.
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= D Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat
3 13mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat 2
S n menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak yang
% dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian
3 — Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ekosistem 1
§ = sawah
= — Tidak menjawab 0
§ z
@ wn
CATATAN VALIDATOR

w

-~

W)

A
............ TR B B M o o e e

c

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar soal ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

7

Layak digunkan dengan revisi

Tidak layak digunakan

Pekanbaru, 10- mei 2022

Validator

:Jaquuins ueyngaAusw uep ueywinjuesusw edue) iUl sin} eAley yninjas neje ueibeqgas dinbuaw Blielk|id L

Rafitra Fariani,S.Pd
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‘g =4 Not
.5;: otes
Soatput Créated 03-JUN-2022 20:47:55
= %3
=Camments
3 .
glngjt - Active Dataset DataSetl
o —_ .
o 5 = Filter <none>
Q. @
D g (= Weight <none>
% g; = Split File <none>
c a w ] .
7] N of Rows in Working 41
o} =
= (7)) Data File
c ==
= Q) Matrix Input
ol
3Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing
S ikt
= Q values are treated as
= c
e missing.
>
é‘ Cases Used Statistics are based on all
= cases with valid data for all
b
= variables in the procedure.
[0}
gSyntaX RELIABILITY
©
=3 /VARIABLES=S1 S2 S3
C
:BT S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
3 ISCALE(ALL
t:ga' VARIABLES') ALL
3 /MODEL=ALPHA
@ o
3 -
S o
g g ISTATISTICS=DESCRIPTI
= o
% (7] VE SCALE.
gResourc% Processor Time 00:00:00,00
3 g Elapsed Time 00:00:00,06
8 c
=
|kl
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Bt it

-~ I ©
4]

g = SOAL PRETEST-POSTTEST

25 [

§ E =~ Mata Pelajaran > llmu Pengetahuan Alam
=) o .

cBD 5 = Waktu : 80 Menit

S 2 ==

Q § m Kelas - VII (Tujuh)

a2 c 3 Sekolah : SMP Negeri 2 Teluk Buntal

PE S

a3da -

5 =

- Z

= 1epup

o n
[

awablah Soal-Soal Berikut Ini Dengan Benar Dan Tepat

sn

1. Disgubuah rawa terdapat beberapa komponen Biotik dan Abiotik. Adapun komponen
biotik dan abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan, keong, belut, rumput paku air, dan
teraiai, dari beberapa komponen tersebut, Rangkailah suatu ekosistem yang ada
dalam komponen Abiotik?

Pengura\+ ? ikan besar
: :ﬁ,f
[ WD

—

@n kecil
v | %

zooplankton udang

i w

Fitoplankton
b

B

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey yninje

PerEatikan skema jaring-jaring diatas!

Bile}‘:pbopulasi zoo plankton berkurang maka akan diikuti penurunan populasi ......

mengapa? Berikan alasanmu !

nery wisey JrreAg u
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Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber: belajar.kemdikbud.go.id

BlyY B)YSNS NIN Y!lw e3dio ye

Pustekkom Kemdiknas © 2011

Gambar 1. Rantai Makanan pada Ekosistem Sawah

173

c
Jika para petani melakukan pemberantasan serangga, apa yang akan terjadi pada populasi

padi dan katak? Jelaskan.

4. Rancanglah satu jaring-jaring makanan (minimal 10 organisme yang terlibat di

dalamnya).
5. Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem air.
1. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca
2. Variasi suhu di daerah sekitar rendah
3. Persentasi cahaya matahari kurang
ZE? Konsentrasi makanan sangat luas

§ Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan lebih rendah dari protoplasma

o
o

G Arus air selalu mengalami perputaran

gang merupakan ciri ekosistem air tawar yaitu ! apa yang kamu ketahui tentang

gosistem air tawar, coba simpulkan sesuai pendapatmu
6. Di s@atu hutan terdapat makhluk hidup sebagai berikut

]

El.) Bakteri

=
@) Harimau
Lo o)

g) Rumput
o

(g) Rusa

w
ﬁ) Ayam
o

i w

nery wrsey j
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Urutan rantai makanan dari komunitas di atas yang benar adalah......

P

atikan gambar dibawah ini!

Co®
Samsung Triple Camera
F8to dg CalaXy A70 saya

sng NIn Y!tw eldiZyes o

Gambar 2. Eceng Gondok

Ece@ gondok merupakan tanaman air yang berperan sebagai produsen pada ekosistem
air @var. Pada kondisi teretntu pertumbuhan tanaman ini menjadi sangat pesat karena
ada%a limbah dari pupuk tanaman yang terbawa aliran air kesungai, sehingga dapat
menyebabkan berkurangnya oksigen dibawah permukaan air, akibatnya ikan-ikan yang
ada dasar perairan mati. Dari penjelasan tersebut, bagaimanakah cara untuk
menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok diperairan agar tidak mati akibat

kekurangan oksigen !

. Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh saling ketergantungan yang terjadi

pada organisme perairan. Sepanjang hari, organisme-organisme tersebut memberi

atau memanfaatkan (a) atau (b) seperti dalam gambar.

rm

Tumbuhan ~ |

Ikan Kecil

+— Tumbuhan di
dasar

TR S s
SCITE R ELIR SO \
DS AR SIS T

Apérah gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling ketergantungan

org@nisme? Mengapa? ( c5 menyimpulkan )

wn
e

ir?raksi antar kacang tanah dan rumput alang alang merupakan simbiosis
alelopati .
et

nery wisey jrre
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%ﬁnniosis alelopati merupakan simbiosis yg di mana tumbuhan yg satu

menghambat pertumbuhan lain yg ada di sekitarnya . sehingga lama kelamaan
(@]
t@mbuhan itu akan mati

—

QO

Eko%stem terdiri dari komponen biotik dan abiotik komponen biotik terdiri dari

-

Buepun-Buepap 1Bunpuing eidio Yeq

tumibuhan dan hewan, sedangkan komponen abiotik terdiri dari batu, tanah, air,
sun%i, suhu, udara dan sinar matahari. Sinar matahari merupakan sumber energi
utama bagi komponen biotik, sinar matahari dimanfaatkan oleh produsen untuk
meﬁproduksi makanan. Menurut anda, apa peran sinar matahari bagi kehidupan
dalz%?; suatu ekosistem! Prediksikan apa yang akan terjadi jika cahaya matahari

Pl
dalg;n suatu ekosistem tidak ada?
(=

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|
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INSTRUMEN VALIDASI

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/ Semester 2 VII/2

: SMP N 2 Teluk Buntal Kab. Meranti

IImu  Pengetahuan Alam (IPA)

: VI1/2 (Genap)

: 5 JP/Minggu
. Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya

11 Mgnghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
-~
I 2 Ménghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

I 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

I 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang/teori

KD 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut

4.7 Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya
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3%.1 membuat dasar Mengevaluasi Di bawah ini adalah beberapa ciri ekosistem
pengelompokkan dan|  Mampu menilai, memberikan air.
menghubungkan alasan yang mampu memperkuat
Romponen biotik dan i i
8biotik jawaban yang diperoleh. 1. Tidak dipengaruhi oleh iklim dan cuaca
E 2. Variasi suhu di daerah sekitar rendah
w c5 3. Persentasi cahaya matahari kurang
c
(%) 5 4. Konsentrasi makanan sangat luas
g 5. Salinitas(konsentrasi) rendah bahkan
X lebih rendah dari protoplasma
g 6. Arus air selalu mengalami perputaran
a). Pilihlah bedasarkan ciri-ciri tersebut yang
teramsuk ke ciri-ciri air tawar.
b). Jelaskan ciri air tawar.
c). Beri keterangan terkait dengan ciri air tawar.
wn
-
0
-
o
e
—
+¥]
8.
(o]
c
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3.7.1 membuat dasar
féngelompokkan dan
menghubungkan
Romponen biotik dan
abiotik

Mengevaluasi
Mampu menilai, memberikan
alasan yang mampu memperkuat
jawaban yang diperoleh.

o cs5 Gambar 1 lingkungan makhluk hidup
= 6 Jika diperhatiakan dari gambar diatas apa yang
=5 akan terjadi di lingkungan tersebut, jika salah
= satu komponen Abiotik tidak ada?
E c) Beri keterangan tentang, apa peran
= matahari terhadapa komponen
g’ ekosistem biotik.
% b). Jelaskan fungsi matahari terhadap
) komponen ekosistem biotik.
A
=

3.%2menganalisis Mengkreasi Perhatikan gambar dibawah ini!

pengaruh komponen
abiotik terhadap
terhadap komponen
biotik dalam suatu

Mampu merancang suatu cara
untuk menyelesaikan masalah.

ekosistem
Gambar 2. Eceng Gondok
c6 Eceng gondok merupakan tanaman air yang
7 berperan sebagai produsen pada ekosistem air
w tawar. Pada kondisi tertentu pertumbuhan
=
o
[—
—
+¥]
B
(=
o]
=




)

E’?

f
>

NV VASNS NIN

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

1ode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednynbuad e

| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z
JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueosusw edue) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

&
)

%)

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

179

NInijtw eydio yeq @

tanaman ini menjadi sangat pesat karena
adanya limbah dari pupuk tanaman yang
terbawa aliran air kesungai, sehingga dapat
menyebabkan berkurangnya oksigen dibawah
permukaan air, akibatnya ikan-ikan yang ada
dasar perairan mati. Dari penjelasan tersebut,
bagaimanakah cara untuk menanggulangi
pesatnya pertumbuhan eceng gondok
diperairan agar tidak mati akibat kekurangan
oksigen ?

3.Z2menganalisis
pengaruh komponen
gbiotik terhadap
hadap komponen
totik dalam suatu

Menganalisis
Memberikan langkah
penyelesaian dengan tepat

Perhatikan Gambar di bawah ini

osistem YA
c4 Y =
2
Berapa rantai makanankah yang terlihat pada
gambar jaring-jaring makanan tersebut?
Jelaskan!
3.7.3menganalisis Mengkreasi Jaring-jaring makanan merupakan proses makan

interaksi dan pola-pola
interaksi

Mampu merancang suatu cara
untuk menyelesaikan masalah

Ccé6

memakan yang terdiri dari beberapa rantai
makanan. Makhluk hidup di bumi memiliki
peran masing-masing yang saling berkaitan, dari
produsen, konsumen, dan dekomposer.

(] dTwe[s] 3jels
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B

Rancanglah satu jaring-jaring makanan minimal
10 organisme yang terlibat di dalamnya.

3.A3menganalisis

interaksi dan pola-pola
interaksi

Nely e)sng NN lj1w e}

Menganalisis
Memberikan langkah
penyelesaian dengan tepat

c4

Perhatikan skema jaring-jairing makanan berikut
ini.

f_—\

1La.n besar

Pengurai A

,

Fi topLB.nLton

ilcan kecil *

zcoplankton udans

Apabila populasi zoo plankton berkurang maka
akan diikuti peneurunan populasi, uraikan dan
jelaskan yang akan mengalami penurunan
populasi apa saja jika populasi zoo plankton
berkurang ?

3.7.4 menganalisis
konsep bentuk saling
ketergantungan
makhluk hidup dan
menyimpulkan
perbedaan antara
rantai makanan
dengan jaringjaring
makanan

Mengevaluasi
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawban yang
diperoleh

C5

Perhatikan gambar dibawah ini!

%%
ngyj

Pustekiom KemSknes © 201

.
b d

-

Sumber: belajar kemdikbud.goid

Gambar 1. Rantai Makanan pada Ekosistem

(] dTwe[sy ajels
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wejdio ey @

Sawah

Apabila para petani melakukan pemberantasan

serangga.

a). Fenomena apa yang akan terjadi pada
populasi padi dan katak .

b). Jelaskan dampaknya bagi ekosistem sawah.

3.74 menganalisis
Konsep bentuk saling
Etergantungan
miakhluk hidup dan
menyimpulkan
perbedaan antara
rantai makanan
a’engan jaringjaring

akanan
Q
(=

Menganalisis
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang
diperoleh

C4
1

Disebuah rawa terdapat beberapa komponen
Biotik dan Abiotik. Adapun komponen biotik dan
abiotik yaitu berupa: air, lumpur,ikan, keong,
belut, rumput paku air, dan teratai, dari
beberapa komponen tersebut, Rancanglah
suatu ekosistem yang di dalam yang terdapat

komponen Abiotik dan Biotik ?

3.7.4 menganalisis
konsep bentuk saling
ketergantungan
makhluk hidup dan
menyimpulkan
perbedaan antara
rantai makanan
dengan jaringjaring
makanan

Mengevaluasi
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawban yang
diperoleh

C5
10

Apabila pada ekosistem sawah tersebut tidak ada
ular.

a) Apa yang akan terjadi dengan populasi katak
pada ekosistem sawah tersebut?

b). Apa yang akan terjadi pada populasi elang
pada ekosistem sawah tersebut?

c). Apa dampak yang ditimbulkan pada aktivitas

pertanian yang dilakukan oleh para petani

(] dTwWe[s] 3jels
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ABH @

pada eksosistem sawah tersebut

3.724 menganalisis
Konsep bentuk saling
ketergantungan

Menganalisis
Memberikan alasan yang mampu
memperkuat jawaban yang

Gambar di bawah ini memperlihatkan contoh
saling ketergantungan vyang terjadi pada
organisme perairan. Sepanjang hari, organisme-

makhluk hidup dan diperoleh organisme tersebut memberi atau

menyimpulkan memanfaatkan (a) atau (b) seperti dalam

perbgdaan antara gambar tersebut.

fantai makanan ca

gengan jaringjaring 3

makanan

c Tumbuhan |

w

-~

Q) lkan Kecil

A

(W)

c i Tumbuhan di

dasar

Apakah gambar (a) dan (b) diatas dapat
mewakili saling ketergantungan organisme?
Mengapa?

wn

-

o8]

F )

o

@

+¥]
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A
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g ; £ Rubrik Penilaian
2 B
3o F
s | o Jawaban skor
cé §'4. K@mponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik abiotik dalam
= % egosistem adalah terdiri dari udara, air, tanah dan mineral, cahaya,
§ 2 pg% suhu, dan kelembapan. Sedangkan komponen biotik dalam
g. g ekosistem adalah semua lingkungan yang terdiri dari komponen- 4
D 5 kgnponen makhluk hidup di permukaan bumi seperti tumbuhan
2 § | hewan dan manusia.
e | o
= Kgmponen yang terdapat dalam ekosistem abiotik adalah terdiri dari
r; ugara, air, tanah dan mineral, cahaya, , suhu, dan kelembapan.
z Sg)dangkan komponen  biotik dalam ekosistem adalah semua 3
g Iiggkungan yang terdiri dari komponen-komponen makhluk hidup .
c —
EZ’-: Komponen abiotik asdalah udara air dan lain-lain. Sedangkan
;— komponen biotik adalah semua lingkungan yang terdiri daari 2
B komponen makhluk hidup di permukaan bumi.
; Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan komponen ekosistem
e abiotik dan biotik.
§ Tidak menjawab. 0
CB":’Z Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena
3 udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan
g_ zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak 4
- pasti memerlukan makanan.Zooplankton adalah salah satu makanan
(3 Ia@gsung yang bisa didapat udang.
S )
g Yang akan mengalami penurunan populasi adalah Udang , Karena
> u;a:gng sendiri untuk berkembang biak memerlukan bantuan
= z8bplankton sebagai makanannya, dan udang untuk berkembang biak 3
3 pasti memerlukan makanan.
§ Uéang , Karena udang sendiri untuk berkembang biak memerlukan
bantuan zooplankton sebagai makanannya, dan udang untuk 2
b§rkembang biak pasti memerlukan makanan.
I\@embuatjawaban yang tidak berkaitan dengan skema jaring-jaring 1
r@'kanan
TRlak menjawab. 0

neny wisey jrredg uejng
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§ B enomena yanag akan terjadi jika populasi padi dan katakadalah
2 o o d P . . .
5 = |2 d. Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
=
§ g- g, berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang
_%- Q 5 karena jumlah makanannya berkurang. 4
& g = Dan dampak bagi ekosistem sawah ketika para pera petani
o e«
3. § = melakukan pemberantasan serangga ialah
5 g E b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah
Q
g g" < menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
8 . C:D akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
= N
o I
d © d.  Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya
% A berkurang, sedangkan populasi katak akan berkurang
g g karena jumlah makanannya berkurang.
%’. b. Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas pertanian adalah 3
& menurunnya konsumen. Dengan menurunnya konsumen
=]
15 akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya.
3
@
§ Populasi padi akan meningkat karena pemangsanya berkurang,
g,. sedangkan populasi katak akan berkurang karena jumlah
3 makanannya berkurang.Dampak yang ditimbulkan pada aktivitas 2
2 pertanian adalah menurunnya konsumen. Dengan menurunnya
§' konsumen akan mempengaruhi konsumen pada tingkat selanjutnya
3 Membuat jawaban yang tidak berkaitan fenomena dan dampak
;3 kosistem sawah 1
L EFfidak menjawab. 0
% 4 Rancangan jaring-jaringan makanan terdiri dari 10
> organisme .
w
o
3
3
i A Food Web
/—\‘ 4
1k ~

= A,

b N - % Mangoes
Corn
naer
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8 §  [Faring-jaring makanan yang terdiri dari 10 organisme adalah
‘g g cPadi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu- 3
® 2  [ckupu>katak>mangga>lebah>burung kecil
‘g_ E oPadi> belalang>katak >tikus>ular piton>gagak>lavender>kupu-
= é upu>katak>mangga>lebah>burung kecil 2
%g —Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan Jaring-jaring
%. r.g “makanan yang terdiri 10 organisme 1
5§ [MTidak menjawab. 0
T E
rr‘% g’j. Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada
n protoplasma.
g Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.
0 Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.
o k. yang dimaksud dengan ciri air tawar adalah
c
o Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang
rendah. Kadar garam di ekosistem sungai atau air
tawar ini sangat rendah, bahkan lebih rendah dari
sitoplasma.
e Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini 4

:1aquins ueingaAuaw uep uejwnuesuaw edue) Ul SNy eAley ynin|as

memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang
tidak terlalu ekstrim. Maksudnya antara siang dan
malam tidak ada perbedaan suhu yang terlalu
mencolok.

e Terbatasnya sinar matahari yang dapat masuk. Di
ekosistem air tawar atau sungai, terdapat cahaya
matahari namun dalam jumlah yang terbatas, bahkan
cenderung kurang. Hal ini karena cahaya matahari
hanya dapat menembus hingga beberapa meter saja di
dalam air.

e Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca. Meskipun
lingkungan air hanya mendapatkan pengaruh yang
sedikit dari kondisi yang ada di alam, namun
lingkungan air ini tetap mendapatkan pengaruh

Jenis ekosistem air ekosistem sungai sering disebut sebagai
ekosistem air tawar. Ekosistem sungai atau ekosistem ar
tawar ini merupakan ekosistem yang berada di lingkungan
sungai. Disebut sebagai ekosistem air tawar karena air yang
berada di sekitar ekosistem

Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah daripada
protoplasma.

neny wisey JIICAG Mej[Ng JO AJISIOATU[] OTWE[S] 9135
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§ 2} % Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya matahari kurang.

S8 = Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.

33 o©

@< o

T

e

2 Ho [ Jawaban Skor
88 K

D & — b.-Suhu tidak ekstrim. Ekosistem air tawar atau sungai ini

Q. § - memiliki variasi atau tingkat perubahan suhu yang tidak terlalu

2 @ ' ekstrim. Maksudnya antara siang dan malam tidak ada 3
3 = perbedaan suhu yang terlalu mencolok.

= n

c =

d v ¢. Memiliki salinitas atau tingkat kadar garam yang rendah. Kadar

QO

ﬁ & garam di ekosistem sungai atau air tawar ini sangat rendah,

= W

;E;- = bahkan lebih rendah dari sitoplasma.

3.

% Ciri air tawar adalah Salinitasnya rendah, bahkan lebih rendah

; daripada protoplasma.Variasi suhu rendah.Penetrasi cahaya 2
% matahari kurang.Dipengaruhi oleh iklim dan cuaca.

Q0

3

EB:* Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan ciri-ciri air tawar 1
= Tidak menjawab. 0
g_ 6 a.keterangan terkait matahari terhadap ekosistem biotik ialah

v}

; 1.Sebagai unsur abiotik yang menjaga kelangsungan semua

@ %)

% ~makhluk hidup. Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi

fpaim.

g "jerbesar yang menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup

Q ]

E gdengan lingkungan biotiknya.

% =2.Menyediakan bahan organik untuk komponen biotik.

4 p—

= =Pertumbuhan  dan perkembangan organisme nyatanya 4

%membutuhkan energi kimia dari alam. Energi kimia ini tersedia

£
?J(arena adanya bantuan dari cahaya matahari yang memecahkan

§§.Mentransferkan energi langsung ke organisme. Selain
g?nendukung secara bakstage, cahaya matahari ini nyatanya
gmengandung sejumlah elektron yang diteruskan secara langsung

:ke tubuh organisme dan merangsang energi kimia dalam tubuh

nery wisey jix
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akhluk hidup untuk bekerja lebih baik.

unpuijig e3d1 yeH
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Jawaban
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Skor
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— Cahaya matahari dianggap sebagai sumber energi terbesar yang
=~ menjaga kelangsungan interaksi makhluk hidup dengan
— lingkungan biotiknya.

—Fungsi matahari bagi ekosistem biotik. Cahaya matahari sangat
rpenting untuk eksistensi ekosistem. Saat berfotosintesis, tumbuhan
Fhijau memerlukan cahaya matahari. Kalau nggak ada cahaya
0 : " .

=matahari, maka tumbuhan hijau nggak bisa membuat makanan

Pcahaya matahari ini nyatanya mengandung sejumlah elektron yang
Miteruskan secara langsung ke tubuh organisme dan merangsang
genergi kimia dalam tubuh makhluk hidup untuk bekerja lebih baik.

Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan manfaat dan fungsi
matahari bagi ekositem biotik .

Tidak menjawab

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusaiu eduey (Ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas|dihbuadl Buele|d - |

\‘

cara untuk menanggulangi pesatnya pertumbuhan eceng gondok
diperairan agar tidak mati akibat kekurangan oksigen, Caranya yaitu
dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari
perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

Caranya yaitu dengan mengangkat enceng gondok tersebut secara
,angsung dari perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan
b biologis
=
o

imdengan mengangkat enceng gondok tersebut secara langsung dari

;perairan kemudian dimanfaatkan untuk kompos dan biologis

i »

_Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar enceng
sgondok

<Tidak menjawab.

alya, karena gambar (a) dan (b) diatas dapat mewakili saling
k;‘rketergantungan organisme karena (a) merupakan oksigen yang
sdihasilkan oleh tumbuhan air dan dibutuhkan oleh ikan besar dan
;gl’kan kecil, sedangkan (b) merupakan karbon dioksida yang
Edihasilkan oleh ikan besar serta ikan kecil dan dibutuhkan oleh
Stumbuhan air untuk melangsungkan proses fotosintesis.

,lya, karena (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan
Sair dan dibutuhkan oleh ikan besar dan ikan kecil, sedangkan (b)
“merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta

nery wisey
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5
— 5 ©
§ '_6 ﬁkan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air untuk melangsungkan
8 §  kproses fotosintesis.
Q =
3 Ho I Jawaban Skor
é g' ivlya, (a) merupakan oksigen yang dihasilkan oleh tumbuhan air, (b)
,%. Qe 3merupakan karbon dioksida yang dihasilkan oleh ikan besar serta 2
@ g “ikan kecil dan dibutuhkan oleh tumbuhan air
g 9 — Membuat jawaban yang tidak berkaitan dengan gambar tentang
) ‘g — ketergantungan ekosistem 1
© a =
] g Tidak menjawab. 0
3 9 = Dari gambar diatas bisa dikatakab terdapat 4 ranatai makanan
3 Zyaitu
d v tumbuhan > burung pipit = musang 2> elang 2>
3 Apengurai/jamur
g L tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
3 "~ tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur
% tumbuhan - tikus = musang = elang = pengurai/jamur
E]
S Ada 4
3 tumbuhan = burung pipit 2 musang > elang = pengurai/jamur
§ tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
- tumbuhan - tikus - elang = pengurai/jamur
Q3,;_ tumbuhan - tikus = musang = elang = pengurai/jamur
=}
fgo' tumbuhan = burung pipit = elang = pengurai/jamur
3 tumbuhan = tikus = elang = pengurai/jamur
g mﬁ\/lembuatjawaban yang tidak berkaitan tentang rantai makanan
& sesuai gambar di atas
;3_‘;' — Tidak menjawab.
2 10 EYang akan terjadi adalah
% § g. Populasi katak akan meningkat
g :. h. Populasi elang akan berkurang karena jumlah makanannya
é‘: berkurang 4
§ Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat
3_ mengurangi serangga pemakan padi, tetapi juga dapat
Ny menyebabkan dampak negatif. Jumlah katak paling banyak
©  yang dapat mengganggu aktivitas pada lahan pertanian
éPopuIasi katak akan meningkat, dan populasi elang akan berkurang
—karena jumlah makanannya berkurang. Tentu ini akan membawa
ghal posistif bagi para petani. 3
No Jawaban Skor
Hal ini akan membawa positif pada petani , yaitudapat

nery wisey jresyg
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QR g O .
3 5 = Median 38.00
@ 3 o -
@ < - Variance 92.89
cEd B
as 3 >
o 2 = Std. Deviation 9.638
a =
3 = Minimum 23
g c < Maximum 53
o
e = Range 30
3 g) Interquartile Range 15
% =i Skewness -.051 524
= o Kurtosis -989 | 1.014
S )
< e
2 (W)
g c
w
3.
= Tests of Normality
jav]
3 Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
[0]
§ Statis df Sig. Statis df Sig.
= tic tic
3Pre-Test Eksperi .187 20 .064 917 20 .085
%Keterampilan men
D— . . . *
LBerpikir Tingkat Kontrol .094 19 .200 .947 19 .345
3Tinggi
%*. This i§ a lower bound of the true significance.
[ nd
Za. Lilliefdrs Significance Correction
5 -
+¥]
w
s E
g M
) c
?- Test of Homogeneity of Variance
E Levene dfl df2 Sig.
s Statistic
Pre—Te§ Based on Mean .046 1 37 .832
Keterampilan Based on Median .036 1 37 .850
BerpikiETingkat Based on Median .036 1| 36.52 .850
Tinggi & and with adjusted df 5
Based on trimmed .038 1 37 .847
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Normal Q-Q Plot of Pre-Test Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
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Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

-Q Plots
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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* Plot of LM of Spread vs LN of Level

Spread vs. Level Plot of Pretest by Kelas
Slope = 771 Power for transformation = 229
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Missing Yalue Handling

Definition of Missing

“F ©

% o f Notes

éO?gput Cfated 03-JUN-2022 21:09:33
SC&nments

@Ingut 5 Data C:\Users\Aisyah

5 E 3 Sri\OneDrive\Documents\
§ 2 = Penelitian\Zila\Zilla Uji

3_ = ~ Banyak.sav

S § E Active Dataset DataSetl

% § i Filter <none>

3 c Weight <none>

§r i Split File <none>

z S N of Rows in Working 39
g ;_U Data File

User-defined missing
values for dependent
variables are treated as

missing.

Cases Used

Statistics are based on
cases with no missing
values for any dependent

variable or factor used.

Syntax

IS1 23831S

e

zJaquns ueyingeAusaw uep uepwniuedsusw eduey iUl Si|

n»>

EXAMINE
VARIABLES=Postest BY
Kelas
/PLOT BOXPLOT
NPPLOT SPREADLEVEL
/ICOMPARE GROUPS
/STATISTICS
DESCRIPTIVES
/ICINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.

Processor Time

00:00:01,95

Elapsed Time

00:00:02,58
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@
e
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= % ©
Kelas L
25 =
38 o
283 ©
“g__é o Case Processing Summary
e E Kelas Cases
D 5 =
g8 = Valid Missing Total
5% N Perce N Perce N Perce
3
8 = nt nt nt
& Bst-Tept Eksperi 20 | 100.0 0 0.0% 20 | 100.0
EKeterarfpilan men % %
%Berpikif;ringkat Kontrol 19 | 100.0 0 0.0% 19 | 100.0
®Tinggi 4 % %
< R
= ©
= c
w
3.
g
I Descriptives
% Kelas Statist Std.
8 ic Error
=}
S’Post-Test Eksperi Mean 69.40 1.676
ZKeterampilan men 95% Confidence Lower 65.89
§Berpikir Tingkat Interval for Mean Bound
;Tinggi Upper 72.91
o) wn Bound
< = :
o e 5% Trimmed Mean 69.33
= — Median 70.00
Q w
= & Variance 56.14
s kB ;
& A —
] = Std. Deviation 7.493
=, Minimum 55
§ Maximum 85
;. Range 30
‘; Interquartile Range 11
a Skewness -.114 512
g Kurtosis -.036 .992
= Kontrol Mean 46.11 2.009
3) 95% Confidence Lower 41.89
= Interval for Mean Bound
=
s Upper 50.33
A
¥
o
B8
s
5]
=
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u Cal
) %’ i Bound
S8 = 5% Trimmed Mean 46.34
2 o e .
3 5 = Median 45.00
@ 3 o -
@ < — Variance 76.65
cEd B
e E >
o] g = Std. Deviation 8.755
a =
3 = Minimum 28
g c < Maximum 60
o
& g i Range 32
3 c Interquartile Range 10
% =i Skewness -.655 524
= o Kurtosis -.049 | 1.014
S ps)
< e
2 QD
B c
;. Tests of Normality
= Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
=] ¥ " . .
S Statis df Sig. Statis df Sig.
{% tic tic
éPost-Test Eksperi .182 20 .082 .963 20 .606
2Keterampilan men
%Berpikir Tingkat Kontrol 151 19 .200° .937 19 234
STinggi
3*. This is a lower bound of the true significance.
?Da. Lilliefgrs Significance Correction
= 5
] -
g o
O
2 z
= o Test of Homogeneity of Variance
[1"]
= g Levene dfl df2 Sig.
& Statistic
Post—Te:ét Based on Mean 434 1 37 514
Ketera@bilan Based on Median 494 1 37 .486
BerpikirsTingkat Based on Median 494 1 36.55 487
) 1 i
Tinggi and with adjusted df 6
Based on trimmed 431 1 37 516
mean
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ISSIN@ =ANALYSIS

RIAB-EES=Pretest

pull

s dipnBuswu
Bu

ITE@A =CI(.95).
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nejg uelbeqs
@
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ST GIOUPS Kelas(1 2)

B
N 8NS

Notes

utput C,%_ated

03-JUN-2022 21:09:56

4SS

e

Commenjg

,_,anut m
=

Data

C:\Users\Aisyah
Sri\OneDrive\Documents\
Penelitian\Zila\Zilla Uji

Banyak.sav
Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working
Data File

39

Missing Value Handling

-1laquins ue>|1nqe/(uew UJep uejwnuesusw edue) 1ul Sin

Definition of Missing

User defined missing
values are treated as

missing.

Cases Used

Statistics for each analysis
are based on the cases
with no missing or out-of-
range data for any variable

in the analysis.

Syntax

AJISIIATU) DTWR]S] 3)e)S

T-TEST
GROUPS=Kelas(1 2)
IMISSING=ANALYSIS

S’; /VARIABLES=Pretest
£ ICRITERIA=CI(.95).
Resourc% Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,25
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&Berpikir Tiggkat Tinggi
a4

Independent Samples Test

b ueywnuesusw fedyey 1ul siny eAJ

Levene's Test for Equality

of Variances

t-test for Equality of Means

Sig.

df

Sig. (2-

tailed)

Mean

Differenc

e

Std. Error

Differenc

e

: 216
IZUS
:‘. | ==
- ;..

:n] I
e
TUo 2 &
o R
$888 =
SE32 o
5 @3 ©
=} 2 2 —_
S B =8
i c =
3 0] =
8588 =
= =y " ..
= o a = Group Statistics

> 2 =

2 Sicd w Kelas N Mean Std. Std. Error
e w
& o c Deviation Mean
= = "2
@ gPre-Testgeterampilan Eksperimen 20 42.35 9.599 2.146
)
‘2 Kontrol 19 38.68 9.638 2.211
o
S
@
-3
L
)
-
c
=
w
c
w
73
()
X
o
=

95% Confidence Interval of

the Difference

Lower Upper

Pre-Test

Keterampilan BMH
-

aAusw ue

=l

ngkat Tinggi

Equal variances

assumed

.046

.832

37

.242

3.666

3.081

-2.577 9.909

Equal variances not

assumed

36.8

81

.242

3.666

3.082

-2.579 9.910

wreys aje

i

:1aguuns uefng

n

-TEST GROUPS=Kelas(1 2)

/MISSING=ANALYSIS
<

o
/VARIABLES=Postest

/CRITEI%.A=CI(.95).
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el - Notes
R
5 |SO0&put Created 03-JUN-2022 21:10:13
o E—Cu::‘mments
2 3
S glnﬁn = Data C:\Users\Aisyah
4 =
= g é = Sri\OneDrive\Documents\
= =
7 (D= = Penelitian\Zila\Zilla Uji
5aa =
o - g,- = Banyak.sav
= g @ w Active Dataset DataSetl
= |@ =
Q= o Filter <none>
o5
'g = ] Weight <none>
Q
I3 o
2 |3 A Split File <none>
= ] o . .
§ = L N of Rows in Working 39
c c
e Data File
2 é]\/lissing Value Handling Definition of Missing User defined missing
@
—
= values are treated as
o |®
> 13 missing.
T |@ .
o = Cases Used Statistics for each analysis
% ig._ are based on the cases
o (S
> |3 with no missing or out-of-
= |x
5 2 range data for any variable
=I5y in the analysis.
= [=
g’ 3Syntax T-TEST
> |@ wn
S 5 GROUPS=Kelas(1 2)
@
;:D = o IMISSING=ANALYSIS
G5 @ IVARIABLES=Postest
=]
2 o B ICRITERIA=CI(.95).
35 =]
o gResourcg‘ Processor Time 00:00:00,00
T @
o |= c Elapsed Time 00:00:00,19
g =1
i o
2 -
o] 5 .
g E Group Statistics
o = Kelas N Mean Std. Std. Error
o) Sl
= a Deviation Mean
=T = . .
= Post-Testgleterampilan Eksperimen 20 69.40 7.493 1.676
% Berpikir 'Engkat Tinggi Kontrol 19 46.11 8.755 2.009
= o
= e
2 <
5 B
% =N
£ o
3 w
% -
8 B8
= 2
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s




o |2 |5 |8~
8 £ o 2 | 0
c = 2/ 2 N N
T o2 ° g
n @ ..m m m [0} — © 0 I~
I o )
O g 23 - & ~
- — -
2]
c
% — — Lo [{e]
= 5 o & 8 o e
= B = ©
5 ZTR S WS N 5
2
g c = (o2 Io] [o2 o]
s g 3 8 N N
= c
— S 45 © & &
kS
7
Q . ° o o
8 » =3 < G
T
)
5 5 5 NS
£
©
@ < N o ©
m +— @ o ® 5
Q
©
c
2 5 | g 3
] (o))
g c 2 8o -
£l » g 2
(O] > ®
T 0 = <
> (%)
I ¥
(%] [%]
g 8 g B
- ¢© E| = ¢ IS
S 8 35| § & S
T 3 4 T 8 B8 A
w > o W > c ©
. —_— . @ . . . . . .
© Hak|cipta milik UIN Suska|Ria&u . State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
T
858 g
. = = n L 9 o O
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Ak A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mengantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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17 Bktivits! Pendidik
= AR
22 g
é & =~ Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase % Kriteria

o
5= = Ob1 Ob2 Ob 3
@3 O
G-£ £
< A8 Pendahuluan

- e
E’_ g 1. -Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 4 4 4
q § ~salam
gl g 2. Guru mengecek kesiapan siswa untuk mengikuti 3 4 4
%.. g,- Zpembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran
4@ (siswa
fg' 3. EGuru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 3 3 3 83,3% Sangat Baik
5 @gin dicapai pada pembelajaran ini dan
5 ;fpemotivasi siswa untuk belajar
5 4. (Guru memberikan apersepsi sebagai motivasi 2 3 3
a _— .
= peserta didik untuk belajar
3 B. Kegiatan Inti
g 1. Guru memberikan materi kepada siswa. 4 4
o
9 2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 3 3
d untuk bertanya.
g 3. Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 3 3 4
g model problem based instructions
Z 4. Guru memberikan gambaran awal 3 3 3
a4 masalah dan mengorientasikan 77% Baik
Ql
3 peserta didik dalam pembelajaran
é cherbasis PBI melalui pemberian
< =

F )

g o
5 =
2 5
3 e
g ™
= =
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- Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase % Kriteria
4z 6 Ob1 Ob 2 Ob3
Q=
E‘AQPentgrhuluan
o
2 g fext permasalahan
& g 5. _E)Guru memk?agi siswaf. ke.dalam kelompok- 3 3 3
@ g Egelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang.

5 % 6. §uru meminta siswa menulis pertanyaan dikertas 3 3 3

%}_ é :_ti_ertanya. Kemudian mendiskusikan pertanyaan-

(E. 2 Pertanyaan yang ingin diajukan

E g 7. Euru meminta  perwakilan  masing-masing 3 3 3
%’ § Zelompok membacakan pertanyaan pertanyaan

g = fo_Gntukdijawab

& 8. uGuru meminta kelompok lain memberikan 3 3 3
E{ @waban kepada kelompok yang mengajukan

2 “Pertanyaan

2 o C. Penutup

# 1. Guru membuat kesimpulan

i— 2. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang 2 3

E akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 83,3% Sangat Baik
‘:’ 3. Guru menutup dan mengakhiri pembelajaran. 4 4 4

@ Jumlah a4 49 51

& Deskriptif Persentase % 73,3% 81,6% 85%
S Kriteria Baik Sangat Sangat
3 Baik Baik

(] dTwe[s] 3jels
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EJ g 2 Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase % Kriteria
32 o Ob 1 Ob2 Ob3

g8 =

GE: AzPendahuluan

3 —T -

% < 1. E)Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 4 4 4

o % galam.

%}_ é 2. ?uru me'ngecek kesiapan siswa untuk mengl‘kutl 4 4 4

(g. 2 zpembelajaran, berdoa dan mengecek kehadiran

2 g Giswa

%v— g'; 3. ZBuru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 4 4 4 93,7% Sangat Baik
¢ = ghgin dicapai pada pembelajaran ini dan

o ¢gmemotivasi siswa untuk belajar

Ef 4. @uru memberikan apersepsi sebagai motivasi 3 3 3

g -peserta didik untuk belajar

® B. Kegiatan Inti

5‘- 1. “Guru memberikan materi kepada siswa.

E£ 2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 3 3 3

g untuk bertanya.

T‘_i 3. Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 4 4 4

<§ Model Problem Based Instructions

! 4. Guru membantu siswa mengorganisasikan tugas 4 4 4

g' belajar yang berhubungan dengan masalah pada 92,77% Sangat Baik
3 materi yang di amati

é" 5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan 3 4 4

. temannya untuk menyimpulkan hasil pengamatan

<i @asing—masing

(] dTwe[sy 3je
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Aspek yang diamati Skor Penilaian Persentase % Kriteria
. Ob1 Ob 2 Ob3
LE E
E-’AQPemE.‘Srhuluan
g5 —— : .
a g 6. ?uru meminta siswa menulis pertanyaan dikertas 3 4 4
cEr g _abertanya. Kemudian mendiskusikan pertanyaan-
‘é g' -pertanyaan yang ingin diajukan
5 % . §uru meminta perwakilan masing-masing siswa 3 4 4
%}_ 3 “Tnembacakan pertanyaan pertanyaan untuk
o g Aijawab
E < 8. @uru meminta siswa lain untuk menjawab 3 4 4
%* g:' “pertanyaan temannya yang sudah di ajukan
o € O C Penutup
@ c
g 1. ¢Guru membuat kesimpulan 4
je:
i{ . &uru menyampaikan materi pembelajaran yang 3 3 4
2 Zgkan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 94,4% Sangat Baik
g.. . aGuru menutup dan mengakhiri pembelajaran. 4 4 4
# Jumlah 54 57 58
i— Deskriptif Persentase % 90% 95% 96.6%
E Kriteria Sangat Sangat Sangat
g Baik Baik Baik
@
=
(9]
Q0
3
=1
3
-~
v
=}
Q.
v
3
3 ®
S g
g -
g o
5 =
= o
= 8
3 e
g ™
= =
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pembelajaran

4. Peserta didik mengumpulkan informasi | Keterampilan 2 3 3
mengenai materi pembelajaran menganalisis

M == . . . .
go _ng é(thlt% Peserta Didik
yooD 2 o
é e o § & =~ Aspek yang diamati Indikator Skor Penilian Persentase % Kriteria
o .
3 1% gr. 5= B keterampilan Ob1 Ob2 Ob3
9 o @ 3 o S
a>°5g38 o~ berpikir tingkat
§ g gj:‘; %_ & Pengahuluan tinggi
3 g S @ g 1. —Peserta didik menjawab salam. 4 4 4
kS =
B2 % E S 2. Peserta didik berdoa 4 4 4
g{:‘% ; L g 3. CPeserta didik menjawab absen dari 4 4 4
m -
3 ;-{% 8 8  zpendidik
@ —= .
38 2 o/ @ 4 Upeserta didik menjawab apersepsi 2 3 2 86,6% Sangat Baik
O O 3 o c
2 2% d «dengan sepengetahuannya
g S S g =
3 % T - juy) . 3 -
s = 5. I?eserta didik  menyimak  tujuan 3 3 3
5 é g ﬁ —pembelajaran
S cg g g B. Kegiatan Inti
«Q -
g‘ "g'g 1. Peserta didik menyimak materi yang 4 4 3
8 Ca disampaikan guru
N = =
c i & 2. Peserta didik duduk pada  masing- 3 3 3
@ < = .
c 2 3 masing
= ";’U - 3. Peserta didik mengamati lingkungan | Keterampilan 3 3 2
B E' § sekitar dan mengkaitkan dengan materi | menganalisis
= )
5 5
=]
ST
% -
o]
o 3
5 &
o i)
5 2
° W)
-

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusw eduel Jui s

(] dTwe[s] 3jels
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' Aspek yang diamati Indikator Skor Penilian Persentase % Kriteria
. keterampilan Ob1 Ob 2 Ob3

;;!_g. © berpikir tingkat

5 %} Pena‘)ahuluan tinggi

Q—er

& g 5. 7guru menyuruh siswa untuk menuliskan | Keterampilan 3 3 3 69% Baik
= O .

.:BD g: wApa yang mereka pelajari tentang mengkreasi

3 3 E;k (mampu) merancang

= i -

EX) onsep lingkungan dan komponen suatu  cara  untuk

s g —komponennya kemudian mendiskusikan | menyelesaikan

o 5 =

& @  Phasil kinerjanya masalah

D& (=
- —

e

- é b o§etiap siswa yang di panggil menjelaskan Keterampila 3 2 2

3 cmateri, dan membacakan pertanyaan | n Mengevaluasi

f o=t

g m,<yang sudah dikumpulkan serta

= “menjawab pertanyaan tersebut Memberika

S s n alsan yang mampu

§_ g memperkuat

%’. jawaban yang

o diperoleh

§ Setiap siswa  memberi  tanggapan | Keterampilan 2 2 2

cgo terhadap jawaban yang diberikan sisiwa | menganalisis

3 yang mengajukan pertanyaan .

E C. Penutup

{

; Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 3 3

3 Peserta didik menyimak penguatan

5 kesimpulan yang dijelaskan oleh guru

3 Peserta didik membaca materi 3 4 4 89,5% Sangat Baik

E

<

w
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b =
| —
f.l'
' Aspek yang diamati Indikator Skor Penilian Persentase % Kriteria
. keterampilan Ob1 Ob 2 Ob3
o= © berpikir tingkat
é' %} Pena‘)ahuluan tinggi
é—g 4. “Peserta didik membaca do’a dan 4 4 4
(¢}
== —menjawab salam
o= e
g Emlah 50 53 54
| e
= I?ieskrig;if Persentase% 78,1% 82,8% 84,3%
§ Kiteria Baik Sangat Sangat
3 g = Baik Baik
S5¢ =
QO
g8 Z
g = g’ Aspek yang diamati Indikator Skor Penilian Persentase % Kriteria
<3 o Kemampuan Ob1 Ob 2 Ob 3
= § Penalaran
2 A. Pendahuluan
& dgh
9 1. jPeserta didik menjawab salam. 4 4 4
2= 2. “Peserta didik berdoa 4 4 4
3 3. Peserta didik menjawab absen dari 4 4 4
§’ pendidik
g 4. Peserta didik menjawab apersepsi dengan 3 3 3 91,6% Sangat Baik
a sepengetahuannya
o 5. Peserta didik menyimak tujuan 3 4 3
g pembelajaran
2 B. Kegiatan Inti
é,_ 1. Peserta didik menyimak materi yang 4 4 3
3 disampaikan guru
a 2. Beserta didik duduk pada kelompok 4 4 4
< =
F )
g o
5 =
2 5
3 e
g ™
= =



| undede ynjuaq wejep 1ul S|} eA1Ry yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘'z

NvIrd visnNs NIn
o0

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

1ode| ueunsnAuad ‘yeiw) eliey uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednynbuad e

Jaguuns ueyingaAl

)

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

226

' Aspek yang diamati Indikator Skor Penilian Persentase % Kriteria
Kemampuan Ob1 Ob 2 Ob3
-+ I ©
o= Penalaran
g‘@Penﬁhuluan
“% §  “masing-masing
= = 3. “Peserta didik mengamati lingkungan sekitar | Keterampilan 3 3 3
@ =2 o
= = Ejdan mengkaitkan dengan materi | Menganalisis
53 _pembelajaran
g g . :_ﬁeserta didik mengumpulkan informasi | Keterampilan 3 3 3
ér 8 —mengenai materi pembelajaran Menganalisis
g @ .
Q = 88% Sangat Baik
o 3 5. ZGuru meminta siswa untuk mengamati dan | Keterampilan 4 4 4
g e < .
5 @ ¢mengorganisasikan  tugas belajar yang Mengkreasi
aQ [=
4 uberhubung dengan komponen-komponen
g =~
+ Spiotik dan abiotik
5 s
3 . a?-etiap siswa menjelaskan materi, dan 4 4 4
E-_ cmembacakan pertanyaan vyang sudah
=1 dikumpulkan serta menjawab pertanyaan
o tersebut
b5 Setiap siswa  jawaban atau tanggapan | Penalaran 3 3 3
E terhadap jawaban yang diberikan siswa | Korelasi
g yang mengajukan pertanyaan
2 C. Penutup
=i Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 3 4 3
Q
é:. Peserta didik menyimak penguatan 4
z kesimpulan yang dijelaskan oleh guru
P . (Reserta didik membaca materi pertemuan 3 3 4 91,6% Sangat Baik
sselanjutnya

(] dTWe[sy 9)
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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Lampiran 7
Dokumentasi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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State Islamic Uniy

Uji@oba kelas VIII

ok G

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Pre test kelas V11 a
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UIN SUSKA RIAU

est kelas VIl a

State Islamic Uniy

UINDus

encantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan ﬁm:aa_wm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang



231

AW
AW
I m—

State Islamic Uniy

©
Predest VIl b
z
Posftest VII b

_.__ _._mwmmvnm Dilindungi Undang-U :nm_._m.i
DiU:

LIV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=)

= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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Foto dengan guru mata pelajaran IPA

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic Unix

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang
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LAMPIRAN 8
SURAT-SURAT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lamai | . Rau
.IAJendA&ﬂtmmm.lsonp.(WM)md;::m)mm’A“u

Email : dpmptsp@riau.go.id

D

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46408
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPS!

- 1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH

zzmﬁp :io':)a dari : ;ﬁl:AN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU, Nomor :
-00.9/3833/20 nggal 17 Maret 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama :  NUR FAZILAH
2. NIM/KTP : 117110244440
3. Program Studi : TADRIS IPA
4. Jenjang HE. - |
5. Alamat :  PEKANBARU
6. Judul Penelitian : PENGARUH MODEL PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI) TERHADAP

KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGG! SISWA PADA MATERI INTERAKSI
MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA DI SMPN 2 TELUK BUNTAL KAB
KEPULAUAN MERANTI

7. Lokasi Penelitian :  SMPN 2 TELUK BUNTAL KAB KEPULAUAN MERANTI
Dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Keglatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran keglatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendas! ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 25 Maret 2022

Ditandstangand Secars Elektrond Melshs :
Sistem Manay Pelay

— e

DIMAS PENAMAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
‘ PROVINS! RIAU

Tembusan :
Di Kepads Yth: .
1. wwwwmmmmam
2. Bupat Kepulauan Meranb
Up xwommspamrmmasmm
k8 DEKANFAKULTASTARBIYAHDANKEGURUANUNSLSKARIAUapm

4. Yang Bersangiutan
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D/ - KEMENTERIAN AGAMA
' '“,‘-u Ei_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂ?“* &) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Yy Y
1L |

g/ pall iy Aagsnll AallS,

. A FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
JL H. R. Soebrantas No. 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0781) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska ac.id, E-mail: eftak_ul yshoo.co.ld

Nomor  : Un.04/F.II/PP.00.9/3933/2022 * Pekanbaru,17 Maret 2022 M
Sifat : Biasa .
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada ' : ';

Yth. Gubernur Riau |
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu ‘
Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Meranti

Assalamu’alaikum warahmaluliahi wabamkaml; ) o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : NUR FAZILAH

NIM - 11711024444

Semester/Tahun : X (Sepuluh)/ 2022

Program Studi : Tadris [PA

Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

‘ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan ;‘
judul skripsinya : Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) terhadap Keterampilan \
Berfikir Tingkat Tinggi Siswa SMPN 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti pada Materi ,!
Ekosistem

Lokasi Penelitian : SMPN 2 Teluk Buntal Kab Kepulauan Meranti 5
Waktu Penelitian : 3 Bulan (17 Maret 2022 s.d 17 Juni 2022) |

‘nery eysng NiN sefem 6ueA uebunuadey ueyibnisw yepn uedynBuad ‘q

el Njens uemtz!upr neje 3y uesinuad ‘U‘EJOdE| uevunsnﬂuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang. ]
Demikian disampaikan atas kerj ! 3 \ |
‘\‘ .
|
" Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau -
=
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 TEBINGTINGGI TIMUR

Jl. Masjid Desa Teluk Buntal Kecamatan Tebing Tinggi Timur
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

NS5:20.1.09.12.07.002 - NPSN: 10400695 Akreditasi B
No. HP 082287588500 E-mail: smpnegeri7tb@gmail com Kode Pos: 28753

SURAT PERNYATAAN

Nomor : 429/SMPN2/2022/003
Hal : Balasan Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN
Sultan Syarif Kasim Riau

Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan Surat Saudara pada tanggal 19 Januari 2022 perihal perizinan tempat
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama NUR FAZILAH.

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitian
tersebut di tempat kami.

Izin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan akademik
Waktu pengambilan data selama + 1 bulan setelah tanggal di tetapkan.

Demikian surat balasan dari kami

Teluk Buntal, 29 Januari 2022
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\ PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
#  DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 2 TEBINGTINGGI TIMUR

KEC. TEBINGTINGGI TIMUR KAB. KEPULAUAN MERANTI
. JL. Mesjid Desa Teluk Buntal —

Nomor: 800/SMPN2/2022/031

Yang bertanda tangan di bawah Ini; “Kepala SMP Negeri 2-Tebing Tinggi Timur

:e;amatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti dengan ini menarangkan
ahwa:

Nama : Nur Fazilah

Tempat, tanggal lahir : Tanjung Gadai, 06 Mei 1997

NIM. : 11711024444

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jurusan : Tadris IPA

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian (Reseach) di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Tebing Tinggi Tumur, terhitung tanggal 16-25 Mei 2022 guna penulisan
skripsi dengan judul: “PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING INSTRUCTION
(PBI) TERHADAP KETERAMPILAN BERFIKIR TINGKAT TINGGI SISWA SMPN 2 TELUK
BUNTAL KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI PADA MATERI INTERAKSI MAKHLUK
HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA",

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

NIP=19750118 200312 2 003
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UIN SUSKA RIAU

aval B Soateaniay K

UNIVERSITAS ISLA

KEMENTERIAN AGAMA
M NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

J.lrljlf"r\””‘ /) 4 \"‘l inlm [ ]r)“'

FACULTY OF EDUCATION AND 'II‘ACHCR TRAINING )

TEan Felacian W 79209 PO ROS 1004 Tee AN ZATI0T P8

Nama Pembimbing

: Diniya, M.Pd

KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPST MAHIASISWA

—
[—

5 juni 2022 Perbaikan bab 1 dan 4

N

11juni 2022 | Perbaikan bab IV terkait pembahasan

—
—
w

=]

{6151‘“4302), AcC UEMA/ M({Mélﬁu

14 juni 2022 | Perbaikan abstrak bab IV, dan tambahkan
lampiran

e —

—

)

[y

-

m

=]

@

3

@

=

(=}

=

=

©
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Q NIP : 199209222019032017

[}

; Nama Mahasiswa : Nur Fazilah

Sl NI 11711024444

w Y

%%. Kegiatan : Bimbingan Proposal Skripsi

= walts & X R )

ol | | Tanggal Materi Bimbingan Tanda Keterangan |

| No | Konsultasi Tangan | |
2 i Bab1 =

g 1 14 apirl a WAS I

8 o | 3mei 2021 | Penelitian relevan, kerangka berfikir @7\(,?

o [ [T

=1 3 28 mei 2021 | Definisi istilah, konsep operasional %_

= T

% ol 4 11 juni 2021 | Waktu penelitian, kerangka berpikir %

gol L |

g —' 21 januari Perbaikan proposal, dan instrumen M

or 3 2022 e ]

8 6 8 februari Instrumen penelitian )

£ 2022 L L e

= 7 11 februari | Instrumen penelitian W)

=1 2022

% 8 16 maret Perbaikan lkpd

= 2022

Y 23 maret Perbaikan lkpd

> 9

3 2022 .

] I 10 11april 2022 | Perbaikan tabel validitas, reliabilitas,daya beda

2
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nur Fazilah, lahir di Tanjung Gadai pada tanggal 06 mei 199, anak ke
enam dari sembilan saudara dari pasangan ayahanda Wasis dam lbunda
Muslikhah.Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di Sekolah Dasar
Negeri 12 Desa Tanjung Gadai pada tahun 2010. Setelah tamat Sekolah
Dasar penulis melanjutkan pendidikan ke Madrasah Darul Ulum
Tanjung gadai dan selesai pada tahun 2013, kemudian penulis
melanjutkan pendidikan ke Smk Tarbiyatunnasyiin Pesantren Al-Fari
hah Di Jombang Jawa Timur. Pada tahun 2017 penulis diterima sebagai
mahasiswi di jurusan Tadris llmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
0 / melalui jalur Mandiri. Pada tahun 2020 penulis melaksanakan KKN di
Batin5éuir Kecamatan Tebing Tinggi Timur, dan pada tahun yang sama penulis
ksanakan PPL di MTs Al-Mujtahadah, Pekanbaru. Akhirnya pada tanggal 23 Juni 2022 yang
patan pada tanggal 23 Dzulkaidah 1443 H penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak
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e andang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan IPK 3.52 setelah berhasil menyelesaikan

mempertahankan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Instruction

‘nery eysng Nin Jefem Buek
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gadap Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup
ge@an Lingkungannya Di Smp Negeri 2 Teluk Buntal Kabupaten Kepulauan Meranti”’Di bawah
liin%mgan Ibu Diniya,M.Pd.
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